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BAB 1 Vektor Penularan DBD

(Aedes Aegypti)

* Mu'awanah, S.Kep., Ners., M.HKes *

A. Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit
menular penyebab demam akut yang banyak menyerang anak-
anak dan orang dewasa. Penyakit ini disebabkan oleh virus
demam berdarah yang ditularkan melalui nyamuk Aedes
aegypti (Sukmawati, 2022)

Nyamuk Aedes aegypti betina menggigit pasien,
memindahkan virus ke air liurnya dan memulai siklus
penularan virus demam berdarah. Ketika nyamuk menggigit
orang yang mengidap virus tersebut, maka ia akan menular ke
orang lain. Di Indonesia, masalah ini sangat parah karena
korban sering mengalami pendarahan, syok, dan kematian.
Setiap tahunnya, virus demam berdarah menyebabkan jumlah
kasusnya semakin meningkat. Demam berdarah saat ini belum
ada vaksin atau obatnya. Membatasi laju pertumbuhan nyamuk
Aedes aegypti merupakan salah satu strategi yang dinilai
efektif untuk menghentikan penyebaran penyakit ini (DBD)
(Sumekar and Nurmaulina, 2016).

B. Konsep Vektor

Tujuan pembangunan di bidang kesehatan adalah untuk
menurunkan jumlah kematian dan kesakitan yang disebabkan
oleh meningkatnya jumlah penyakit. Jumlah penduduk yang
besar dengan laju pertumbuhan yang cukup tinggi serta
persebaran penduduk yang tidak merata, tingkat pendidikan
dan sosial ekonomi masih menjadi permasalahan yang sering
dihadapi. Keadaan seperti ini dapat mengakibatkan kurangnya
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lingkungan biologis dan fisik yang memungkinkan berkembang
biaknya vektor penyakit. Berbagai penyakit baik penyakit
endemik maupun penyakit baru (emerging disease) yang
berpotensi memicu wabah yang ditularkan melalui vektor
hewan terus menimbulkan ancaman terhadap kesehatan
masyarakat (Marlina et al., 2021).

. Pengendalian Vektor

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia no. 374/MENKES/PER/II1/2010 tentang
Pengendalian Vektor adalah segala kegiatan atau tindakan yang
bertujuan untuk mengurangi populasi vektor serendah-
rendahnya sehingga keberadaannya tidak lagi menimbulkan
risiko penularan penyakit yang ditularkan melalui vektor di
suatu daerah atau untuk menghindari penularan penyakit
menular ke masyarakat. kontak dengan vektor sehingga
penularan penyakit yang ditularkan melalui vektor dapat
dicegah(Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan, 2010).

Strategi yang dikenal dengan istilah Pengendalian
Vektor Terpadu (PVT) ini memadukan berbagai teknik
pengendalian vektor dengan tetap berpegang pada prinsip
keberlanjutan keberhasilan, keamanan, dan rasionalitas
penerapannya (Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan
Penyehatan Lingkungan, 2010).

1. Konsep Pengendalian Vektor

Konsep ini dapat menurunkan kepadatan vektor
dalam mencegah gangguan kesehatan manusia dan ternak
(penularan penyakit). Gagasan pemberantasan vektor
diubah menjadi pengendalian karena tidak mungkin
dilakukan tanpa merugikan atau mengganggu ekosistem
(Marlina et al., 2021).

Rencana strategis Kementerian Kesehatan tahun
2020-2024 bertujuan untuk mengurangi beban kesehatan
masyarakat dalam penanggulangan demam berdarah
nasional dengan target 80% kabupaten/kota memiliki IR
demam berdarah kurang dari 10 per 100.000 penduduk



pada tahun 2022. Saat ini, nasional capaian IR demam

berdarah masih sebesar 52 per 100.000 penduduk, lebih

tinggi dibandingkan target yang ditetapkan pada periode

sebelumnya sebesar 49 per 100.000 penduduk.(Samad I,

Handito A, Sugiarto A, Setiani E, Gunawan D, Silalahi FSM,

2022)

Metode Pengendalian Vektor

Tujuan dari teknik pengendalian vektor adalah
untuk mengganggu siklus hidup vektor pada tahap paling
rentan, termasuk pra-dewasa dan dewasa. Terdapat
beberapa tujuan pengendalian vektor sebagai berikut:

a. Hindari atau minimalkan gigitan vector

b. Menghilangkan vektor yang terinfeksi parasit (utama)

c. Menghilangkan vektor tahap remaja

d. Menghilangkan atau mengurangi habitat vector
(Marlina et al., 2021).

Terhadap berbagai jenis penyakit, pengendalian
vektor sangat penting karena beberapa alasan yaitu:

a. Virus adalah penyebab utama sebagian besar penyakit
yang belum ada vaksin maupun pengobatannya,

b. Saat ini, belum ada vaksin atau pengobatan, dan obat
yang tersedia tidak efektif, terutama untuk penyakit
yang disebabkan oleh parasit,

c. Hewan selain manusia dapat tertular banyak penyakit,
sehingga sulit untuk dikendalikan,

b. Karena vektor penyakit bergerak cepat, menyerupai
insektisida bersayap, penyakit menyebar dengan
cepat,

c. Penyakit seperti filariasis, malaria, dan demam
berdarah dengue (DBD) yang sering mengakibatkan
kematian dan kecacatan (Marlina et al., 2021).

. Kegiatan Pengendalian Vektor Pada Wabah Demam

Berdarah
Tindakan pengendalian vektor selama wabah perlu

dilaksanakan dengan cepat, akurat, dan strategis untuk

menghentikan penyebaran infeksi dan meningkatkan

[68)



jumlah kasus. Tiga intervensi utama yang terpadu
fogging/ ULV, PSN dengan 3M Plus, sosialisasi larvasida,
dan mobilisasi masyarakat untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat harus direncanakan berdasarkan data wabah
(Purnama, 2017).
D. Nyamuk Aedes Aegypti
1. Siklus Hidup Aedes Aegypti

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor
penyakit demam berdarah yang ditandai dengan
ukurannya yang kecil, warna dasar hitam dengan bintik-
bintik pada badan dan bulu tiap kaki, kaki belakang
sebagian besar berwarna putih.(Sukmawati, 2022)

Nyamuk  Aedes mengalami tiga tahap
metamorfosis: telur, pupa, dan dewasa. Aedes aegypti
menyimpan 50-120 butir telur dalam wadah bening berisi
air seperti drum, vas bunga, bak mandi, kaleng bekas, ban,
dll. Telur ditempatkan satu hingga dua sentimeter di atas
permukaan air, pada dinding bagian dalam wadah yang
lembab. Jumlah air dalam wadah menentukan berapa
banyak telur yang akan diletakkan. Ciri khas nyamuk
Aedes adalah jentiknya dapat bertahan hidup di dalam
wadah yang berisi dua mililiter air jernih. Dalam waktu 48
jam, embrio berkembang di lingkungan yang lembab. Tidak
semua telur menetas pada waktu yang sama, tetapi telur
menetas setelah embrio terbentuk sempurna dan terisi
udara. Kekeringan hanya dapat merusak telur paling lama
enam bulan. Karena tahan terhadap kondisi kering,
nyamuk lebih mampu beradaptasi terhadap cuaca buruk.
Dalam waktu satu hingga dua hari, telur menetas menjadi
larva yang melalui empat tahap perkembangan yaitu instar
pertama, kedua, ketiga, dan keempat. Pergantian kulit
menandakan pergantian instar. Larva berubah menjadi
pupa pada akhir instar keempat. Setelah keluar dari pupa
dan hinggap di kulitnya, nyamuk dewasa menunggu
sayapnya terentang hingga menjadi kuat dan kaku. Tahap
kepompong biasanya berlangsung selama dua hari.



Dibutuhkan setidaknya sembilan hari bagi sel telur untuk
berkembang menjadi dewasa dalam kondisi ideal. Karena
menunggu nyamuk betina keluar dari pupa dan bersiap
untuk bersanggama, maka nyamuk jantan keluar dari pupa
terlebih dahulu dan tinggal dekat dengan habitatnya.
Dalam waktu 24 hingga 36 jam setelah sanggama, nyamuk
betina menghisap darah. Satu siklus gonotrofik adalah
lamanya waktu yang dibutuhkan sel telur untuk
berkembang sejak nyamuk mengambil darah hingga
keluarnya sel telur, yaitu sekitar tiga hingga empat hari.
Tidak ada waktu yang ditentukan bagi Aedes aegypti untuk
bertelur, mereka dapat melakukannya kapan saja. Nyamuk
betina bersiap menghisap darah sekali lagi pada sore hari,
menjelang senja, setelah bertelur. Nyamuk penghisap darah
akan kembali menggigit orang yang sama atau orang lain
jika diganggu, sehingga virus akan menular ke banyak
orang (Sungkar, 2023).
Tempat Berkembang Biak
Aedes aegypti berkembang biak di wadah berisi air

jernih atau di daerah yang sedikit terkontaminasi di dekat
bangunan tempat tinggal. Contoh tempat bersarangnya
Aedes aegypti antara lain ruang antar gentong, bak semen,
drum, ember, perangkap semut pada lemari dan kaki meja,
saluran air, botol, kaleng, gelas plastik, dan tatakan pot
bunga. Tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypty
lebih menyukai tempat yang terlindung dari sinar matahari.

Kebutuhan manusia untuk menyimpan air berkorelasi
dengan keberadaan nyamuk Aedes aegypti di suatu
wilayah. Karena masyarakat menggunakan air untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, populasi nyamuk Aedes
aegypti lebih tinggi di wilayah yang sistem penyediaan air
perpipaan (Perusahaan Air Minum/PAM) efektif. Karena
bagian dalam wadah air yang tidak tertutup lebih gelap
dibandingkan wadah terbuka, nyamuk betina cenderung
lebih menyukainya (Sungkar, 2023).

6)]
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3. Penyebaran Aedes Aegypti

Aedes aegypti dapat bertahan hidup hingga 1000
meter di atas permukaan laut dan banyak ditemukan di
daerah tropis dan subtropis. Hal ini tidak mungkin
dilakukan pada ketinggian di atas 1000 m karena suhu
udara yang sangat rendah. Aedes aegypti tersebar luas di
seluruh Indonesia, terutama di pelabuhan, perkotaan, dan
daerah padat penduduk. Daerah dataran rendah memiliki
kepadatan nyamuk Aedes aegypti tertinggi karena
populasinya yang lebih padat sehingga ketersediaan darah
manusia lebih banyak. Kepadatan populasi memudahkan
penularan nyamuk dan penularan virus ke manusia.
Nyamuk Aedes aegypti dapat terbang antara 40 dan 100
meter; Namun, ia dapat bergerak lebih jauh bila bergerak
secara pasif, seperti bila dibawa oleh kendaraan atau tertiup
angin. Karena lebih banyak nyamuk Aedes aegypti di
dataran rendah akibat populasi yang lebih padat,
ketersediaan darah manusia lebih banyak. Nyamuk lebih
mudah menyebarkan virus ke manusia ketika kepadatan
penduduk tinggi. Nyamuk Aedes aegypti bisa terbang
antara 40 hingga 100 meter, namun jika bergerak secara
pasif misalnya terbawa mobil atau tertiup angina sehingga
bisa terbang lebih jauh. Suhu rata-rata global diperkirakan
akan meningkat 2-4,5 C akibat pemanasan global, yang
akan berdampak pada penyakit yang ditularkan melalui
vektor. Peningkatan suhu ekstra derajat Celcius di udara
sekitar dapat memperpendek masa inkubasi ekstrinsik dan
memperpanjang kelangsungan hidup nyamuk yang
terinfeksi. Selain itu, karena dehidrasi yang berhubungan
dengan panas, nyamuk lebih sering menggigit (Sungkar,
2023).

Sejak awal musim hujan, jumlah nyamuk meningkat
secara eksponensial, dan suhu 28,9 C diperlukan agar
penularan demam berdarah dapat terjadi. Singkatnya, suhu
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan dan reproduksi nyamuk, sementara curah



hujan menawarkan habitat yang cocok bagi mereka untuk
bertelur dan berkembang menjadi nyamuk dewasa. Karena
suhu yang sangat tinggi, siklus hidup dan perilaku nyamuk
terpengaruh. baik tinggi atau rendah dapat menurunkan
risiko infeksi. Perubahan suhu terkait pemanasan global
berdampak pada prevalensi demam berdarah (Isna and
Sjamsul, 2021).
Istilah Vektor Demam Berdarah
Agar nyamuk Aedes agypti dapat menjadi vektor,
harus ada syarat-syarat tertentu, sehingga tidak semuanya
mampu menyebarkan virus demam berdarah. Kurang dari
5% nyamuk di alam liar berperan sebagai vektor. Berikut ini
yang kondusif terhadap penularan demam berdarah:
a. Ada sumber penularannya, yaitu pasien yang terinfeksi,
b. Darah pasien mengandung virus demam berdarah 1-2
hari sebelumnya, dan virus tersebut tetap ada (viremia)
selama 4-7 hari,
c. Karena nyamuk bersifat antropofilia,
Nyamuk mempunyai umur lebih dari sepuluh hari.
Karena virus membutuhkan waktu sepuluh hari untuk
berpindah dari perut ke kelenjar ludah nyamuk, maka
diperlukan waktu lebih dari sepuluh hari bagi virus
untuk siap menginfeksi,
c. Karena mempunyai banyak musuh, populasi nyamuk
harus banyak agar dapat bertahan hidup,
d. Menjadi parasit pada nyamuk lain, virus harus kebal
terhadap nyamuk,
e. Menggunakan wadah berisi air untuk menumbuhkan
telur nyamuk hingga dewasa sangatlah mudah
(Sungkar, 2023).

5. Penularan Virus Demam Berdarah

Ada beberapa siklus penularan virus dengue, antara
lain:
a. Ketika virus demam berdarah menyebar ke primata
dari siklus epidemi yang melibatkan manusia di
dekatnya, hal ini dikenal sebagai siklus epizootik.

N



b. Virus Aedes agypti menyebabkan epidemi periodik
atau siklis pada manusia yang dikenal dengan siklus
epidemi. Hiperendemisitas demam berdarah dapat
ditingkatkan oleh serotipe virus apa pun. Karena sifat
antropofiliknya dan kecenderungannya terhadap
lingkungan dalam ruangan, Aedes aegypti merupakan
vektor yang efektif (Sungkar, 2023).

Demam berdarah biasanya menyebar pada musim
hujan, ketika Aedes dapat berkembang biak karena suhu
dan kelembapan. Nyamuk mempunyai umur yang lebih
panjang pada musim hujan. Wadah buatan digunakan
Aedes untuk berkembang biak di daerah kering yang curah
hujannya sedikit pada musim kemarau.

Siklus hidup Aedes agypti menjadi lebih pendek,
ukurannya mengecil, dan masa inkubasi ekstrinsik virus
menjadi lebih pendek pada musim kemarau. Karena
ukurannya yang lebih kecil, nyamuk betina harus lebih
sering meminum darah untuk mendapatkan protein yang
dibutuhkan untuk bertelur. Akibatnya, pada musim
kemarau, epidemi menyebar lebih cepat dan jumlah orang
yang tertular lebih banyak.

Virus Aedes agypti perlu menghisap darah manusia
yang terinfeksi selama fase viremia, yang berlangsung dari
dua hari sebelum timbulnya demam hingga empat hingga
lima hari setelah demam. Virus ini berkembang biak di sel
epitel usus tengah setelah memakan darah orang yang
terinfeksi. Kemudian meninggalkan hemocoele untuk
menginfeksi kelenjar ludah. Ketika nyamuk menggigit
seseorang, virus dalam air liurnya akan menginfeksi orang
tersebut. Selama oviposisi, virus ini dapat memasuki telur
matang dan menginfeksi saluran genital. Masa inkubasi
ekstrinsik berlangsung selama 8-12 hari dan nyamuk tetap
infektif sepanjang hidupnya. Masa inkubasi intrinsik
adalah 5-7 hari (Sungkar, 2023).

Aedes aegypty mempunyai jarak terbang yang
terbatas, penyebaran penyakit DBD disebabkan oleh



pergerakan manusia dan kepadatan penduduk yang
memudahkan nyamuk untuk menular ke manusia.(Isna
and Sjamsul, 2021)
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BAB 2 Ekologi Nyamuk

Aedes aegypti

Dismo Katiandagho, SST, M. Kes. Epid

A. Definisi Nyamuk Aedes aegypti
Aedes aegypti adalah jenis nyamuk yang dapat membawa
virus Dengue yang menyebabkan penyakit demam berdarah
yang ditularkan melalui gigitan nyamuk genus Aedes. Nyamuk
Aedes Aegypti saat ini masih menjadi vector atau pembawa
penyakit demam berdarah yang utama. Selain dengue, Aedes
Aegypti juga merupakan pembawa virus demam kuning (yellow
fever) dan chikungunya. Penyebaran jenis ini sangat luas,
meliputi hampir semua daerah tropis di seluruh dunia (Indira
dkk, 2017; Ekel, dkk. 2018).
B. Klasisfikasi Nyamuk Aedes aegypti
Klasifikasi nyamuk menurut Ideham dan Suhintam (2009)

adalah sebagai berikut:
Kingdom  : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insekta

Ordo : Dipetera
Famili : Culicinae
Genus : Aedes
Spesies : Aedes aegypti

C. Morfologi Nyamuk Aedes aegypti
Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosa sempurna,
yaitu dari telur, jentik, pupa, dan nyamuk dewasa. Tahap tahap
metamorphosis nyamuk Aedes aegypti (WHO, 2020) sebagai
berikut :

1. Stadium Telur
Aedes aegypti betina mampu bertelur sebanyak 80-100
butir setiap kali bertelur. Pada waktu dikeluarkan, telur



Aedes aegypti berwarna putih, dan berubah menjadi hitam
dalam kisaran waktu 30 menit. Gambar 2.1 Telur Aedes
aegypti berbentuk lonjong, berukuran kecil dengan panjang
sekitar 6,6 mm dan berat 0,0113 mg, mempunyai torpedo,
dan ujung telurnya meruncing. Jika dilihat dibawah
mikroskop, pada dinding luar (exochorion) akan tampak
garis-garis membentuk gambaran sarang lebah.

Gambar 1. Telur Aedes aegypty

Stadium Larva

Telur akan menetas menjadi larva, larva Aedes aegypti
terdiri dari 4 stadium yaitu larva instar I, instar II, instar III
dan instar IV. Larva akan menjadi pupa dalam waktu sekitar
7-9 hari. Tubuh larva terdiri dari kepala, dada dan perut.
Terdapat beberapa bagian tubuh yang menjadi ciri khas dari
larva Aedes aegypti, salah satunya terdapat pada bagian perut
larva, bagian perut larva tersusun atas 8 segmen. Pada
segmen ke VIII dari perut larva, akan didapatkan adanya
duri sisir, duri sisir yang terdapat pada larva Aedes aegypti
memiliki duri samping sementara pada Aedes albopictus sisir
tidak memiliki duri samping (Fransisco dan Kekenuas, 2017)

Larva Aedes aegypti memiliki sifon, sifon terletak pada
akhir segmen perut. Sifon berfungsi sebagai alat pernafasan,
sifon Aedes sp berbeda dengan sifon Culex sp. Sifon pada
Aedes sp memiliki ukuran yang lebih pendek jika
dibandingkan dengan sifon Culex sp. Selain itu, sifon pada
Aedes sp hanya memiliki sebuah siphon hair sementara Culex
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sp memiliki lebih dari satu siphon hair. Masing- masing
stadium larva juga miliki perbedaan dari ukuran tubuhnya.
Larva instar I akan memiliki panjang sekitar 1-2 mm. Larva
instar II akan memiliki panjang sekitar 2,5-3,9 mm sementara
untuk larva instar III dan IV masing-masing memiliki
panjang sekitar 4-5 mm dan 5-7 mm. Bagian-bagian tubuh
larva pun akan berkembang seiring perkembagan larva
tersebut. Bagian-bagian tubuh larva pada instar III dan IV
akan lebih terlihat jika dibandingkan dengan larva instar I
dan II (Bhararti dan Jain, 2019; WHO, 2020).

Larva Aedes aegypti dapat begerak-gerak lincah aktif
serta sangat sensitif terhadap rangsangan getar dan cahaya,
saat terjadi rangsangan, larva akan segera menyelam ke
permukaan air dalam beberapa detik dan memperlihatkan
gerakan-gerakan naik kepermukaan air dan turun kedasar
wadah secara berulang. Larva mengambil makanan di dasar
wadabh, oleh karena itu, Larva Aedes aegypti disebut pemakan
makanan di dasar (bottom feeder). Makanan larva berupa
alga, protozoa, bakteri, dan spora jamur. Pada saat larva
mengambil oksigen ke udara, larva menempatkan corong
udara (siphon) pada permukaan air seolah badan larva
berada pada posisi membentuk sudut dengan permukaan
air (Fransisco dan Kekenusa, 2017; PAHO, 2020).

Gambar 2. Larva Aedes aegypty



3. Pupa (Kepompong)

Pupa nyamuk Aedes aegypti tubuhnya berbentuk
bengkok, dengan bagian kepala-dada (cephalothorax) lebih
besar bila dibandingkan dengan perutnya, sehingga
tampak seperti tanda baca “koma”. Pada segmen ke-8
terdapat alat bernafas (siphon) berbentuk seperti terompet
berfungsi untuk mengambil oksigen dari udara maupun
dari tumbuhan. Pada segmen perut ke-8 terdapat sepasang
alat pengayuh yang berguna untuk berenang, dan dua
segmen terakhir melengkung ke ventral yang terdiri dari
brushes dan gills. Posisi pupa pada waktu istirahat sejajar

dengan bidang permukaan air (Grande, dkk. 2016; Raafat,
dkk. 2019).

Stadium pupa lebih tahan terhadap kondisi kimia
maupun suhu (lingkungan). Tahap pupa, lebih sering
berada di permukaan air sebab mempunyai alat apung di
bagian toraks dan lebih tenang serta tidak makan (Grande,
dkk, 2016; Bhararti dan Jain. 2016).

Gambar 3. Pupa iAedes Aegypti

Nyamuk Dewasa

Nyamuk Aedes aegypti dewasa memiliki tubuh yang
kecil terdiri dari 3 bagian, yaitu kepala (caput), dada
(thorax), dan perut (abdoman). Nyamuk jantan pada
umumnya memiliki ukuran lebih kecil dibanding dengan
nyamuk betina dan terdapat rambut-rambut tebal pada
antena nyamuk jantan, tubuh berwarna dominan hitam
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kecoklatan dengan bercak putih di bagian badan dan kaki.
Kedua ciri ini dapat diamati doleh mata telanjang. Umur
nyamuk jantan kurang lebih 1 minggu, dan umur nyamuk
betina dapat mencapai 2-3 bulan. Nyamuk Aedes aegypti
lebih suka hinggap di tempat yang gelap dan pakaian yang
tergantung, Pada saat hinggap, posisi abdomen dan kepala
tidak dapat satu sumbu. dan biasa menggigit/menghisap
darah pada siang dan sore hari sebelum gelap. Nyamuk
Aedes aegypti lebih suka menggigit manusia dan hewan lain
(anthropophilik) dan memilki jarak terbang nyamuk (flight
range) kurang lebih 100 meter (Raafat, dkk. 2019; WHO,
2020).

Gambar 4. Nyamuk Dewasa Aedes aegypty

D. Siklus Hisup Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti mempunyai siklus hidup
sempurna yaitu mengalami metamorphosis sempurna
(holometabola) yang terdiri dari 4 (empat) stadium yaitu telur,
larva, pupa, nyamuk dewasa. Nyamuk betina meletakkan
telurnya diatas permukaan air dalam keadaan menempel pada
dinding tempat perindukannya. Stadium telur, larva dan pupa
hidup di air. Pada umumnya, telur akan menetas menjadi larva
dalam waktu + 2 hari setelah telur terendam air. Stadium larva
biasanya berlangsung antara 2-4 hari. Pertumbuhan dari telur
menjadi nyamukdewasa mencapai 9-10 hari. Suatu penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang diperlukan dalam
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stadium larva pada suhu 27°C adalah 6,4 hari dan pada suhu 23-
26°C adalah 7 hari. Stadium pupa yang berlangsung 2 hari pada
suhu 25-27°C, kemudian selanjutnya menjadi nyamuk dewasa.
Dalam suasana yang optimal perkembangan dari telur menjadi
dewasa memerlukan waktu sedikitnya 9 hari. Umur nyamuk
betina diperkirakan mencapai 2-3 bulan (Pahlevi, 2017 dan
Kesetyaningsih. 2019).

Gambar 5. Siklus Hidup Aedes aegypti

. Perilaku Nyamuk Aedes Aegypti
Aedes aegypti menghisap darah manusia pada siang
hari yang dilakukan pada siang hari yang dilakukan didalam
rumah maupun di dalam rumah. Untuk menjadi kenyang
nyamuk betina akan menghinggap dan menghisap darah 2-3 kali
hingga kenyang, penghisapan darah dilakukan dari pagi sampai
petang dengan dua puncak waktu yaitu setelah matahari terbit
(jam 8.00-12.00) dan sebelum matahari terbenam (jam 15.00-
1700) (Pahlevi, 2017 dan Kesetyaningsih. 2019; PAHO, 2020)
Tempat peristirahatan Aedes aegypti dapat dibedakan
menjadi dua pengertian. Istirahat dalam proses menunggu
pematangan telur dan istirahat sementara, yaitu istirahat pada
saat nyamuk masih aktif mencari darah, selama menunggu
pematangan telur nyamuk akan berkumpul di tempat-tempat
dimana terdapat kondisi yang optimum untuk beristirahat,
setelah itu akan bertelur dan menghisap darah lagi. Tempat yang
disenangi nyamuk untuk untuk hinggap istirahat selama
menunggu waktu bertelur adalah tempat-tempat yang gelap,
lembab, dan sedikit angin. Nyamuk Ades aegypti biasa hinggap
beristirahat pada baju-baju yang bergantungan atau benda-
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benda lain didalam rumah yang remang-remang. Cahaya
merupakan factor utama yang rendah dan kelembapan yang
tinggi merupakan kondisi yang baik bagi tempat peristirahatan
nyamuk. Aedes aegypti suka beristirahat pada tempat yang
lembab, gelap, dan bersembunyi di dalam rumah (Ramadhan
dan Achmadi. 2020; Hikmawati, 2021)

. Tempat Perkembangbiakan Larva Nyamuk Aedes Aegypti

Menurut Kemenkes RI (2021), tempat perkembangbiakan

Larva Aedes aegypti dibedakan sebagai berikut:

1. Artifical (Buatan)
Tempat perkembang biakan buatan adalah tempat
menampung air buatan yang dimanfaatkan oleh Nyamuk
Aedes aegypti sebagai tempat perindukan. Contoh tempat
perkembangbiakan larva buatan yakni bak mandi, ember,
dispenser, kulkas, ban bekas, pot/vas bunga, kaleng, plastic,
dan lain-lain.

2. Natural (Alamiah)
Tempat perkembangbiakan alamiah adalah tempat
perindukan aedes aegypti yang dimanfaatkan sebagai tempat
perindukan alami. Adapun contoh tempat, berupa tempat
perindukan nyamuk pada tempat alamiah yakni tanaman
yang dapat menampung air, ketiak daun, tempurung kelapa,
lubang bambu, ataupun pelepah daun atau tanaman yang
tergolong phitotelmata.

Tempat perkembangbiakan masing-masing nyamuk
berbeda bergantung dengan perilaku tiap jenisnya. Adaptasi
yang berbeda dari tiap jenis berpengaruh terhadap jumlah
lokasi yang dapat dijadikan sebagai tempat
perkembangbiakannya. Jenis nyamuk yang mempunyai
adaptasi yang luas akan memiliki tempat perkembangbiakan
yang beragam sehingga angka ketahanan hidupnya lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis nyamuk yang adaptasinya sempit
(Arisanti dan Suryanigtyas, 2021; Ismah, dkk. 2021).
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BAB 3 Kepadatan Nyamuk
Aedes aegypti

Herry Hermansyah, S.K.M., M.Kes

A. Pendahuluan

Demam Berdarah atau Dengue (Dengue Hemoragik
Fever=DHF) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus
Dengue yang ditularkan oleh nyamuk betina Aedes aegypti dan
pada tingkat lebih rendah Aedes. albopictus (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2022), (WHO, 2023)

Demam berdarah dengue dinyatakan sebagai penyakit
berbahaya dan mematikan sejak timbulnya wabah dengue di
Manila, Filipina pada tahun 1953-195 disebut juga demam
berdarah Filipina, wabah disertai syok dan perdarahan yang
mematikan (Frida.,, 2019). Demam berdarah dengue
merupakan varian infeksi dengue yang terjadi terutama pada
anak <10 tahun yang tinggal di daerah endemis demam
berdarah.(Thomas M. Yuill, 2023). Jumlah kasus demam berdarah
terbesar yang pernah dilaporkan secara global terjadi pada tahun
2019. Wilayah Amerika melaporkan 3,1 juta kasus, Bangladesh
(101.000), Malaysia (131.000), Filipina (420.000), Vietnam
(320.000) di Asia. Pada akhir tahun 2022 jumlah kasus dengue
di Indonesia mencapai 143.000 kasus, dengan angka kejadian
dengue terbanyak berada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Timur
dan Jawa Tengah (Kementrian Kesehatan, 2023)

Hasil penelitian (Alifia Daariy, 2021) ada hubungan
bermakna antara kepadatan nyamuk Aedes aegypti di rumah
dengan kejadian DBD. Sebanyak 653 jantan dan 658 betina Ae.
aegypti tercatat, dimana 80% merupakan intradomisili. Rata-
rata kepadatan Ae. aegypti betina dewasa sebanyak 1,60 ekor
betina/rumah dan 0,42 ekor betina/penduduk.(Marianni all



2015). Penelitian di wilayah Pesinggahan. mengungkapkan

kepadatan larva Aedes aegypti adalah tinggi (Density Figure

(DF) = 6), begitu pula dengan angka kejadian demam berdarah
dengue (0,39%) Pesinggahan (Rizki & Yustin Tatontos, 2023)

B. Aedes Aegypti

Biasanya hidup di daerah tropis dan subtropis, memiliki

kebiasaan menggigit pada siang hari, terutama saat pagi dan

senja (Makarim, 2023). Tempat perkembangbiakan pada air

yang bersih, jernih, tenang dan tergenang. Letak genangan air

bersih itu bisa di mana-mana, tidak hanya di luar rumabh, di

dalam rumah pun banyak, missal tempat penampungan air

dispenser, bak mandi, tempat minum burung, Tempat

penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti:

drum, tangki reservoir, tempayan, bak mandi/wc, dan ember.

1.

Stadium Telur

Aedes aegypti betina mampu bertelur sebanyak 80-100
butir setiap kali bertelur. Pada waktu dikeluarkan, telur
berwarna putih, dan berubah menjadi hitam dalam kisaran
waktu 30 menit. berbentuk lonjong, berukuran kecil dengan
panjang sekitar 6,6 mm dan berat 0,0113 mg. mempunyai
torpedo, dan ujung telurnya meruncing. Jika dilihat
dibawah mikroskop, pada dinding luar (exochorion) akan
tampak garis-garis membentuk gambaran sarang lebah.
Telur diletakan pada permukaan yang lembap seperti rawa-
rawa, lubang pohon, atau sudut dahan tumbuhan. Pot
tanah liat, wadah plastik, dan ban, adalah tempat bertelur
yang umum untuk nyamuk ini.
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Gambar 1. Stadium Telur
Sumber: (Nur Haedah, dkk, 2022)

2. Stadium Larva

Telur akan menetas menjadi larva, larva terdiri dari 4 yaitu
larva instar I, instar II, instar III dan instar IV. Sipon panjang
berfungsi sebagai alat pernapasan, dan bulunya satu pasang,
segmen anal plana tidak menutupi segmen, gigi sisir yang tidak
berduri lateral.

Larva dapat bergerak dengan lincah dan aktif serta sangat
sensitif terhadap rangsangan getar dan cahaya, saat terjadi
rangsangan larva akan segera menyelam ke dasar dan mengambil
makanan didasar (bottom feeder)

Gambar 2. Stadium Larva
Sumber: (Nur Haedah, dkk, 2022)

Stadium Pupa

Pupa nyamuk Aedes aegypti tubuhnya berbentuk bengkok,
dengan bagian kepala-dada (cephalothorax) lebih besar bila
dibandingkan dengan perutnya, sehingga tampak seperti tanda
baca koma". Pada segmen ke-8 terdapat alat bernafas (siphon)
berbentuk seperti terompet berfungsi untuk mengambil oksigen
dari udara maupun dari tumbuhan. Pada segmen perut ke-8
terdapat sepasang alat pengayuh yang berguna untuk berenang,



dan dua segmen terakhir melengkung ke ventral yang terdiri dari
brushes dan gills. Posisi pupa pada waktu istirahat sejajar dengan
bidang permukaan air. Stadium pupa lebih tahan terhadap
kondisi kimia mauoun fisik (suhu). Pupa lebih banyak beada
dipermukaan air sebab mempunyai alat pela,mpung. Stadium ini
nyamjk tidak makan
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Gambar 3. Stadium Pupa
Sumber: (Nur Haedah, dkk, 2022)

Stadium Nyamuk Dewasa

Nyamuk Aedes aegypti dewasa memiliki tubuh yang kecil
terdiri dari 3 bagian, yaitu kepala (caput), dada (thorax), dan perut
(abdoman). Nyamuk jantan pada umumnya memiliki ukuran
lebih kecil dibanding dengan nyam.k betina dan terdapat rambut-
rambut tebal pada anténa nyamuk jantan, tubuh berwarna
dominan hitam kecoklatan dengan bercak putih di bagian badan
dan kaki. Kedua ciri ini dapat diamati doleh mata telanjang Umur
nyamuk jantan kurang lebih 1 minggu, dan umur nyamuk betina
dapat mencapai 2-3 bulan. Nyamuk Aedes terdapat rambut-
rambut tebal pada antena nyamuk jantan, tubuh berwarna
dominan hitam kecoklatan dengan bercak putih bagian badan dan
kaki. Kedua ciri ini dapat diamati doleh ma telanjang. Umur
nyamuk jantan kurang lebih 1 minggu, dan umur nyamuk betina
dapat mencapai 2-3 bulan. Nyamuk Acdes Aegypti lebih suka
hinggap di tempat yang gelap dan pakaian yang tergantung, Pada
saat hinggap, posisi abdomen dan kepala tidak dapat satu sumbu
dan biasa menggigit menghisap darah pada siang dan sore hari
sebelum gelap. Nyamuk Aedes aegypti lebih suka menggigit
manusia dan hewan lain (anthropophilik) dan memilki jarak
terbang nyamuk (flight range) kurang lebih 100 meter.



26

J—
iy ‘,.Es-fi
25BN

Gambar 4. Stadium Dewasa

Sumber: (Nur Haedah, dkk, 2022)

C. Angka kepadatan

Ada ukuran-ukuran yang dapat menggambarkan
kepadatan nyamuk yaitu (Ummi et al., 2017). Kepadatan
populasi nyamuk dapat digambarkan dari hasil survei telur,
survei jentik atau survei nyamuk itu sendiri. Metode surves
jentik adalah cara yang umum digunakan dalam program
DBD, karena mudah dilakukan. Metode ini dapat dihitung
dengan berbagai indeks selain Angka Bebas Jeatik (AB]),
(Kemenkes RI, 2021).
1. House Index (HI)

Nilai HI merupakan indikator yang paling banyak
digunakan untuk melihat tingkat infestasi nyamuk. Nilai
HI didapat dari hasil perbandingan antara jumlah rumah
positif jentik dengan jumlah rumah diperiksa dikalikan
100%. Semakin banyak jumlah rumah yang positif
terdapat jentik makan akan semakin tinggi pula nilai HI
nya (Pahlepi et al, 2017). House Index (HI)
menggambarkan luas penyebaran vector (Suharno Zen,
Rahmawati, 2015)

_ Jumlah rumah yang positif jentik

HI = X 100%

Jumlah rumah yang diperiksa
Selanjutnya, berdasarkan nilai HI dikategorikan tingkat
kepadatan jentiknya yang dikelompokkan menjadi:
Rendah bila nilai HI = 1-3
Sedang bila nilai HI = 4-37
Tinggi bila nilai HI = 38- >77



2. Container Index (CI)

Nilai CI menggambarkan (kepadatan vektor)
banyaknya kontainer yang positif jentik dibandingkan
terhadap jumlah seluruh kontainer yang diperiksa. Jenis
kontainer juga dapat mempengaruhi keberadaan jentik
nyamuk, seperti permukaan kontainer yang kasar lebih
berisiko menjadi habitat jentik nyamuk Aedes aegypti dan
kontainer di dalam rumah yang terlindung dari sinar
matahari juga disukai nyamuk Aedes aegypti untuk
berkembang biak. Semakin banyak kontainer yang positif
jentik maka semakin tinggi pula nilai CI nya (Pahlepi et al.,
2017).

Jumlah kontainer yang positif

= x 1009
Jumlah kontainer yang diperiksa %

Menunjukkan tingkat kepadatan sedang diperoleh
dengan cara jumlah kontainer yang positif jentik dibagi
jumlah kontainer yang diperiksa dikali 100%.

Rendah bila nilai CI =1-2
Sedang bila nilai CI = 3-20
Tinggi bila nilai CI = 21- >41

. Breteau Index (BI)

Nilai BI menggambarkan kepadatan dan penyebaran
vektor pada suatu wilayah. BI merupakan hasil dari
perbandingan antara jumlah kontainer positif jentik
dengan jumlah rumah diperiksa. Semakin banyak jumlah
kontainer positif jentik yang diperiksa di seluruh rumah
maka semakin tinggi pula nilai Bl nya (Pahlepi et al., 2017).

_ Jumlah kontainer yang positif jentik

x 1009
Jumlah rumah yang diperiksa %

Menunjukkan tingkat kepadatan sedang diperoleh
dengan cara jumlah kontainer yang positif jentik dibagi
jumlah rumah yang diperiksa dikali 100%.



Rendah bila nilai BI = 1-4
Sedang bila nilai BI = 5-49
Tinggi bila nilai BI = 50->200

4. Angka Bebas Jentik (AB])

Nilai ABJ] ditentukan dari nilai perbandingan
antara jumlah rumah bebas jentik dengan jumlah rumah
diperiksa. Dari hasil tersebut dapat diketahui nilai ABJ di
wilayah tersebut yang mana memiliki nilai standar
nasional ABJ 95%. Nilai AB] yang kurang dari 95% perlu
diperhatikan dan dilakukan pengendalian untuk
mencegah terjadi risiko penyakit DBD (Pahlepi et al.,
2017).

Jumlah rumah tanpa jentik

ABJ X 100%

- Jumlah rumah yang diperiksa

Memenuhi syarat apabila nilai AB] = > 95
Tidak memenuhi syarat apabila nilai AB] < 95

. Density Figure (DF)

Density Figure atau DF merupakan standar kepadatan
jentik berdasarkan Density Figure. Nilai DF ditentukan
melalui tabel Density Figure (standar WHO) dengan cara
membandingkan nilai HI, CI, dan BI dengan angka
Density Figure (DF) yang dinyatakan dengan skala 1-9.
Apabila nilai HI dan CI>5% dan BI>50 maka daerah
tersebut memiliki risiko tinggi terjadinya transmisi DBD
(Pahlepi et al., 2017).

Setelah diketahui nilai House Index (HI), Container
Index (CI), dan Breteau Index (BI) kemudian bandingkan
dengan nilai Density Figure (DF)

DF = Nilai HI + CI + BI
Rendah bila nilai DF =1
Sedang bila nilai DF = 2-5
Tinggi bila nilai DF = 6-9
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BAB 4 Gerakan 1 Rumah
1 Jumantik (G1R1])

Stefanny Zulistya Wenno, SKM, M.Kes

A. Konsep Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes Aegypti. Demam Berdarah Dengue (DBD)
ditanndai dengan demam mendadak, sakit kepala, nyeri
belakang bola mata, mual dan manifestasi perdarahan seperti uji
tourniquet positif, muncul bintik merah di kulit ataupun gusi
berdarah. Sampai saat ini, DBD masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat. Faktor-faktor yang berperan terhadap
peningkatan kasus DBD adalah kepadatan vektor, kepadatan
penduduk, meningkatnya sarana transportasi, perilaku
masyarakat yang belum sadar akan pentingnya kebersihan
lingkungan serta perubahan iklim.

Pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)
telah diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan yang
menitikberatkan pada upaya pencegahan dengan gerakan
pemberantasan sarang nyamuk, memperkuat kapasitas
pelayanan kesehatan dan sumber daya tenaga kesehatan,
memperkuat surveilans epidemiologi dan optimalisasi
kewaspadaan dini terhadap kejadian luar biasa DBD.

Hingga saat ini obat untuk mencegah dan mengobati virus
Dengue belum tersedia, maka cara terbaik yang dapat
dilakukan adalah mengendalikan vektor penular. Pengendalian
vektor ini dapat dilakukan dengan pelaksanaan kegiatan
pemberantasan sarang nyamuk dan 3M plus dengan
melakukan pemberdayaan masyarakat untuk melaksanakan



kegiatan PSN 3M plus (menguras, menutup tempat
penampungan air dan mendaur ulang atau memanfaatkan
kembali barang-barang bekas serta ditambah kegiatan plus
seperti; menaburkan larvasaida pembasmi jentik, memelihara
ikan pemakan jentik, mengganti air dalam pot atau vas bunga.
Upaya ini dapat melibatkan lintas program dan lintas sektor
terkait seperti Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1]).

B. Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J)

Juru pemantau jentik atau Jumantik adalah anggota
masyarakat yang secara sukarela melakukan pemeriksaan,
pemantauan dan pemberantasan jentik nyamuk khususnya
Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Mereka bertanggung jawab
untuk mendorong masyarakat melakukan Pemberantasan
Sarang Nyamuk (PSN) secara rutin. Apabila sudah selesai
bertugas, para jumantik harus melakukan pelaporan ke
kelurahan masing-masing secara rutin dan berkesinambungan.
Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik adalah peran serta pemberdayaan
masyarakat dengan melibatkan setiap keluarga dalam
pemeriksaan, pemantauan dan pemberantasan jentik nyamuk
untuk pengendalian penyakit menular vektor khususnya DBD
melalui pemberantasan sarang nyamuk dan 3M plus.

Jumantik rumah adalah kepala keluarga/anggota
keluarga/penghuni dalam satu rumah yang disepakati untuk
melaksanakan kegiatan pemantauan jentik di rumahnya dan
sebagai penanggung jawab adalah kepala keluarga. Jumantik
lingkungan adalah satu atau lebih petugas yang ditunjuk oleh
pengelola tempat-tempat umum (TTU) atau tempat-tempat
institusi (TTI) untuk melaksanakan pemantauan jentik di
perkantoran, sekolah, RS, pasar, terminal, pelabuhan, bandara,
stasiun, tempat ibadah, tempat wisata dan lainnya.

Koordinator jumantik adalah satu atau lebih
jumantik/kader yang bertugas melakukan pemantauan dan
pembinaan pelaksanaan jumantik rumah dan jumantik
lingkungan. Koordinator jumantik ditunjuk oleh ketua RT
setempat. Supervisor jumantik adalah satu atau lebih anggota
pokja DBD yang bertugas melakukan pengolahan data dan
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pemantauan pelaksanaan jumantik di lingkungan RT yang
ditunjuk oleh Ketua RW /Kepala Desas/Lurah.

Pembentukan kader jumantik dalam kegiatan Gerakan 1

Rumah 1 Jumantik yang berasal dari masyarakat terdiri dari

jumantik rumah, jumantik lingkungan, koordinator dan

supervisor jumantik. Pengawasan kinerja menjadi tanggung

jawab pemerintah Kabupaten/Kota. Tugas dan tanggung jawab

PSN 3M Plus disesuaikan dengan fungsi masing-masing yang

dapat dirinci sebagai berikut :

1. Jumantik rumah

a.

Mensosilaisasikan dan menggerakan penghuni merah
untuk melakukan PSN 3M plus seminggu seklai
Memeriksa dan memantau tempat perindukan nyamuk
baik di dalam maupun di luar rumah seminggu sekali
Mencatat hasil pemantauan jentik dan pelaksanaan PSN
3M plus pada kartu jentik

2. Jumantik lingkungan

a.

Mensosialisaskan PSN 3M Plus di tempat-tempat umum
dan tempat-tempat institusi

Memeriksa dan memantau tempat perindukan nyamuk
di tempat-tempat umum dan tempat-tempat institusi
seminggu sekali

Mencatat hasil pemantauan jentik dan pelaksanaan PSN
3M plus pada kartu jentik

3. Koordinator jumantik

a.

Melakukan sosialisasi secara berkelompok kepada
masyarakat. Satu orang koordinator jumantik
bertanggung jawab membina 1 RT.

Menggerakan masyarakat di lingkungan sekitar tempat
tinggal untuk melaksanakan PSN 3M Plus

Membuat rencana dan jadwal kunjungan ke seluruh
bangunan di wilayah kerjanya.

Melakukan kunjungan dan pembianaan setiap 2 minggu
di wilayah kerjanya.



4. Supervisor jumantik

a.

b.

d.

Memeriksa dan mengarahkan rencana kerja dari
koordinator jumantik

Memberikan bimbingan teknis kepada koordinator
jumantik

Melakukan peningkatan keterampilan dan pembinaan
kepada koordinator jumantik

Melapor ke puskesmas setiap bulan

5. Puskesmas

a.

b.

g

Membina dan mengawasi kinerja koordinator dan
supervisor jumantik

Berkoordinasi dengan kelurahan dan atau kecamatan
untuk pelaksanaan kegiatan PSN 3M Plus

Menganalisis laporan Angka Bebas Jentik (ABJ) dari
supervisor jumantik

Melaporkan rekapitulasi hasil pemantauan jentik oleh
jumantik setiap bulan kepada Dinas Kesehatan Kota
Melakukan dan melaporkan hasil pemantauan jentik
berkala minimal 3 bulan sekali

Membuat SK koordinator jumantik dan melaporkan ke
Dinas Kesehatan Kota

Mengusulkan nama supervisor jumantik ke Dinas
Kesehatan Kota

6. Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

a.

Memberikan bimbingan teknis perekrutan dan
pelatihan kepada jumantik

Mengupayakan dukungan operasional jumantik di
wilayahnya

Menganalisa laporan hasil pemantauan jentik berkala
dan mengirimkan umpan balik ke puskesmas
Melaporkan rekapitulasi hasil pemantauan jentik
berkala ke Dinas Kesehatan Provinsi setiap tiga bulan
Menerbitkan SK supervisor jumantik dan melaporkan
kepada Dinas Kesehatan Provinsi
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f. Melakukan rekapitulasi koordinator jumantik di

wilayah kerjanya dan dilaporkan ke Dinas Kesehatan

Provinsi

7. Dinas Kesehatan Provinsi

a. Melakukan rekapitulasi jumlah koordinato dan

suoervisor jumantik kemudian melaporkan kepada
Ditjen P2P Kementerian Kesehatan RI

b. Membina dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan PSN
3M Plus di Kabupaten/Kota

c. Menganalisa dan membuat laporan serta mengirimkan

hasil umpan balik kegiatan pemantauan jentik Dinas

Kesehatan Kabupaten Kota

d. Melaporkan hasil pemantauan jentik berkala di wilayah

kerjanya kepada Ditjen P2P Kemenkes setiap tiga bulan

C. Pemantauan Jentik dan Penyuluhan Kesehatan
1. Pemantaun Jentik

a. Persiapan

1)

Pengurus RT melakukan pemetaan dan pengumpulan
data penduduk, data rumah atau bangunan
pemukiman dan tempat-tempat umum lainnya
seperti sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana
olahraga, perkantoran, masjid/ mushola, gereja,
pasar, terminal dan lain-lain.

Pengurus RT mengadakan pertemuan dengan
mengundang warga setempat, tokoh masyarakat,
tokoh agama dan kelompok potensial lainnya.
Tujuan diadakan pertemuan tersebut adalah untuk
menyampaikan perlunya setiap rumah melakukan
pemantauan jentik dan PSN 3M Plus secara rutin
seminggu sekali dan juga mensosialisasikan tentang
pentingnya Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik dengan
membentuk Jumantik rumah/lingkungan.

Pengurus RT membentuk koordinator jumantik dan
jumantik lingkungan berdasarkan musyawarah

Para koordinator jumantik menyusun rencana untuk
melaksanakan kunjungan rumabh.



b. Kunjunganrumah

Kunjungan rumah dilakukan oleh koordinator

jumantik dengan mengunjungi rumah atau bangunan

berdasarkan data yang tersedia dengan mempersiapkan

bahan dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan

pemantauan jentik. Pada saat melakukan kunjungan rumah,

hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut :

1)

Memulai pembicaraan dengan menanyakan sesuatu
yang sifatnya menunjukkan perhatian kepada
keluarga itu. Misalnya menanyakan keadaan anak
atau anggota keluarga lainnya
Menceritakan keadaan atau peristiwa yang ada
kaitannya dengan penyakit demam berdarah,
misalnya adanya anak tetangga yang sakit demam
berdarah atau adanya kegiatan di
desa/kelurahan/RW tentang usaha pemberantasan
demam  berdarah atau  berita di surat
kabar/majalah/televisi/radio  tentang penyakit
demam berdarah dan lain-lain.
Membicarakan tentang penyakit DBD, cara
penularan dan pencegahannya, serta memberikan
penjelasan tentang hal-hal yang ditanyakan tuan
rumah.
Gunakan gambar-gambar (leaflet) atau alat peraga
untuk lebih memperjelas penyampaian.
Mengajak pemilik rumah bersama-sama memeriksa
tempat-tempat yang berpotensi menjadi sarang jentik
nyamuk. Misalnya bak penampungan air, tatakan pot
bunga, vas bunga, tempat penampungan air
dispenser, penampungan air buangan di belakang
lemari es, wadah air minum burung serta barang-
barang bekas seperti ban, botol air dan lain-lainnya.
Pemeriksaan dimulai dari dalam rumah
kemudian dilanjutkan ke luar rumah. Jika ditemukan
adanya jenti nyamuk, maka diberi penjelasan kepada
pemilik rumah atau bangunan tentang tempat-tempat



perkembangbiakan nyamuk dan menjelaskan tentang
tata cara pelaksanaan PSN 3M Plus. Apabila tidak
ditemukan jentik, maka dapat memberi pujian kepada
pemilik rumah atau bangunan dengan memberikan
pesan agar selalu melaksanakan pemantauan jentik
berkala.

Tata cara pemantauan jentik

Dalam melakukan kegiatan pemantauan jentik baik itu di

rumah, tempat-tempat umum, tempat-tempat institusi perlu

diperhatikan tata cara pemantauan sebagai berikut :

1) Periksalah bak mandi/WC, tempayan, drum dan
tempat-tempat penampungan air lainnya.

2) Jika tidak terlihat adanya jentik tunggu sampai kira-
kira satu menit, jika ada jentik pasti akan muncul ke
permukaan air untuk bernafas

3) Gunakan senter apabila wadah air tersebut terlalu
dalam dan gelap.

4) Periksa juga tempat-tempat berpotensi menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk misalnya vas
bunga, tempat minum burung, kaleng-kaleng bekas,
botol plastik, ban bekas, tatakan pot bunga, tatakan
dispenser dan lain-lain.

5) Tempat lain di sekitar rumah yaitu talang/saluran air
yang terbuka/tidak lancar, lubang-lubang pada
potongan bambu atau pohon lainnya.

Pencatatan dan Pelaporan Hasil Pemantauan Jentik

Setelah melakukan pemeriksaan jentik, jumantik

menuliskan hasilnya pada kartu jentik. Pengisian kartu

jentik dengan menggunakan tanda ‘+’ jika ditemukan ada

jentik dan tanda ‘-’ jika tidak menemukan adanya jentik.
Tabel 1. Kartu Pemeriksa Jentik

Nama KK/TTU/TTI

RT

RW

Desa/Kelurahan

Tahun



Bulan

Mg1 | Mg2

Paraf

Mg3 | Mg4 | Mg5

Paraf

Jentik (+/-)

Jentik (+/-)

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Hasil pemantauan jentik tersebut kemudian direkap

oleh koordinator jumantik dan dicatat pada format laporan

koordinator jumantik.
Tabel 2. Form Hasil Pemantauan Jentik

RT :

RW

Desa/Kelurahan

Tahun :
Nama Hasil Pencatatan Pemantauan Jentik
KK

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | des

Total +
Total -

Jika ada 1 saja tanda “+” dalam kurun waktu 4 atau 5
minggu pemantauan jentik, maka KK/TTU/TTI tersebut
harus dicatat dan dilaporkan “+” oleh koordinator jumantik.

Hasil pencatatan tersebut kemudian dilaporkan dan

diserahkan kepada supervisor. Oleh supervisor, laporan

tersebut direkap sebagai berikut :
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Tabel 3. Formulir Data Angka Bebas Jentik (ABJ)
Nama RW
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Bulan
Tahun :
No. RT Rumah Yang Diperiksan Jentik Ket
Jumlah + - ABJ
(%)

1

2

3
Dst
Ket:
- RT diisi dengan nomor RT sesuai form yang diberikan

oleh koordinator jumantik

- Jumlah diisi dengan total jumlah KK yang dilaporkan

- 4" diisi dengan jumlah KK yang dilaporkan “+”

- ““ diisi dengan jumlah KK yang dilaporkan “-*

- ABJ (%) diisi dengan persentase ABJ yang dihitung
dengan cara jumlah rumahbangunan yang tidak
ditemukan jentik dibagi jumlah rumah/bangunan yang
diperiksa dikalikan 100

- Keterangan dapat diisi dengan penjelasan yang dirasa
penting

Secara singkat, pencatatan dan pelaporan untuk
Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik adalah sebagai berikut; kartu
jentik diisi oleh jumantik rumah dan jumantik lingkungan,
dilakukan seminggu sekali dengan memberikan tanda “+”

i

atau “-”. Laporan koordinator jumantik dilakukan di level RT
sebulan sekali, datanya berasal dari rekapan kartu jentik.
Laporan supervisor jumantik dilakukan di level
RW /Desa/Kelurahan, dilakukan sebulan sekali dan direkap

dari laporan koordinator jumantik.



2. Penyuluhan Kesehatan

Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan
pendidikan kesehatan, yang dilakukan dengan
menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga
masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga
mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada
hubungannya dengan kesehatan. Tujuan penyuluhan
kesehatan adalah meningkatkan pengetahuan individu,
kelompok, dan masyarakat sehingga dapat diterapkan
perilaku sehat

Penyuluhan kesehatan dapat dilaksanakan pada
pertemuan-pertemuan kelompok masyarakat atau pada
pertemuan antar warga rt/rw, pertemuan dalam bidang
keagamaan dan sebagainya. Dalam melakukan penyuluhan
kelompok setiap peserta diusahakan duduk dalam posisi
saling bertatap muka satu sama lain dan dapat dimulai
dengan memperkenalkan diri dan perkenalan semua
peserta. Dalam pertemuan tersebut dapat disampaikan
mengenai demam berdarah dengue, antara lain penyebab,
pertolongan pertama pada penderita dan bagaimana cara
pencegahannya. Dalam melaksanakan penyuluhan
hendaknya materi disampaikan secara singkat dengan
menggunakan gambar atau alat peraga sehingga mudah
dipahami oleh peserta. Pada akhir penyuluhan, kita dapat
mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur sejauh
mana materi yang disampaikan telah dipahami.

D. Evaluasi Sistem Pelayanan Kesehatan

Evaluasi merupakan bagian yang penting dari proses
manajemen dan didasarkan pada sistem informasi manajemen.
Evaluasi didasarkan pada dorongan wuntuk mengukur
pencapaian hasil kerja atau kegiatan pelaksanaan terhadap
tujuan yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi dapat dijadikan
umpan balik terhadap pelaksanaan Gerakan 1 Rumah 1
Jumantik. Tanpa adanya evaluasi sulit untuk mengetahui sejauh
mana tujuan yang sudah ditetapkan telah tercapai atau belum.

Evaluasi adalah suatu cara sistematis untuk mempelajari
berdasarkan pengalaman dan menggunakan hasilnya untuk
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memperbaiki sistem yang sedang berjalan serta dapat
meningkatkan perencanaan yang lebih baik secara seksama
nantinya.  Evaluasi merupakan suatu proses yang
memungkinkan  administrator = mengetahui hasil  dari
pelaksanaan kegiatan PSN 3M Plus yang sedang berjalan dan
mengadakan penyesuaian untuk mencapai tujuan secara efektif.

Evaluasi terdiri atas dua macam yaitu evaluasi formatif
dan summatif. Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilakukan
pada tahap pelaksanaan dengan tujuan untuk mengubah atau
memperbaiki sistem yang sedang berjalan. Manfaat dari evaluasi
formatif adalah memberikan umpan balik tentang hasil yang
telah dicapai beserta hambatan yang dihadapi. Evaluasi
summatif dilakukan untuk melihat hasil keseluruhan dari
kegiatan yang telah selesai dilaksanakan. Evaluasi ini dilakukan
guna menilai keberhasilan program.

Tujuan evaluasi dilaksanakan adalah untuk menetapkan
penilaian terhadap kegiatan yang sedang berjalan apakah telah
berjalan secara efektif dan efisien. Evaluasi juga dilaksanakan
untuk memperbaiki kebijakan pelaksanaan PSN 3M Plus di
masa yang akan datang dan sebagai alat untuk memperbaiki
alokasi sumber daya, dana dan manajemen agar tidak terjadi
pemborosan. Evaluasi juga dapat memperbaiki pelaksanaan dan
perencanaan kegiatan serta dapat menilai manfaat bagi
masyarakat.

Evaluasi dilakukan dengan menganalisisi laporan hasil
pemeriksaan jentik berupa cakupan rumah/TTU/TTI yang
diperiksa apakah sudah mencapai minimal 80% dari yang
direncanakan. Parameter yang dievaluasi adalah penilaian
Angka Bebas Jentik (ABJ]) yang dibuat dalam bentuk pemetaan.
Evaluasi hasil kerja dan kegiatan jumantik dilakukan oleh
petugas puskesmas bersama supervisor dan dilakukan secara
periodik 3 bulan sekali. Hasil evaluasi tersebut disampaikan
pada peprtemuan rutin di tingkat kelurahan, kecamatan dan
kabupaten/kota.
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BAB 5

Ikan Pemakan Jentik

*Tri Mulyowati S.KM, M.Sc*

A. Pendahuluan

Nyamuk termasuk kelas insecta ordo diptera. Siklus hidup
Nyamuk terdiri dari empat tahap: telur, jentik, pupa, dan
dewasa. Tahap telur hingga pupa terjadi di lingkungan air,
sedangkan tahap dewasa terjadi di lingkungan udara. Nyamuk
memiliki kemampuan untuk menularkan virus dengue kepada
orang yang sehat melalui gigitan mereka . Untuk melindungi
populasi vektor dan habitat perkembangbiakan, pengendalian
biologi, fisik, dan kimia telah digunakan. Pengendalian fisik
yang dikenal dengan 3 M plus yaitu menguras, menutup tempat
penampungan air dan mengubur barang bekas, serta ditambah
dengan program larvasida dan melakukan Gerakan satu jentik
satu rumah. Pengendalian secara kimia adalah dengan
menggunakan insektisida pembasmi jentik atau dikenal dengan
larvasida.

Pengendalian jentik secara biologi yaitu dengan
pemeliharaan ikan pemakan jentik dengan menggunakan ikan
sebagai predator alami jentik nyamuk, Ini berarti menggunakan
ikan tertentu sebagai musuh alami atau sebagai predator
nyamuk pada stadium jentik. memang ada banyak predator
larva di alam, tetapi tidak banyak jenis yang dapat digunakan
untuk mengendalikan larva vektor DBD. Ikan pemakan jentik
adalah yang paling murah, mudah ditemukan, dan
dikembangkan masyarakat.



B. Ikan Pemakan Jentik

1. Ikan Cupang
Klasifikasi
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii
Order : Perciformes
Family : Osphronemidae
Genus : Betta
Species : Betta sp. (Sugandy, 2001)

Dengan bentuk tubuh yang relatif besar dan mulut yang
menjulang ke atas, ikan cupang dapat dengan mudah memangsa
dan mengejar mangsanya. Ikan cupang dapat mencapai panjang
total 6,25 cm, dan mereka biasanya memakan kutu air dan jentik
nyamuk. Jumlah jentik dapat dikurangi dengan memelihara
ikan predator seperti ikan cupang. Salah satu ciri ikan cupang
dalam memangsa larva adalah mereka memakan jentik tanpa
mengubah rasa air. Ketika larva nyamuk diberikan, ikan cupang
mengambil makanan dengan teratur selama 24 jam dan memiliki
daya tahan tubuh yang tinggi. Kondisi lingkungan dapat

memengaruhi keberadaan larva.

Gambar 1. Ikan cupang (Wikipedia, 2023)

[ 47 ]




48

Hasil penelitian dari (Yulanda, 2015) ikan cupang Jantan
mampu memakan jentik nyamuk Aedes aegypti sebanyak 136
ekor dengan rata-rata jentik yang dimakan 45,33 ekor sedangkan
ikan cupang betina mampu memakan jentik nyamuk Aedes
aegypti sebanyak 72 ekor dengan rata-rata jentik yang dimakan
adalah 24 ekor.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah et all, 2021)
yang berjudul Uji Kemampuan lkan Maanvis (Pterophyllum
altum) Ikan Plati Pedang (Xyphophorus helleri) dan lkan
Cupang (Betta splendens) sebagai Predator Larva Nyamuk Aedes
aegypti menunjukkan bahwa ikan cupang rata-rata memiliki
kemampuan untuk memangsa sepenuhnya 25 ekor larva
nyamuk Aedes aegypti, atau 100%, dalam 15 menit. Ini
menunjukkan bahwa ikan cupang dapat membunuh larva
nyamuk Aedes aegypti. Karena kebiasaan makan mereka di siang
hari, ikan cupang sangat tangguh sebagai predator.

Hasil penelitian dari (Rahma ef all, 2018) diperoleh hasil
ikan cupang (betta spp) pada ukuran S dalam 3 kali percobaab
mampu memangsa jentik minimum 35 ekor, maksimum 37,33
ekor dengan rata- rata memangsa 36,50 ekor jentik. Ukuran M
dalam 3 kali percobaab mampu memangsa jentik minimum 43,50
ekor, maksimum 46,00 ekor dengan rata-rata memangsa 44,78
ekor jentik. Ukuran L dalam 3 kali percobaab mampu memangsa
jentik minimum 48,50 ekor maksimum 49,00 ekor dengan rata-
rata memangsa 48,78 ekor jentik serta ikan cupang lebih mampu
memangsa larva nyamuk Aedes aegypti pada siang hari daripada
pada malam hari. Dari hasil penelitian lain diketahui bahwa
dalam waktu 24 jam, ikan cupang mampu memangsa 56 dan 88
larva nyamuk.

Hasil penelitian (Mila & Nila, 2020) Baik di laboratorium
maupun di lapangan, ikan cupang memiliki kemampuan
predasi yang lebih besar daripada ikan daya makan seperti
guppy, ikan mas, ikan nila, ikan cupang, kepala timah,
larvavour, dan beunteur.



2.

Ikan Kepala TImah (Aplocheilus panchax)

Ikan kepala timah (Aplocheilus panchax) termasuk dalam

kategori Animalia,

Filum : Chordata,

Kelas : Actinopterygii,

Ordo : Cyprinodontiformes,

Famili : Aplocheilidae,

Genus : Aplocheilus,

Spesiesnya adalah Aplocheilus panchax (Hamilton,1822).
Karena ukurannya yang kecil dan tidak menghasilkan

banyak kotoran seperti ikan lain, kepala timah mudah hidup

di bak mandi dan tempat penampungan air lainnya. Ikan

Kepala timah (A. panchax) betina dan jantan masing-masing

dapat menghabiskan dua puluh larva nyamuk Aedes aegypti

dalam waktu yang berbeda. Kelompok betina menghabiskan

jentik lebih cepat daripada kelompok jantan. Kelompok ikan

betina membutuhkan 6 menit 44 detik, sedangkan kelompok

ikan jantan memerlukan 9 menit 8 detik.

Gambar 2. Ikan Kepala timah (Wikipedia, 2023)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Erlan et all, 2004),
ikan kepala timah memakan 49,18 larva Aedes aegypti per hari
dan Aedes albopictus 41,10 larva per hari di tempat
penampungan air buatan di Laboratorium Air Donggala.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Solekhah, 2016)
dengan judul Efektifitas Ikan Kepala Timah (Aplocheilus
panchax) Sebagai Predator Jentik Aedes aeqypti (Uji Lapangan
di RW 02 Kelurahan Podorejo Kota Semarang) terhadap 30
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bak mandi responden di RW 02 Kelurahan Podorejo Kota
Semarang menunjukkan bahwa sebelum intervensi ikan
kepala timah, jumlah jentik rata-rata di bak mandi tersebut
adalah 124,3 ekor, dengan jentik tertinggi sebanyak 310 ekor
dan jentik terendah sebanyak 24 ekor. Setelah intervensi
selama 14 hari, jumlah jentik meningkat menjadi 3,7 ekor,
dengan jentik terendah sebanyak 0 atau tidak ada jentik sama
sekali.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aprillysa et all,
2022) yang berjudul Potensi Ikan Kepala Timah (Aplocheilus
panchax Hamilton, 1822) sebagai Agen Biokontrol Jentik
Nyamuk di Pulau Bangka menunjukkan bahwa Perlakuan
C—yang terdiri dari lima ikan di dalam akuarium—
mengkonsumsi jentik nyamuk paling banyak, sekitar 280-428
jentik nyamuk selama sepuluh hari penelitian. Dengan
perlakuan ini, ikan kepala timah dapat memakan jentik
nyamuk dalam waktu lima menit satu detik hingga lima
menit sembilan detik.

Ikan Nila (Oreachromis niloticus)

Kalsifikasi

Kingdom : Animalia;

Filum : Chordata;

Kelas : Osteichtyes;

Ordo : Percomorphi;

Famili : Cichlidae;

Genus : Oreochromis;

Spesies : Oreochromis niloticus.(Saanin, 1984)

Gambar 3. Ikan Nila ( Wikipedia, 2023)
Ikan nila merah (Oreachromis niloticus) sudah
dibudidayakan di Indonesia karena berasal dari luar negeri.
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Karena harganya yang mahal, ikan tersebut sangat penting
bagi ekonomi. Dalam percobaan laboratorium, ikan nila
merah diberikan makan jentik nyamuk dan ganggang
Enteromorpha, yang merupakan ganggang yang digunakan
untuk menghasilkan telur nyamuk Anopheles sundaicus.

Ikan nila mempunyai sifat peredator larva yang sangat
kuat, Dalam suatu penelitian, ikan nila merah telah
digunakan sebagai agen biologi untuk menghentikan jentik
nyamuk vektor malaria dalam dua belas kolam, masing-
masing dengan ikan nila merah, ikan mas, dan kolam kosong
sebagai kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa jentik
nyamuk lebih sedikit di kolam dengan ikan nila merah dan
ikan mas. ( M. Sudomo, Ima Nurisa, Sushanti Idris Idram,
Sujitno Sujitno, 1998.

Ikan Guppy

Ukurannya yang kecil, hanya 2,5 inci, ikan gupi dapat
menemukan jentik-jentik nyamuk dengan mudah bahkan di
tempat yang paling tersembunyi. bentuk mulut ke depan
yang kecil dan tubuh yang relatif kecil, ikan guppy
memainkan mangsanya dengan menyemburnya hingga
lemas sebelum memangsanya. Selain itu, ikan gupi
bereproduksi dengan cepat, sehingga dapat cepat menjadi
pemakan nyamuk. Hasil penelitian dari (Handoko, et all 2022)
ikan guppy (Poecillia reticullata) memakan 52 ekor jentik,
serta penelitian yang dilakukan oleh kemampuan ikan guppy
dalam memangsa jentik nyamuk 112 ekor larva/24 jam.

Gambar 4. Ikan Guppy (Wikipedia.com)
Ikan Sepat

Ikan sepat, juga dikenal sebagai Trichogaster trichopterus,
disebut sebagai ikan yang paling ganas dalam memberantas



jentik nyamuk. Di laboratorium, ikan ini dapat memangsa
sekitar 86,5 jentik nyamuk per hari.

Gambar 5. Ikan sepat (Wikipedia, 2023)

Hasil penelitian dari (Asmiani, et all, 2013) menunjukkan
bahwa kemampuan predasi ikan sepat dengan ukuran 4 cm
lebih tinggi dibandingkan ikan yang ukurannya 7 cm dan 10
cm, baik untuk ketinggian air 10 cm dan 100 cm.

Ikan hias koi

Ikan mas koi diklasifikasikan dalam taksonomi hewan

sebagai berikut:

Kerajaan: Animalia

Phyllum: Chrodata

Ordo: Actinopgerygii

Family: Cypriniformes

Genus: Cyprinidae

Spesies: Cyprinus carpio (Susanto, 2007).

Ikan koi sangat mudah dibudidaya dan hanya
membutuhkan perawatan sederhana. lkan koi makan
berbagai jenis makanan, baik tumbuhan maupun hewan.
Pakan yang mereka makan mirip dengan pakan ikan cupang,
yaitu kutu air dan jentik.




Gambar 6. Ikan mas koi (Wikipedia, 2023)

Ikan Maanvis (Pterophyllum altum)

Hasil penelitian (Hamzah et all, 2022) menunjukkan
bahwa Ikan Maanvis dapat memangsa seluruh 25 ekor larva
nyamuk Aedes aegypti dalam 30 menit. Ini menunjukkan
bahwa Ikan Maanvis dapat memangsa larva Aedes aegypti
lebih banyak daripada Ikan Cere, menurut penelitian Anggit,
Tinni, dan Ismawati (2016). Ikan Maanvis juga dapat
digunakan untuk mencegah DBD karena paling banyak
memakan larva Aedes aegypti, demikain juga penelitian yang
dilakukan oleh (Hamsir dan Nurbaeti, 2018) Jumlah jentik
yang dapat dimakan oleh ikan hias manvis dalam satu hari
adalah 20 ekor, 9 ekor, dan 7 ekor. Jumlah jentik yang dapat
dimakan oleh ikan hias cupang dalam satu hari adalah 20
ekor, 9 ekor, dan 7 ekor. Dari hasil penelitian lain diketahui
bahwa dalam waktu 24 jam, ikan maanvis masing-masing
mampu memangsa 56 dan 88 larva nyamuk

Gambar 7. Ikan Pterophyllum altum
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8. Ikan Cere

Ikan cere, yang dikenal dengan nama ilmiah Gambusia
affinis, dapat memangsa banyak jentik nyamuk dalam waktu
satu jam. Tubuh ikan cere sangat tahan terhadap polusi air
dan lingkungan yang keras. Ikan cere juga cepat berkembang
biak dan besar, dan mereka bisa mencari makan sendiri tanpa
khawatir tentang kehidupan mereka. Ikan cere dapat
dipercaya karena mereka memakan larva jentik nyamuk.
Dengan cara ini, jentik nyamuk tidak akan masuk ke kolam
ikan, aquarium, bak mandi, toren penampungan air, got,
kubangan, sawah, dan tempat lain di sekitar kita. Walaupun
nyamuk dapat menyebar dengan cepat, ikan cere juga dapat
memangsa dengan cepat.

B :
Gambar 8. Ikan cere (Wikipedia, 2023)

Dikenal bahwa ikan cere sangat menyukai jentik
nyamuk. Sifat inilah yang digunakan untuk melawan nyamuk.
Dia dapat memakan rata-rata 100 jentik nyamuk dalam satu hari.
Kemampuan mereka untuk menelan larva nyamuk sangat besar,
bahkan jika mereka dilatih khusus untuk memakan larva
nyamuk. Gambusia dewasa dapat memakan 225 larva dalam
satu jam, lkan ini dapat membantu juru pantau jentik jika
ditempatkan di bak mandi.
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BAB 6
Mengendalikan Kepadatan

Nyamuk dengan Ovitrap

*Soraya., S.Si.,M.Sc.*

A. Pendahuluan

Pengendalian nyamuk sangat penting untuk kesehatan
masyarakat, terutama karena nyamuk dapat menjadi vektor
penyakit dan menyebarkan berbagai jenis bakteri. Ovitrap
muncul sebagai pilihan yang menarik dan berhasil di antara
berbagai solusi untuk mengatasi masalah ini. Ovitrap, yang
berasal dari kata "oviposition trap," dibuat untuk mengontrol
populasi nyamuk dengan berkonsentrasi pada tahapan
reproduksi siklus hidupnya. Metode ini bertujuan untuk
mengurangi jumlah telur nyamuk dengan menggunakan
perangkap yang dibuat untuk menarik dan menyimpan telur
nyamuk betina (Martini M., et al, 2017).

Ovitrap secara efektif memotong rantai siklus hidup
nyamuk dengan pendekatan yang berfokus pada tahap
reproduksi nyamuk. Ovitrap tidak hanya berfungsi sebagai alat
pengendalian yang baik, tetapi juga memiliki potensi untuk
mengurangi risiko penularan penyakit nyamuk seperti demam
berdarah, chikungunya, dan Zika. Dalam hal ini, pemahaman
yang mendalam tentang prinsip kerja Ovitrap, penempatan
yang strategis, dan pemeliharaan yang tepat sangat penting
untuk kesuksesannya dalam pengendalian nyamuk dan
perlindungan kesehatan Masyarakat (Sofiana D, et al, 2023).

B. Ovitrap Sebagai Metode Pengendalian
1. Pengertian Ovitrap
Ovitrap adalah sebuah perangkap yang dirancang
khusus untuk menarik dan menampung telur nyamuk
betina. Nama "Ovitrap" berasal dari dua kata, yaitu "ovi"
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yang berarti telur, dan "trap" yang berarti perangkap.
Dengan prinsip dasar ini, Ovitrap bekerja dengan cara
menyesuaikan diri dengan kebutuhan nyamuk untuk
meletakkan telurnya. Ovitrap biasanya berbentuk wadah
atau kontainer yang berisi air dengan permukaan yang
sesuai untuk nyamuk meletakkan telurnya. Di dalam
Ovitrap, terdapat substrat atau media yang dapat menjadi
tempat ideal bagi nyamuk untuk meletakkan telur mereka
(Tomia A, 2020).
Prinsip Kerja Ovitrap
Prinsip dasar Ovitrap dalam mengendalikan populasi
nyamuk melibatkan pemahaman akan perilaku reproduksi
nyamuk betina. Dalam desain Ovitrap, ada beberapa faktor
utama yang diperhatikan untuk menciptakan daya tarik
yang maksimal terhadap nyamuk betina. Beberapa prinsip
dasar ini melibatkan karakteristik fisik, kimiawi, dan
biologis dari Ovitrap tersebut:
a. Bentuk dan Ukuran
Ovitrap biasanya memiliki bentuk dan ukuran tertentu
yang meniru tempat yang disukai oleh nyamuk betina
untuk meletakkan telur. Beberapa desain Ovitrap
meniru wadah alami seperti potongan batang bambu
atau tempat air yang sering ditemui di lingkungan
sehari-hari.
b. Permukaan yang sesuai
Ovitrap menyediakan permukaan yang sesuai untuk
meletakkan telur. Nyamuk betina cenderung mencari
substrat atau media tertentu, seperti air yang
tergenang dengan substrat organik, tempat mereka
dapat meletakkan telur dengan aman.
c.  Daya Tarik Kimiawi:
Beberapa Ovitrap menggunakan daya tarik kimiawi
untuk menarik nyamuk. Ini dapat melibatkan
penggunaan feromon, senyawa kimia yang dilepaskan
oleh nyamuk betina untuk menarik nyamuk jantan
untuk reproduksi (Yuana et al, 2022).



Warna dan Pencahayaan:

Warna dan tingkat pencahayaan Ovitrap dapat
memainkan peran penting. Beberapa jenis nyamuk
memiliki preferensi warna tertentu untuk oviposisi.
Ovitrap yang diberikan pencahayaan tambahan pada
malam hari juga dapat meningkatkan daya tariknya.
Pencegahan Pengembangan Telur:

Ovitrap sering kali dilengkapi dengan bahan kimia
atau metode lain yang mencegah telur yang
dikumpulkan dari berkembang menjadi larva. Ini
mencegah reproduksi lebih lanjut dan membantu
mengendalikan populasi nyamuk (Sasmita HI, et al,
2021).

Dengan memahami dan menggabungkan prinsip-

prinsip ini, Ovitrap menciptakan lingkungan yang menarik
bagi nyamuk betina untuk meletakkan telur, sambil secara
efektif menghambat perkembangan selanjutnya dari telur
tersebut. Sebagai hasilnya, Ovitrap berperan dalam
mengendalikan populasi nyamuk, mengurangi jumlah
larva yang berkembang menjadi nyamuk dewasa, dan
akhirnya membantu melindungi masyarakat dari potensi
penularan penyakit yang disebabkan oleh nyamuk.

A

Gambar 1. Ovitrap (B2V2PRP, 2021)
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3.

Jenis-jenis Ovitrap

a.

Ovitrap klasik

Ovitrap klasik merupakan bentuk awal dari

perangkap telur nyamuk dan umumnya sederhana

dalam desainnya. Umumnya terbuat dari bahan yang
murah dan mudah ditemui, seperti plastik atau logam.

Ovitrap klasik sering kali memiliki bentuk wadah

dangkal dengan substrat yang sesuai untuk oviposisi

nyamuk.

Kelebihan:

1) Sederhana dan Murah: Ovitrap klasik cenderung
lebih ekonomis dalam hal biaya produksi dan
implementasi.

2) Mudah Dibuat dan Dikelola: Desain yang
sederhana membuatnya mudah diproduksi dan
dikelola oleh masyarakat umum.

Keterbatasan:

1) Kurang Efektif dalam Menarik Nyamuk: Desain
yang sederhana mungkin kurang efektif dalam
menarik nyamuk betina karena kurangnya faktor
daya tarik tertentu.

2) Kapasitas Terbatas: Kapasitas ovitrap klasik untuk
menampung telur nyamuk mungkin terbatas,
memerlukan perhatian lebih lanjut dalam
pemeliharaan dan pengumpulan telur.

Ovitrap Modern:
Ovitrap modern melibatkan inovasi dalam desain dan
teknologi untuk meningkatkan efektivitas dalam
mengendalikan populasi nyamuk. Desainnya lebih
kompleks dan seringkali dilengkapi dengan sensor
atau teknologi lainnya. Bahan yang digunakan
mungkin lebih canggih dan tahan lama.

Kelebihan:

1) Daya Tarik Lebih Tinggi: Ovitrap modern
seringkali menggunakan teknologi dan bahan yang
meningkatkan daya tarik terhadap nyamuk betina,



seperti penggunaan feromon atau pencahayaan
LED yang disesuaikan.

2) Kapasitas yang Lebih Besar: Desain yang lebih
canggih dapat meningkatkan kapasitas ovitrap
untuk menampung lebih banyak telur nyamuk.

3) Monitoring Otomatis: Beberapa ovitrap modern
dapat dilengkapi dengan sensor dan sistem
pemantauan otomatis, memudahkan pemantauan
dan pengumpulan data.

Keterbatasan:

1) Biaya yang Lebih Tinggi: Ovitrap modern
cenderung lebih mahal dalam hal biaya produksi
dan implementasi.

2) Memerlukan Keterampilan Teknis: Pemeliharaan
dan penggunaan ovitrap modern mungkin
memerlukan keterampilan teknis yang lebih tinggi
(Khansa AA, et al, 2021).

Kedua jenis ovitrap memiliki peran penting dalam
pengendalian populasi nyamuk. Pemilihan antara ovitrap
klasik dan modern dapat tergantung pada konteks
penggunaan, ketersediaan sumber daya, dan tingkat
teknologi yang dapat diakses oleh masyarakat setempat.
Pemahaman akan kelebihan dan keterbatasan masing-
masing jenis ovitrap penting untuk memastikan
implementasi yang efektif dan berkelanjutan (Martini M, et
al, 2017).

Kelebihan dan Keterbatasan Ovitrap
Manfaat/Kelebihan Penggunaan Ovitrap:
a. Pengendalian Populasi Nyamuk:

Ovitrap efektif dalam mengurangi populasi nyamuk

dengan memotong siklus hidup mereka pada tahap

reproduksi. Ini membantu mengurangi risiko
penularan penyakit yang disebabkan oleh nyamuk.
b. Pencegahan Penyakit Tertentu:

Ovitrap dapat menjadi alat yang efektif dalam

mengendalikan penyebaran penyakit yang disebabkan

oleh nyamuk, seperti demam berdarah, Zika, dan
chikungunya.
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Sifat Ramah Lingkungan:

Ovitrap umumnya merupakan metode yang ramah
lingkungan  karena tidak  bergantung pada
penggunaan insektisida kimia yang dapat berdampak
negatif pada ekosistem.

Kemudahan Implementasi:

Ovitrap dapat diterapkan dengan relatif mudabh,
terutama Ovitrap klasik yang sederhana. Ini
memungkinkan partisipasi masyarakat yang lebih
besar dalam upaya pengendalian nyamuk.

Data Monitoring:

Beberapa ovitrap modern dilengkapi dengan sensor
dan sistem pemantauan otomatis, memungkinkan
pengumpulan data yang lebih akurat dan pemantauan
yang efisien.

Batasan/Kekurangan Penggunaan Ovitrap:

a.

Ketergantungan pada Kerjasama Masyarakat:
Keberhasilan Ovitrap terkadang sangat tergantung
pada partisipasi dan pemeliharaan yang baik dari
masyarakat setempat. Jika masyarakat tidak aktif
terlibat, efektivitasnya dapat berkurang.

Variabilitas Faktor Lingkungan:

Keberhasilan Ovitrap dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan seperti curah hujan, suhu, dan jenis
tanaman di sekitarnya. Variabilitas ini dapat
memengaruhi daya tarik ovitrap dan perkembangan
larva.

Biaya Implementasi:

Beberapa jenis ovitrap modern dapat memerlukan
investasi yang signifikan dalam hal biaya produksi dan
pengelolaan. Ini dapat menjadi kendala terutama di
daerah dengan sumber daya terbatas.

Potensi Pengembangan Resistensi Nyamuk:
Penggunaan Ovitrap secara berlebihan atau tidak tepat
dapat menghasilkan tekanan seleksi pada populasi
nyamuk, yang dapat menyebabkan perkembangan
resistensi terhadap metode ini.



Tidak Secara Langsung Membunuh Nyamuk Dewasa:
Ovitrap umumnya tidak secara langsung membunuh
nyamuk dewasa, yang berarti bahwa metode ini
mungkin membutuhkan waktu untuk memberikan
dampak nyata pada penurunan populasi nyamuk.
(Kurniawati RD, et al, 2020).

C. Langkah-langkah Implementasi Ovitrap
1. Persiapan Alat dan Bahan
Persiapan Alat dan Bahan untuk Implementasi Ovitrap:

a.

Wadah Ovitrap:

Pilih wadah yang cocok untuk Ovitrap, seperti wadah
plastik dangkal atau wadah logam yang dapat
menampung air.

Ukuran:

Sesuaikan ukuran wadah dengan kebutuhan
pengumpulan telur nyamuk di area yang ditargetkan.
Substrat Oviposisi:

Sediakan substrat yang sesuai untuk oviposisi
nyamuk, seperti air yang tergenang dengan daun atau
serpihan kayu.

Bahan:

Gunakan bahan alami yang biasa disukai oleh nyamuk
untuk meletakkan telur.

Bahan Kimia Penghambat:

Beberapa Ovitrap memerlukan bahan kimia
penghambat untuk mencegah perkembangan telur
menjadi larva.

Gunakan bahan kimia penghambat yang aman dan
efektif, seperti larvasida biologis.

Penutup Ovitrap:

Sejalan dengan desain Ovitrap, sediakan penutup yang
dapat melindungi telur nyamuk dari faktor-faktor
eksternal seperti hujan atau serangga lainnya.
Material:

Pilih material yang ringan dan tahan lama.

Feromon atau Daya Tarik Kimiawi (Opsional):

Jika memungkinkan, pertimbangkan penggunaan
feromon atau daya tarik kimia lainnya untuk
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meningkatkan daya tarik ovitrap terhadap nyamuk

betina.

i. Sarana Penggantungan atau Penempatan:

Siapkan sarana penggantungan atau penempatan

Ovitrap di lokasi yang strategis, seperti cabang pohon

atau relung yang sering dikunjungi nyamuk.
j.-  Ketinggian:

Posisikan Ovitrap di ketinggian yang sesuai agar dapat

dijangkau oleh nyamuk betina.

k. Peralatan Pengukur dan Catatan:

Sediakan peralatan pengukur seperti penggaris atau

alat ukur volume untuk pemeliharaan rutin dan

pengukuran telur yang terkumpul.

Buku Catatan: Pertahankan buku catatan untuk

mencatat data pengumpulan telur, perawatan, dan

pemantauan kepadatan nyamuk.
1. Petunjuk Pemeliharaan dan Implementasi:

Persiapkan petunjuk pemeliharaan Ovitrap, termasuk

cara mengganti air, membersihkan wadah, dan

memastikan bahwa bahan penghambat tetap efektif.

Sediakan informasi praktis bagi pihak yang akan

mengimplementasikan ~ Ovitrap, termasuk cara

perawatan dan pemantauan yang benar.

Dengan persiapan alat dan bahan yang komprehensif
ini, implementasi Ovitrap dapat dilakukan secara efektif
dan membantu mengendalikan populasi nyamuk di suatu
wilayah. Perlu dicatat bahwa faktor-faktor lingkungan dan
karakteristik populasi nyamuk setempat juga harus
dipertimbangkan dalam perencanaan implementasi
Ovitrap (Nascimento K.L.C. et al, 2020).

Penempatan Ovitrap yang Efektif

Panduan Strategis Menempatkan Ovitrap untuk
Pengendalian Nyamulk:

a. Identifikasi Lokasi Strategis:

Pilih lokasi yang sering dihuni oleh nyamuk atau telah

teridentifikasi sebagai area  potensial untuk

berkembang biaknya nyamuk. Tempat-tempat seperti
area terbuka, kolam atau genangan air, dan tanaman
yang rimbun dapat menjadi pilihan yang baik.



Pertimbangkan Faktor Lingkungan:

Perhatikan faktor lingkungan seperti intensitas cahaya,
suhu, dan kelembaban. Nyamuk cenderung mencari
tempat yang lembab untuk meletakkan telur, sehingga
memperhatikan faktor-faktor ini dapat meningkatkan
daya tarik Ovitrap.

Jarak dari Permukiman:

Tempatkan Ovitrap cukup jauh dari permukiman atau
area yang sering digunakan oleh manusia untuk
mencegah ganguan dan memastikan keselamatan.
Penggunaan Faktor Daya Tarik:

Jika memungkinkan, manfaatkan faktor daya tarik
tambahan seperti feromon atau daya tarik kimia untuk
menarik lebih banyak nyamuk betina.

Variasi Ketinggian Penempatan:

Tempatkan Ovitrap pada variasi ketinggian yang
berbeda, termasuk di permukaan tanah, diantara
dedaunan, atau bahkan di ketinggian yang dapat
dijangkau oleh nyamuk di udara.

Pemantauan Kepadatan Nyamuk:

Gunakan data pemantauan kepadatan nyamuk untuk
menentukan apakah Ovitrap ditempatkan di lokasi
yang efektif. Jika kepadatan nyamuk masih tinggi,
pertimbangkan untuk memindahkan Ovitrap ke lokasi
lain.

Perhatikan Arah Angin:

Pahami arah angin di sekitar area penempatan
Ovitrap. Tempatkan Ovitrap pada sisi yang sering
dilalui angin untuk meningkatkan daya tariknya.
Jarak Antara Ovitrap:

Jika menggunakan beberapa Ovitrap, atur jarak antara
perangkap dengan baik. Pastikan cakupan area yang
optimal tanpa terlalu rapat sehingga setiap Ovitrap
memiliki efektivitas maksimal.

Lakukan Pemeliharaan Rutin:

Selalu lakukan pemeliharaan rutin, termasuk
mengganti air di dalam wadah, membersihkan
substrat, dan memastikan bahwa bahan larvaekidal
atau penghambat tetap efektif.
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Edukasi Masyarakat:

Edukasikan masyarakat tentang pentingnya Ovitrap
dan cara mereka dapat berkontribusi dengan
memastikan Ovitrap di sekitar rumah mereka tetap
berfungsi dan terawat.

Dengan memperhatikan panduan-panduan strategis

ini, penempatan Ovitrap dapat dioptimalkan untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam pengendalian
nyamuk dan pengurangan potensi penularan penyakit
yang disebabkan oleh nyamuk. Tetaplah memonitor dan

mengevaluasi efektivitas penempatan Ovitrap secara

berkala untuk membuat penyesuaian yang diperlukan
(Khansa A.A et al, 2021).

Perawatan Ovitrap

Langkah-langkah Perawatan Ovitrap untuk Efektivitas
Jangka Panjang:

a.

Ganti Air Secara Berkala:

Gantilah air di dalam wadah Ovitrap secara teratur,
idealnya setiap satu hingga dua minggu sekali. Air
yang tergenang lama dapat menjadi lingkungan yang
subur bagi nyamuk. Mengganti air secara berkala
membantu mencegah perkembangan larva.

Bersihkan Wadah Ovitrap:

Periksa wadah Ovitrap untuk memastikan tidak ada
endapan atau kotoran yang dapat mengurangi daya
tariknya. Wadah yang bersih dan bebas dari kotoran
akan lebih efektif dalam menarik nyamuk untuk
oviposisi.

Perhatikan Kondisi Substrat:

Periksa substrat di dalam wadah Ovitrap. Pastikan
bahwa substrat seperti daun atau serpihan kayu tetap
berada di kondisi yang mendukung oviposisi nyamuk.
Gantilah substrat jika sudah terlihat rusak atau terurai.
Pemeliharaan Bahan Kimia Penghambat (Jika
Digunakan):

Jika Ovitrap menggunakan bahan kimia penghambat,
periksa  secara  berkala  untuk  memastikan
efektivitasnya.



Pergantian Bahan Kimia: Gantilah atau tambahkan
bahan kimia penghambat sesuai petunjuk produsen
jika efektivitasnya menurun.

Pengecekan Penutup Ovitrap:

Pastikan penutup Ovitrap tetap utuh dan dapat
melindungi telur dari faktor-faktor eksternal seperti
hujan atau serangga. Gantilah penutup yang rusak
atau aus.

Pemantauan Kepadatan Nyamuk:

Terus pantau data kepadatan nyamuk yang
dikumpulkan dari Ovitrap. Gunakan informasi ini
untuk menilai efektivitas dan membuat penyesuaian
jika diperlukan.

Analisis Tren:

Analisislah tren kepadatan nyamuk dari waktu ke
waktu untuk mengidentifikasi pola dan faktor-faktor
yang memengaruhi.

Pemeliharaan Struktur Fisik Ovitrap:

Pastikan bahwa struktur fisik Ovitrap seperti wadah,
penutup, dan sarana penggantungan tetap kokoh dan
tidak mengalami kerusakan.

Pergantian atau Perbaikan:

Gantilah atau perbaikilah bagian-bagian yang rusak
atau tidak berfungsi dengan baik.

Edukasi Masyarakat:

Libatkan masyarakat setempat dalam pemeliharaan
Ovitrap. Sosialisasikan pentingnya perawatan dan
keterlibatan mereka dalam menjaga Ovitrap tetap
efektif.

Catat Data dan Observasi:

Lakukan pencatatan rutin tentang pemeliharaan yang
dilakukan dan hasil observasi. Catatan ini dapat
membantu dalam pemantauan jangka panjang dan
evaluasi efektivitas Ovitrap.

Dengan menjalankan langkah-langkah perawatan ini
secara rutin, Ovitrap dapat tetap efektif dalam jangka
panjang, membantu mengendalikan populasi nyamuk,
dan melindungi masyarakat dari potensi penularan
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penyakit yang disebabkan oleh vektor tersebut
(Alfiantya PF., et al (2018).

4. Pemantauan Kepadatan Nyamuk
Pentingnya Pemantauan Ovitrap:

a.

Identifikasi Perubahan Populasi Nyamuk:
Pemantauan Ovitrap membantu mengidentifikasi
perubahan dalam populasi nyamuk di suatu wilayah.
Dengan mengetahui perubahan tersebut, dapat
diambil langkah-langkah pengendalian yang sesuai
untuk mengurangi risiko penularan penyakit.
Evaluasi Efektivitas Metode Pengendalian:

Data pemantauan memberikan gambaran tentang
seberapa efektif Ovitrap dalam mengendalikan
populasi nyamuk. Evaluasi ini membantu dalam
menilai apakah perangkap telur nyamuk tersebut
perlu disesuaikan atau dikombinasikan dengan
metode pengendalian lainnya.

Identifikasi Pusat Penyebaran Nyamuk:

Pemantauan membantu mengidentifikasi area-area di
mana nyamuk berkembang biak secara intensif.
Informasi ini memungkinkan fokus pengendalian
yang lebih intensif pada daerah-daerah tersebut,
membantu meminimalkan risiko penularan penyakit.
Tren Kepadatan Nyamuk:

Pemantauan secara teratur menghasilkan data tren
kepadatan nyamuk dari waktu ke waktu. Memahami
tren ini membantu merencanakan tindakan
pengendalian yang proaktif dan menyesuaikan
strategi sesuai dengan perubahan musiman atau
tahunan.

Penilaian Keberhasilan Pengendalian:

Data pemantauan membantu menilai keberhasilan
upaya pengendalian yang telah dilakukan. Menilai
keberhasilan atau  kegagalan suatu strategi
pengendalian membantu dalam mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya
(Day.,CA, 2022).



D. Manfaat Penggunaan Ovitrap
1. Penurunan Kepadatan Nyamuk

2. Penanggulangan Penyakit Yang Disebabkan oleh Nyamuk

3. Keberlanjutan Penggunaan Ovitrap (Kurniawati RD, et al,
2020).
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BAB7 Larvitrap

*Nurmi Hasbi, M.Si*

A. Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan satu
diantara beberapa penyakit yang ditularkan melalui vektor
selain malaria dan penyakit tidur. Saat ini angka kejadian
infeksi DBD masih tinggi di tengah masyarakat. Namun belum
ditemukan cara yang efektif dalam menurunkan kejadiannya.
DBD masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia.
Indonesia beriklim tropis sehingga sesuai untuk pertumbuhan
vektor DBD. Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor utama
penyakit DBD di daerah tropik. Berbagai upaya telah
dilakukan dalam pengendalian DBD, namun belum dapat
menyelesaikan permasalahan secara tuntas. Oleh karena itu
perlunya pengendalian vektor untuk menurunkan populasi
vektor serendah mungkin. Salah satu kebijakan dalam
pengendalian DBD adalah upaya memutus rantai
penularannya lewat pengendalian vektor penularnya
(Agustari et al, 2022)

Salah satu bentuk pengendalian populasi nyamuk Aedes
aegypti secara mekanik yaitu melalui penggunaan larvitrap.
Larvitrap merupakan perangkap nyamuk sederhana dalam
pencegahan perkembangbiakan jentik sebelum menjadi
nyamuk Aedes aegypti (Arfan and Rizky, 2021). Prinsip kerja
alat larvitrap adalah sebagai perangkap larva dengan
membuat breeding places Aedes aegypti untuk bertelur. Setelah
telur menetas menjadi larva, TTG larvitrap menjebak jentik
sehingga jentik akan terperangkap dan mengalami kematian.
Alat perangkap telur vektor DBD ini terbuat dari berbagai
jenis bahan bejana yang telah ditambahkan larvasida agar
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dapat membunuh telur dan jentik nyamuk yang terperangkap
di dalamnya (Hidayati et al. 2022). Larvasida adalah jenis
pestisida yang biasanya berbentuk butiran atau briket yang
digunakan untuk aplikasi pengendalian larva atau jentik
nyamuk. Teknologi tepat guna larvitrap akan ditambahkan ke
dalamnya diantaranya seperti air rendaman jerami (Roebanji

(Agustari et al. 2022); kimiawi abate (Kristina et al. 2022) dan
sebagainya.
B. Konsep Larvitrap
1. Pengertian larvitrap
Larvitrap pertama kali dikenalkan di Indonesia pada
tahun 2015 oleh Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan
(BBTKL). Larvitrap merupakan pengembangan teknologi
tepat guna untuk pengendalian vektor berupa perangkap
telur dan larva nyamuk Aedes aegypti. Penggunaan larvitrap
juga sudah mulai diterapkan terutama di tempat strategis
seperti bandar udara. Pada tahun 2016 Kantor Kesehatan
Pelabuhan (KKP) Bandar wudara Soekarno-Hatta
menerapkan larvitrap yang merupakan perangkap larva
nyamuk sedangkan mosquito trap merupakan perangkap
nyamuk dewasa di sekitar area bandar udara. Kemenkes
merekomendasikan suatu upaya dalam pengumpulan
jentik nyamuk dari tempat-tempat yang menarik untuk
mendapatkan generasi induk dari mana generasi pertama
(Samad et al. 2022). Larvitrap didesain khusus untuk
menangkap dan mengendalikan populasi nyamuk Aedes
aegypti, yang merupakan vektor penyakit seperti DBD.
Prinsip kerja larvitrap adalah dengan menciptakan
lingkungan yang menarik bagi nyamuk betina untuk
bertelur. Larvitrap ini biasanya terdiri dari wadah berisi air
atau larutan dengan ruang-ruang tersembunyi yang
menjadi tempat ideal bagi nyamuk untuk meletakkan telur
mereka.
Ketika telur-telur tersebut menetas dan menjadi
larva, larvitrap menggunakan berbagai mekanisme untuk
menangkap larva tersebut. Salah satunya adalah dengan



menggunakan penghalang fisik atau struktur di dalam
larvitrap yang membuat larva sulit untuk berkembang atau
keluar dari wadah. Tahap pradewasa (telur dan
jentik/larva) merupakan titik kritis dalam pengendalian
nyamuk Aedes aegypti. Larvitrap terbuat dari beberapa jenis
bahan diantaranya bahan plastik, ruas bambu, dan ban.
Almeida et al., (2020) mengidentifikasi larvitrap berbahan
dasar ban ditemukan jentik atau larva dengan kelimpahan
individu yang tertinggi dibandingkan jenis bahan lainnya.
Larvitrap berbahan dasar plastik menunjukkan hasil dari
sebanyak 554 sampel larvitrap diperoleh persentase
preferensi sebesar 72,0% yang menjadi habitat
berkembangbiakknya nyamuk Aedes aegypti. Frekuensi
larva yang terperangkap yaitu mencapai 221 ekor dan rata
- rata nyamuk yang terperangkap ada 17 ekor (Roebanji et
al.,, 2017).

2. Bahan Dasar Larvitrap

a. Plastik

Larvitrap berbahan dasar plastik atau yang dikenal
dengan larvitrap konvensional merupakan produk
kontainer yang digunakan sebagai penampung air yang
dijadikan bahan dasar pembuatan larvitrap. Material
plastik yang digunakan adalah jenis polypropylene.
Keunggulan dari polypropylene yaitu bobotnya ringan,
kokoh kuat dan ketahanannya terhadap suhu tinggi.
Plastik jenis ini memiliki daya tembus uap yang rendah
dan biasanya digunakan untuk botol atau toples
(Gambear 1).

Larvep bervverwens
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Gambar 1. llustrasi larvitrap bahan plastik konvensional
(sumber: Hidayati et al. 2022)
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Menurut Hidayati ef al. (2022) berikut tahapan

pembuatan larvitrap berbahan plastik:

1) Gelas plastik diberi warna atau dicat dengan pilok
pada bagian dalamnya

2) Kawat kasa dipotong seperti lingkaran dengan
diameter sebesar 5 cm, kemudian kasa tersebut
dimasukkan ke dalam gelas plastik kurang lebih 7
cm dari permukaan gelas

3) Larvitrap berbahan dasar plastik siap untuk
digunakan dan ditempatkan pada lokasi yang
potensial untuk memerangkap jentik-jentik
nyamuk A. aegepty.

Gambar 2. Larvitrap top berbahan plastik
(sumber: Roebanyji et al., 2017)

Gambar 2 merupakan hasil penelitian oleh
Roebanji et al., (2017) dengan larvitrap toples bahan
plastik yang telah dimodifikasi. Peneliti ini
membandingkan dua jenis larvitrap yaitu satu toples
yang tidak dilapisi lakban hitam sedangkan toples
lainnya dilapisi lakban hitam. Kedua toples ditempatkan
di dalam rumah. Hal ini dikarenakan nyamuk Aedes
aegypti menyukai kondisi dalam rumah untuk
berkembang biak. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan tidak ada perbedaan pemilihan nyamuk
untuk  habitatnya berdasarkan warna wadah
larvitrapnya. TTG larvitrap warna bening memiliki
preferensi sebagai habitat perkembangbiakan nyamuk



Aedes aegypti sebesar 72,6%, sedangkan TTG warna
hitam sebesar 71,5%.

. Bambu
Bagian bambu yang digunakan untuk larvitrap
yaitu pada bagian ruas bambu. Hasil penelitian oleh
Almeida et al. (2020) yang telah melakukan percobaan
menggunakan larvitrap berbahan bambu yang
ditempatkan dalam hutan dan tepi hutan Amazon serta
sekitar pemukiman desa. Bambu menunjukkan hasil
terbaik kedua setelah ban sebagai larvitrap dalam
memerangkap jentik Aedes aegypti Hasil penelitian
menunjukkan jentik nyamuk sebanyak 6.195 ekor
(61,1%) untuk wadah ban, disusul ruas bambu sebanyak
2.593 ekor (25,5%) dan wadah plastik dengan 1.343 ekor

(13,2%).

Gambar 3. Larvitrap berbahan bambu
(yang ditunjuk warna merah) (sumber: Almeida et al.,
(2020))

Hidayati et al. (2022) juga melakukan penelitian
larvitrap berbahan dasar bambu. Tahapan pembuatan
larvitrap ini terdiri dari beberapa langkah. Tahapan
pertama potong bambu menjadi potongan-potongan
dengan diameter sekitar 7 cm dan panjang sekitar 7 cm.
Pastikan permukaannya rata dengan melakukan amplas
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dan dicat warna hitam. Tahapan kedua potong kawat
kasa sedemikian rupa sehingga membentuk lingkaran
dengan diameter yang sesuai dengan bambu. Tahapan
ketiga beri lubang pada tutup toples dengan ukuran
sekitar 7 cm agar potongan bambu bisa dimasukkan ke
dalamnya. Tahapan keempat rekatkan kawat kasa yang
telah dipotong pada ujung potongan bambu sehingga
menempel dengan rata pada permukaan air. Tahapan
kelima masukkan susunan bambu yang sudah diberi
kawat kasa ke dalam tutup toples yang telah dilubangi,
kemudian rekatkan dengan baik.

Setelah tahapan ini selesai, larvitrap sudah siap
digunakan untuk menangkap jentik-jentik nyamuk.
larvitrap di tempat yang strategis untuk hasil yang
optimal. Hasil penelitian menunjukkan larvitrap
berbahan dasar bambu menghasilkan angka yang cukup
tinggi yaitu sebesar hampir 20% Pada hari ketiga
larvitrap bambu yang positif hanya sebesar 20,68%,
namun pada hari kelima mengalami peningkatan yang
sedikit kemudian naik lagi di hari kedelapan

Larvizrep Bambdy
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Gambar 4. Design larvitrap berbahan bambu
(sumber: Hidayati et al. (2022))

. Ban bekas

Almeida et al., (2020) juga melakukan penelitian
terhadap larvitrap berbahan ban bekas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa larvitrap berbahan ban bekas
sangat bagus untuk memerangkap jentik nyamuk
dibandingkan bambu dan plastik yang berada di hutan
ataupun tepi hutan. Hasil penelitian menunjukkan



bahwa ban bekas mampu memerangkap sebanyak 38
jenis spesies. Larvitrap ban, jika dibandingkan dengan
jenis lain yang terdapat di hutan, tepi hutan, dan
lingkungan peridomisili, mempunyai kelimpahan
spesies paling tinggi di seluruh lingkungan, serta
kekayaan spesies terbesar di lingkungan tepi hutan.
Diyakini bahwa spesies itulah yang berkembang pada
ban awalnya berkembang biak di lubang-lubang pohon
dan lebih menyukai ban karena kemiripannya
karakteristiknya, seperti lingkungan yang gelap,
naungan dan jika ada bahan organik jatuh dalam ban
maka akan tertahan tidak keluar.

Gambar 5. Larvitrap berbahan ban bekas (yang ditunjuk
warna merah) (sumber: Hidayati et al. (2022))

Aplikasi larvasida dalam larvitrap

Larvasida merupakan bahan yang digunakan
untuk membunuh jentik-jentik nyamuk. Larvasida dapat
berupa air rendaman jerami (Roeberji et al. 2017); atraktan

kimiawi abate (Kristina et al. 2022); dan sebagainya.
Atraktan merupakan zat atau bahan yang menarik
serangga, terutama nyamuk, baik secara kimiawi maupun
fisik. Atraktan memiliki warna atau bentuk yang spesifik
yang indah sehingga dapat menarik perhatian dari
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serangga Pada larvitrap, atraktan sering kali digunakan
untuk menarik nyamuk agar mendekati perangkap
tersebut. Hal ini dapat membantu meningkatkan efektivitas
dalam menangkap jentik nyamuk (Kharisna et al. 2022).

Air rendaman jerami merupakan salah satu jenis
atraktan larvasida yang mudah didapat dan efektif dalam
membunuh jentik Aedes aegypti. Air rendaman jerami
mengalami proses fermentasi secara anaerob. Hasil
fermentasi rendaman jerami akan berwarna kuning keruh
dan aromanya menyengat. Hasil fermentasi dari bau
menyengat ini merupakan CO, dan amoniak. Kedua
senyawa ini akan mempengaruhi saraf penciuman dari
Aedes aegypti, sehingga nyamuk ini akan memilih larvitrap
yang berisi atraktan tersebut sebagai tempat untuk
meletakkan telur (BAPPEDA, 2017).

Penggunaan larvatrip berbahan atraktan cabe merah
sudah diaplikasikan di Panti Asuhan Mufarridun
Pekanbaru. Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdian
Stikes Payung Negeri Pekanbaru Kristina et al. (2022). Hasil
edukasi pengabdian menunjukkan terjadi peningkatan
signifikan dalam pengetahuan peserta. Rata-rata
pengetahuan sebelum edukasi adalah 84,67 dan meningkat
menjadi 94,67 setelah edukasi. Ini menunjukkan
peningkatan sebesar 10 poin secara keseluruhan. Sebagian
besar peserta yaitu sebanyak 9 orang atau 60%, mampu
menjawab semua pertanyaan dengan benar. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah
menguasai materi yang diajarkan dengan baik. Hasil dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat termasuk
pembuatan Sunit larvitrap atraktan dari bahan cabe merah
yang dibuat bersama peserta secara kelompok. Ini
menunjukkan penerapan nyata dari pengetahuan yang
diperoleh dalam kegiatan pengabdian tersebut.
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BAB 8 Gerakan PSN 3M Plus

*Dedi Mahyudin Syam, SKM., M.Kes*

A. Pendahuluan

Pencegahan demam berdarah terutama melibatkan
menghindari gigitan nyamuk. Ini dapat dicapai dengan
menggunakan obat nyamuk, mengenakan pakaian lengan
panjang dan celana panjang, dan menggunakan kelambu dan
kasa jendela. Selain itu, mengendalikan nyamuk di dalam dan di
luar rumah adalah penting. Tidak ada pengobatan khusus untuk
demam berdarah, jadi fokusnya adalah mencegah infeksi.
Vaksin dengue tersedia di beberapa daerah untuk kelompok
usia tertentu. Nyamuk yang menyebarkan demam berdarah
aktif di siang hari, jadi penting untuk mengambil tindakan
pencegahan baik di dalam maupun di luar ruangan. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) dan Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC) memberikan pedoman dan
rekomendasi untuk pencegahan dan pengendalian demam
berdarah, menekankan pentingnya menghindari gigitan
nyamuk untuk mengurangi risiko infeksi demam berdarah
(Organization, 2023).

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk yang terinfeksi, terutama
dari spesies Aedes. Indonesia, program pencegahan dan
pengendalian DBD telah dilakukan dalam skala nasional oleh
Kementerian Kesehatan (Kemenkes). Namun, penyakit ini tetap
endemik di negara ini, dengan peningkatan yang signifikan
dalam tingkat kejadian tahunan (IR) selama lima dekade
terakhir(Harapan et al.,, 2019). Sangat penting untuk terus



memperkuat langkah-langkah pencegahan dan pengendalian
untuk mengurangi beban DBD di negara ini.

B. Konsep Pemberantasan Sarang Nyamuk dan 3M Plus

Beberapa upaya pencegahan DBD di Indonesia antara lain:

1. Nyamuk Wolbachia: Kementerian Kesehatan telah
memperkenalkan nyamuk Wolbachia di lima kota di
Indonesia, termasuk Jakarta Barat, Semarang, Bontang,
Kupang, dan Kota Bandung. Metode Wolbachia
diharapkan efektif dalam memberantas demam berdarah,
karena telah teruji dan terbukti aman (Humas Jabar, 2023)

2. Kesadaran Masyarakat: Masyarakat pesisir Kolono, di
kabupaten selatan Banten, telah didorong untuk
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pencegahan
DBD (Bahar et al., 2022)

3. Program Pencegahan dan Pengendalian: Kementerian
Kesehatan telah menerapkan program pencegahan dan
pengendalian DBD dalam skala nasional, yang telah
berkontribusi pada penurunan tingkat fatalitas kasus (CFR)
dari waktu ke waktu (Harapan et al., 2019)

Berdasarkan hasil penelitian, program 3M Plus merupakan
program pengendalian vektor yang bertujuan untuk
memberantas sarang nyamuk untuk mencegah DBD di
Indonesia. Program ini melibatkan tiga kegiatan utama:
Pengurasan, = Penutupan, @ dan  Penguburan  tempat
perkembangbiakan nyamuk potensial. Program ini juga
termasuk menggunakan obat atau lotion anti-nyamuk,
memanfaatkan kelambu saat tidur, dan menghindari
menciptakan ruang di mana nyamuk dapat beristirahat, seperti
menggantung pakaian di balik pintu. Program ini telah
dilaksanakan di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Jember,
Surabaya, Jakarta Utara, dan Kota Bengkulu. Kementerian
Kesehatan di Indonesia mendesak masyarakat untuk mengikuti
program 3M Plus untuk mencegah demam berdarah, terutama
selama musim hujan ketika tempat perkembangbiakan nyamuk
lebih banyak (Lusno & Farid, 2023; Mawaddah et al., 2023).
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Kasus demam berdarah terjadi karena perilaku hidup
masyarakat yang kurang memperhatikan kebersihan
lingkungan. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah
satu penyakit yang perlu diwaspadai karena dapat
menyebabkan kematian dan dapat terjadi karena lingkungan
yang kurang bersih. Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah
merebaknya wabah DBD. Salah satu caranya adalah dengan
melakukan PSN 3M Plus.

Menguras, merupakan kegiatan membersihkan/menguras
tempat yang sering menjadi penampungan air seperti bak
mandi, kendi, toren air, drum dan tempat penampungan air
lainnya. Dinding bak maupun penampungan air juga harus
digosok untuk membersihkan dan membuang telur nyamuk
yang menempel erat pada dinding tersebut. Saat musim hujan
maupun pancaroba, kegiatan ini harus dilakukan setiap hari
untuk memutus siklus hidup nyamuk yang dapat bertahan di
tempat kering selama 6 bulan.

Menutup, merupakan kegiatan menutup rapat tempat-
tempat penampungan air seperti bak mandi maupun drum.
Menutup juga dapat diartikan sebagai kegiatan mengubur
barang bekas di dalam tanah agar tidak membuat lingkungan
semakin kotor dan dapat berpotensi menjadi sarang nyamuk.

Memanfaatkan kembali limbah barang bekas yang bernilai
ekonomis (daur wulang), kita juga disarankan untuk
memanfaatkan kembali atau mendaur ulang barang-barang
bekas yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan
nyamuk demam berdarah.

. Gerakan 3M Plus

Selain Pemberantasan sarang nyamuk yang dimaksudkan
Plus-nya adalah bentuk upaya pencegahan tambahan seperti
berikut:

1. Memelihara ikan pemakan jentik nyamuk

Ikan pemakan jentik nyamuk adalah cara yang efektif dan

ramah lingkungan untuk mengendalikan populasi

nyamuk. Ada banyak spesies ikan yang memakan jentik
nyamuk, termasuk ikan guppy, molly sirip layar, killifish



paling sedikit, ikan mas, bass, bluegill, lele, dan ikan
nyamuk. lkan nyamuk dikenal karena nafsu makannya
yang rakus terhadap jentik nyamuk, dan setiap ikan dapat
memakan hingga 100 jentik nyamuk dalam satu hari.
Mereka kuat dan mudah dirawat, menjadikannya pilihan
perawatan rendah untuk pengendalian nyamuk. Ikan
nyamuk tidak boleh ditempatkan di habitat alami seperti
danau, sungai, sungai, atau anak sungai, karena dapat
merusak spesies alami dan mengganggu keseimbangan
ekologis. Ikan nyamuk dapat mentolerir suhu air antara 33
°F dan 104 °F, tetapi lebih suka suhu sekitar 80 °F. Mereka
tidak perlu diberi makan selama bulan-bulan hangat, tetapi
jika sumber air tidak memiliki kehidupan tanaman, mereka
harus diberi makan serpihan makanan ikan sebanyak yang
mereka bisa makan dalam 5 menit, dua kali (Connie
Brittenburg, 2023; MR Mister, 2023)

Menggunakan obat anti nyamuk

Menggunakan obat nyamuk dapat membantu mencegah
demam berdarah (DBD) dengan mengurangi kemungkinan
gigitan nyamuk (Amrul Hasan, 2013). Terdapat hubungan
antara kebiasaan mencegah gigitan nyamuk dengan
kejadian demam berdarah (Angga et al., 2021)

Memasang kawat kasa pada jendela dan ventilasi
Memasang kawat kasa di jendela dan ventilasi adalah
langkah yang disarankan untuk mencegah gigitan nyamuk
demam berdarah. Kawat kasa atau jala dapat dipasang di
pintu, jendela, dan bukaan lainnya untuk mencegah
nyamuk memasuki rumah. Ini bisa menjadi cara yang
efektif untuk mengurangi risiko demam berdarah, yang
ditularkan oleh nyamuk Aedes. Selain itu, disarankan
untuk menggunakan layar jendela dan pintu, memperbaiki
lubang atau celah di layar, dan menggunakan wire mesh
dengan lubang yang lebih kecil dari nyamuk dewasa untuk
wadah tanpa tutup (Nurdin et al., 2023).
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Gotong Royong membersihkan lingkungan

Gotong Royong adalah pendekatan berbasis masyarakat
untuk menghilangkan sarang nyamuk, terutama yang
membawa virus penyebab demam berdarah, di Indonesia.
Metode ini melibatkan masyarakat yang bekerja sama
untuk mengidentifikasi dan memberantas sarang nyamuk
di lingkungan mereka(Porogoi et al., 2019). Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk mengurangi kejadian demam
berdarah dengan menargetkan tempat berkembang biak
nyamuk Aedes aegypti, yang diketahui membawa virus
dengue (Amanda Nabilah, Satria Lutfi Hanata Samudra,
2021)

Hubungan antara tindakan masyarakat dan keberadaan
sarang nyamuk telah diteliti, dan telah ditemukan bahwa
ada korelasi antara sikap dan peran tokoh masyarakat
dalam memberantas sarang nyamuk demam berdarah,
Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang demam berdarah dan penularannya
melalui nyamuk masih terbatas di antara anggota
masyarakat (Hidayat et al, 2022). Untuk mengatasi
kesenjangan pengetahuan ini, petugas kesehatan perlu
meningkatkan kegiatan penyuluhan tentang
pemberantasan sarang nyamuk (Wawan Kurniawan, 2021).
Selain itu, pendekatan Gotong Royong mendorong
keluarga untuk melakukan kegiatan menghilangkan sarang
nyamuk di komunitasnya(Porogoi et al., 2019). Dengan
meningkatkan ~ kesadaran @ dan = mempromosikan
keterlibatan masyarakat, diharapkan penyebaran DBD
dapat dikurangi dan kesehatan masyarakat secara
keseluruhan membaik.

Periksa tempat-tempat penampungan air

Perilaku masyarakat sangat penting dalam memberantas
sarang nyamuk, dan otoritas publik telah memajukan
kampanye untuk mendorong metode 3M Plus, termasuk
secara rutin menguras tempat penampungan air,
mematikan pasokan air, dan menyegel barang-barang



bekas yang dapat menampung nyamuk. Kader Jumantik
atau pemantau Jentik bertanggung jawab untuk memeriksa
jentik nyamuk di tempat penampungan air, dan Indeks
Larva Bebas (ABJ]) dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan upaya pemberantasan. Penting bagi
masyarakat untuk berperan aktif dalam mencegah demam
berdarah dengan memeriksa sarang nyamuk di wadah air
dan mengambil langkah-langkah untuk memberantasnya
(Fauzi & Sari, 2021; Hamid & Hamdin, 2023; Srisantyorini
et al., 2021)

Meletakkan pakaian bekas pakai dalam wadah tertutup
Menempatkan pakaian bekas dalam wadah tertutup untuk
mencegah sarang nyamuk demam berdarah tidak secara
eksplisit disebutkan dalam hasil penelitian. Namun dapat
dilakukan menggantung pakaian di luar di bawah sinar
matahari untuk mencegah nyamuk memasuki rumah
(Anggraini et al., 2021)

Memberikan larvasida pada penampungan air yang susah
dikuras

Larvasida seperti temephos (Abate) biasanya digunakan
untuk mengendalikan perkembangbiakan nyamuk demam
berdarah di waduk air. Aplikasi larvasida untuk wadah
penyimpanan air, termasuk penggunaan larvasida
organofosfat seperti temephos, telah efektif dalam
pengendalian vektor dengue (George et al., 2015). Langkah-
langkah ini dapat membantu mencegah perkembangbiakan
nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus, dua vektor
utama demam berdarah (Nurdin et al., 2023)

Memperbaiki saluran dan talang air yang tidak lancar
Untuk mencegah sarang nyamuk DBD, penting untuk
memperbaiki saluran dan talang air yang tidak lancar. Hal
ini merupakan bagian dari program "Pemberantasan
Sarang Nyamuk" (EMN), yaitu teknik pengendalian vektor
yang bertujuan untuk mencegah penyebaran demam
berdarah. Perbaikan saluran dan selokan yang tidak lancar
membantu menghilangkan tempat berkembang biak
potensial untuk nyamuk Aedes aegypti, yang merupakan
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vektor utama untuk demam berdarah (Hamid & Hamdin,
2023; Ratnawulan et al., 2019; Yulianti & Hidayani, 2022)
9. Menanam tanaman pengusir nyamuk

Wabah DBD biasanya akan mulai meningkat saat
pertengahan musim hujan, hal ini disebabkan oleh semakin
bertambahnya tempat-tempat perkembangbiakan nyamuk
karena meningkatnya curah hujan (Organization, 2019).
Tidak heran jika hampir setiap tahunnya, wabah DBD
digolongkan dalam kejadian luar biasa (KLB).

Masyarakat diharapkan cukup berperan dalam hal ini.
Oleh karena itu, langkah pencegahan yang dapat dilakukan
adalah upaya pencegahan DBD dengan 3M Plus
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019)

Beberapa faktor berkontribusi terhadap peningkatan
kasus demam berdarah selama ini:

a. Iklim yang menguntungkan bagi nyamuk: Musim
hujan menciptakan genangan air, yang menyediakan
tempat berkembang biak bagi larva nyamuk
(Aljazeera, 2023; Utarini Adi, 2020)

b. Peningkatan curah hujan: Curah hujan telah
ditemukan berkorelasi dengan demam berdarah di
banyak negara, karena dapat meningkatkan habitat
larva dan ukuran populasi vector (S. Wongkoon, M.
Jaroensutasinee, 213 C.E.)

c.  Musim hujan yang lebih panjang: Meningkatnya suhu
dan musim hujan yang lebih panjang memberikan
lebih banyak kesempatan bagi nyamuk pembawa
demam berdarah untuk berkembang (Aljazeera, 2023)

d. Pergeseran pola penyakit: Kasus demam berdarah
sudah mulai terjadi pada bulan-bulan musim gugur
yang lebih dingin, dan daerah-daerah yang tidak
pernah memiliki penyakit sebelumnya sekarang
berjuang untuk mengendalikannya (Aljazeera, 2023)

Untuk meminimalkan risiko demam berdarah selama
musim hujan, penting untuk menerapkan langkah-langkah
pencegahan seperti memberantas sarang nyamuk,
melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, dan
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mempromosikan kebersihan dan gaya hidup sehat (Utarini
Adji, 2020).

Petugas kesehatan di daerah endemis demam
berdarah harus dapat mengenali gejala demam berdarah,
melakukan tes diagnostik, dan memberikan perawatan
yang menyelamatkan jiwa (Organization, 2019)
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BAB 9
Pengasapan
(FOGGING)

*Nurmala Hayati, S, SKM., M.Kes*

A. Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu
penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus Dengue (DEN1,
DEN2, DEN3, DEN4), yang ditularkan melalui gigitan vektor
nyamuk jenis Ae.agypti DBD menjadi masalah kesehatan
masyarakat baik di Indonesia maupun dunia karena berpotensi
menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB). Pada tahun 2020, 80%
kabupaten di Indonesia masih melaporkan kasus DBD, dengan
angka kematian (CFR) sebesar 0,69% dan angka kesakitan
Incidence Rate (IR) 39,9 per 100.000 penduduk (Kemenkes, 2020).
Hal tersebut menimbulkan beban ekonomi yang cukup besar
baik bagi masyarakat maupun Pemerintah, untuk itu diperlukan
upaya penanggulangan.

Upaya penanggulangan DBD dpat dilakukan dengan
melakukan pengendalian vektor, dalam hal ini nyamuk Ae.
agypti Salah satu teknik penanggulangan secara kimia yang
paling sering dilakukan dan paling efektif adalah pengasapan
(fogging).

B. Konsep Fogging
1. Pengertian Fogging

Fogging adalah salah satu cara penanggulangan DBD
dengan menggunakan mesin fogging dengan metode
penyemprotan insektisida yang berbentuk pengasapan
pada daerah kasus DBD (endemis dan non endemis),
dilakukan di rumah penderita/tersangka DBD dan lokasi
sekitarnya serta tempat-tempat umum yang diperkirakan
dapat menjadi sumber penularan DBD.
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Fogging dilaksanakan dalam bentuk yaitu :

a. Fogging Fokus

Adalah kegiatan fogging yang dilakukan untuk
memutus mata rantai penularan DBD dengan cara
pengasapan  terfokus pada daerah tempat
ditemukannya tersangka/penderita DBD
berdasarkan hasil Penyelidikan Epidemiologi (PE).

Fogging Massal
Adalah kegiatan pengasapan secara serentak dan

menyeluruh pada saat terjadi KLB DBD.Pada daerah
endemis tinggi dilakukan di rumah serta bangunan
dipinggir jalan yang dapat dilalui mobil

2. Tujuan Fogging

Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya fogging

adalah:

a.

b.

untuk memutus mata rantai penularan DBD dengan
cara membunuh nyamuk Ae.agypti dewasa dengan
efektif (knock down), tetapi tidak membunuh larva, telur
dan jentik.

menekan kepadatan vektor selama waktu yang cukup
sehingga tidak merupakan reservoir yang aktif lagi.

3. DPersyaratan Pelaksanaan Fogging

Adapun yang menjadi persyaratan perlunya

dilakukan fogging adalah sebagai berikut:

a.

b.

Adanya laporan pasien yang meninggal disuatu
daerah akibat DBD.

Tercatat dua orang yang positif yang terkena DBD di
satu daerah tersebut.

Lebih dari tiga orang di daerah yang sama mengalami
demam dan adanya jentik-jentik nyamuk Aedes
Aegypti.

Apabila ada laporan DBD di rumah sakit atau
Puskesmas di suatu daerah, maka pihak rumah sakit
harus segera melaporkan dalam waktu 24 jam, setelah
itu akan diadakan penyelidikan epidemiologi
kemudian baru fogging fokus.



Tata Laksana Fogging
Pelaksanaan fogging dilaksanakan sebanyak dua

siklus dengan interval 1 minggu oleh petugas dalam

radius 100-400 meter untuk penanggulangan fokus dan
untuk wilayah yang dinyatakan KLB DBD

Kegiatan fogging. Pengasapan dilakukan dua siklus
dengan interval satu minggu. Pengasapan siklus I berfungsi
untuk membunuh nyamuk dewasa yang ada, pada saat
pengasapan siklus II berfungsi untuk membunuh jentik
nyamuk pada siklus I yang sudah berkembang menjadi

nyamuk dewasa pada siklus II

Pelaksana Fogging
Pemerintah melalui Dinas Kesehatan atau

Puskesmas; instansi kekarantinaan kesehatan di

pelabuhan, bandar udara, dan PLBDN; atau instansi

pemerintah lainnya yang menyelenggarakan fungsi
pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit.

a. Swasta perusahaan pengendali Vektor dan Binatang
Pembawa Penyakit (pest control): swadaya
masyarakat yang bekerja sama dengan Puskesmas
atau dinas kesehatan; atau swadaya masyarakat
yang bekerja sama dengan pest control

b. Fogging yang dilakukan oleh swasta wajib
dilaporkan ke Puskesmas atau dinas kesehatan
kabupaten/kota setempat, meliputi lokasi fogging,
luasan area fogging, dan jenis dan golongan
insektisida yang digunakan.

c. Pelaksanaan fogging dilakukan dengan tetap
melakukan pengendalian jentik/larva.

d. Pihak swasta yangmelaksanakan fogging telah
menjadi anggota IPPHAMI (Ikatan Perusahaan
Pengendalian Hama Indonesia) dan mendapat
rekomendasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kota.
Selain itu khusus untuk fogging fokus dapat
dilakukan oleh masyarakat dengan tenaga terlatih
dibawah pengawasan Puskesmas yang telah
memperoleh  izin dari Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota
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6. Alat dan Bahan Fogging

a. Alat

Adapun alat yang dipakai dalam melakukan fogging

adalah:

D)

Mesin pengkabut dingin (ultra low volume/ULYV,
mesin aérosol) Mesin pengkabut dingin (ULV, mesin
aerosol) digunakan untuk penyemprotan ruang
(space spray) di dalam bangunan atau ruang. mesin
dapat dioperasikan di atas kendaraan pengangkut,
komponen yang menghasilkan aerosol untuk
penyemprotan ruang Ukuran partikel yang
disyaratkan Volume Median Diameter (VMD)
kurang dari 30 mikron. Apabila tingkat kebisingan
melebihi 85 desibel, tanda alat pelindung
pendengaran harus dipakai selama pengoperasian..
Mesin pengkabut panas (hot fogger)

Mesin  pengkabut panas digunakan untuk
penyemprotan ruang di dalam bangunan atau ruang
terbuka yang tidak dapat dicapai dengan mesin
pengkabut panas yang dioperasikan di atas
kendaraan pengangkut. Mesin pengkabut panas
portable harus memiliki sebuah nozzle energy panas
tempat larutan pestisida dalam minyak atau
campuran dengan air dimasukkan secara terukur.
Ukuran partikel yang disyaratkan Volume Median
Diameter (VMD) kurang dari 30 mikron dinyatakan
berdasarkan  uji. Apabila tingkat kebisingan
melebihi 85 desibel, tanda alat pelindung
pendengaran harus dipakai selama pengoperasian.

Mist-blower bermotor

Alat yang digunakan untuk menyemprotkan
pestisida sampai rumah atau area lain yang
sulit/tidak dapat dicapai dengan alat semprot
bertekanan yang dioperasikan dengan tangan untuk
tujuan residual, dilengkapi mesin penggerak yang



memutar kipas agar menghasilkan hembusan udara

yang kuat ke arah cairan formulasi pestisida. Cairan

dimasukkan secara terukur Ukuran partikel
semprot.

4) Spray-can (Compression Sprayern)

Alat semprot ini terutama digunakan umtuk
penyemprotan residual pada permukaan dinding
dengan pestisida, terdiri dari tangki formulasi yang
dilengkapi dengan pompa yang dioperasikan
dengan Komponen pengunci pompa yang dapat
dipisahkan dari tangki, komponen pengaman
tekanan, selang yang tersambung di bagian atas
batang pengisap, "trigger valve dengan pengunci,
tangkai semprotan, pengatur keluaran dan nozzle.
Alat semprot harus mempunyai tempat meletakkan
tangkai semprot ketika tidak digunakan. Jenis bahan
termasuk penutup lubang pengisian harus
dinyatakan secara jelas dan harus tahan terhadap
korosi, tekanan dan sinar ultra violet, tidak
rusak/bocor. Ukuran partikel semprot harus
berkisar 50-100 mikron. Jumlah keluaran dan ukuran
partikel sesuai dengan standar.

Di Puskesmas, alat fogging yang sering dipakai
adalah swing fog SN 1 untuk bangunan dan mesin
ULV (Ultra Low Volume) untuk perumahan. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal, penggunaan
swing fog perlu diperhatikan hal-hal berikut ini:

1) Nozzle yang dipakai harus sesuai dengan bahan
pelarut yang digunakan dan debit keluaran yang
diinginkan

2) Jarak moncong mesin dengan target maksimal 100
meter.

3) Kecepatan berjalan ketika memfogging, untuk
swim fog kurang lebih 500 m? atau 2 - 3 menit untuk
satu rumah dan halaman



b. Bahan

Pestisida yang digunakan untuk pengendalian
Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit antara lain:

1) Golongan Organofosfat (OP) Pestisida ini bekerja
dengan menghambat enzim kholinesterase.

2) Golongan Karbamat Cara kerja pestisida ini identik
dengan OP, namun bersifat reversible (pulih
kembali) sehingga relatif lebih aman dibandingkan
OP.

3) Golongan Piretroid (SP). Pestisida ini lebih dikenal
sebagai synthetic pyretroid (SP) yang bekerja
mengganggu sistem saraf.

Pestisida yang paling sering digunakan untuk
fogging adalah Malattion. Malathion dalam campuran
solar dosis 438 g/ha. (500 ml malathion 96% technical
grade/ha). Konsentrasi larutan dan cara pembuataanya.
Untuk malathion konsentrasi larutan adalah 4 - 5 %.

Malathion adalah pestisida yang dapat
diemulsikan untuk mengendalikan nyamuk Aedes
Aegypti, culex, dan anopheles di dalam dan diluar
ruangan. Malathion termasuk golongan organofosfat
parasimpatometik, yang berkaitan irreversibel
dengan enzim kolinesterase pada sistem saraf
serangga. Akibatnya otot tubuh serangga mengalami
kejang, kemudian lumpuh dan akhirnya mati.
Malathion digunakan dengan cara pengasapan..

Selain golongan OP, golongan piretroid *SP)
efektif digunakan untuk fogging., Piretroid adalah
racun syaraf yang bekerja dengan cepat dan
menimbulan paralis yang bersifat sementara. Efek
piretroid sama dengan DDT tetapi piretroid memiliki
efek tidak persisten.

Untuk hasil yang optimal dalam Pelaksanaan
fogging berpedoman pada Pedoman Penyemprotan
insektisida dengan mesin fog (Kemenkes,2023).



7. Kelebihan dan Kelemahan Fogging

a.

Kelebihan

Fogging dapat dengan cepat mematikan nyamuk

dewasa (knock down), sehingga dapat digunakan untuk

memutus mata rantai penularan, dan dapat dijadikan

sebagai salah satu upaya pengendalian DDBD.

Kelemahan

1) Pemakaian jenis pestisida yang sering dan lama
pada suatu daerah dapat menyebabkan resistensi,
dimana insektisida tersebut menyebabkan nyamuk
tidak mati.

2) Pada manusia, dapat mengganggu saluran
pernapasan

3) Dapat mengakibatkan keracunan terhadap
makanan yang terkena asap fogging

4) Memiliki efek buruk terhadap serangga non target
di lingkungan sekitar fogging.

8. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Pelaksanaan
Fogging::

a.

Konsentrasi bahan fogging

Label pada bahan yang digunakan harus
diperhatikan, dimana konsentrasi dosis yang
digunakan harus tepat sehingga tidak menimbulkan
kerugian dan efek negatif. Ttidak hanya dari segi
biaya efikasi bahan kimiai juga berpengaruh
terhadap keamanan manusia itu sendiri serta
lingkungannya.

Arah dan kecepatan angin

Arah dan kecepatan angin harus diperhatikan
dalam melakukan fogging, kecepatan angin kurang
atau sama dengan 18km/jam dan tidak hujan, Angin
diperlukan untuk membawa asap ke dalam bangunan
tetapi kalau angin terlalu kencang maka asap akan
cepat hilang. Petugas fogging harus berjalan
berlawanan dengan arah angin agar asap tidak
mengenai petugas.

€)1
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c. Suhu
Suhu adalah keadaan wudara yang akan
mempengaruhi pengasapan. Pengasapan diluar
ruangan pada waktu tengah hari atau pada suhu
tinggi akan sia-sia karena asap akan menyebar
keatas, bukan kesamping sehingga pengasapan
tidak maksimal, maka sebaiknya fogging sebaiknya
dilakukan pada pagi atau sore hari.

d. Selain persyaratan tersebut di atas, untuk daerah
endemis Dengue/KLB Dengue adalah apabila
rumah/bangunan yang negatip larva/ Angka Bebas
Jentik (ABJ)<95%.Fogging dapat dilakukan pada
radius 100 - 400 meter dari rumah penderita.,
mengingat daya terbang nyamuk Ae. agypti pada
radius 100 m, Sebelum melakukan fogging perlu
memberikan informasi kepada masyarakat sasaran.
Hal ini bertujuan agar seluruh peralatan yang ada di
dalam rumah dapat diamankan

C. Uiji Efikasi

Efikasi adalah kekuatan pestisida atau daya bunuh
pestisida yang digunakan untuk pengendalian Vektor dewasa
dan larva, serta Binatang Pembawa Penyakit. Pemeriksaan dan
pengujian efikasi pestisida dapat dilakukan sebelum atau pada
saat pestisida digunakan atau diaplikasikan di lapangan.
Pemeriksaan efikasi dapat menggunakan Vektor dan Binatang
Pembawa Penyakit yang berasal dari lapangan tempat aplikasi
maupun hasil pembiakan di laboratorium. Pengujian efikasi
dilakukan oleh lembaga/laboratorium yang menyelenggarakan
fungsi pemeriksaan bidang entomologi. Penentuan efikasi
pestisida berdasarkan pemeriksaan dan pengujian efikasi.

Pestisida dinyatakan efektif apabila dapat membunuh 80%
atau lebih Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit yang
digunakan untuk pengujian. Kegiatan pengujian efikasi
meliputi: 1) menentukan jenis dan golongan pestisida; 2)
menyiapkan Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit; 3)
menyiapkan bahan dan peralatan; 4) menentukan metode; 5)
menentukan lokasi dan tenaga; 6) pelaksanaan dan analisis



(Kemenkes, 2023). Uji efikasi. Pestisida pada fogging dapat

dilakukan dengan 2 cara, yaitu:

1.

Efikasi Pada Penyemprotan.

Metode ini biasanya digunakan untuk uji daya bunuh
insektisida pada penyemprotan. Konsep uji pada nyamuk
yang mempunyai keadaan fisiologis yang sama pada suatu
tempat yang permukaan dindingnya telah disemprot
dengan insektisida tertentu dalam dosis tertentu, selama
periode waktu tertentu (sekurang-kurangnya 30 menit,
biasanya 60 menit) dan selanjutnya dihitung persentase
kematian nyamuk setelah dilakukan observasi selama 24
jam.

Efikasi Pada Pengabutan

Uji pengabutan ini adalah perlakuan terhadap nyamuk
sejenis yang disimpan pada kurungan kecil terhadap efek
pengabutan denganmenggunakan Thermal fogging selama 5
detik serta pengabutan tidak langsung diarahkan kepada
nyamuk sasaran, tetapi disemprotkan dari pintu ruangan.
30 menit setelah proses pengabutan, kurungan uji diambil.
Nyamuk dipindahkan ke gelas plastik untuk pengamatan..
Uji efikasi dikatakan efektif jika pestisida yang diuji mampu
membunuh lebih dari 80% vektor nyamuk Ae. Aegpyti.

D. Manajemen Resistensi

Manajemen resistensi adalah semua tindakan yang

dilakukan untuk untuk mencegah, menghambat, dan mengatasi

terjadinya resistensi pada Vektor dan Binatang Pembawa

Penyakit terhadap pestisida. Manajemen resistensi ditujukan

agar pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit

terarah dan tepat sasaran.Dalam melaksanakan manajemen

resistensi memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut.

1.

Metode penggunaan pestisida, merupakan pilihan terakhir.
setelah metode fisik dan biologi.. Hal ini dikarenakan
pemakaian  pestisida  yang  terus-menerus dapat
mempercepat terjadinya resistensi dan dapat menimbulkan
residu lingkungan yang berbahaya bagi manusia dan
lingkungan. Dengan mengurangi penggunaan pestisida
maka resistensi Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit
dapat ditekan atau dihinPenggunaan pestisida harus sesuai
dengan dosis yang tercantum pada label petunjuk dari
pabrikan.
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2. Pestisida dari jenis yang berbeda dari golongan yang sama

ataupun golongan yang berbeda dengan mekanisme kerja
yang sama dianggap sebagai bahan yang sama. Demikian
juga untuk golongan yang berbeda, tetapi memiliki
mekanisme kerja yang sama.

Melakukan penggantian golongan pestisida apabila terjadi
resistensi di suatu wilayah. Apabila terjadi resistensi, maka
penggantian pestisida dilakukan atas dasar golongan yang
berbeda, yang memiliki mekanisme kerja yang berbeda pula.
Hal ini akan membantu menekan terjadinya resistensi
Menghindari penggunaan satu golongan pestisida untuk
target pada pradewasa dan dewasa. Sifat resistensi
diturunkan dari fase pradewasa ke dewasa, bahkan
diteruskan ke generasi berikutnva apabila menggunakan
pestisida dari golongan yang sama. Dengan demikian,
apabila pada pradewasa telah terjadi resisten pada golongan
tertentu, maka pengendalian fase dewasa harus dari
golongan pestisida yang berbeda.

E. Alat Pelindung Diri Untuk Fogging

Alat Pelindung Diri (APD) yang dipakai oleh petugas

fogging harus mengacu pada, norma-norma keselamatan dan

kesehatan kerja serta kriteria klasifikasi pestisida berdasarkan

bentuk fisik, jalan masuk ke dalam tubuh dan daya racunnya.

Adapun APD yang bisa dipakai dalam melakukan fogging
adalah:

S

Sepatu boot/ sepatu kanvas
Baju terusan lengan panjang dan celana panjang
Topi/ pelindung muka (face shield)
Sarung tangan
Masker
Kacamata
Perlu juga untuk menyediakan peralatan dan bahan untuk

menanggulangi tumpahan/ceceran pestisida, antara lain kain

pasir/serbuk gergaji, sekop majun, dan kaleng/kantong plastik

penampung. Kotak P3K berisi obat- obatan, kartu emergency

plan yang memuat daftar telepon penting, alamat dan nama

yang dapat dihubungi untuk meminta pertolongan dalam

keadaan darurat/keracunan
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BAB 10 ] Pemanfaatan Minyak Atsiri
Daun dan Batang Serai Wangi
(Andropogon nardus L.)

*Yos Banne, S.Si., M.Sc., Apt.*

A. Pendahuluan

Data Riskesdas menunjukkan setiap tahun terjadi
peningkatan kasus DBD di Indonesia. Pada tahun 2021 terdapat
73.518 kasus dengan angka kematian 705 orang dan pada tahun
2022 terdapat 131.265 kasus dengan angka kematian 1.183 orang.
Sampai saat ini belum ditemukan vaksin maupun obat untuk
mengobati penyakit DBD (Sumekar dan Nurmaulina, 2016).

Penanganan DBD dapat dilakukan mulai dengan
pemberantasan sarang nyamuk, tindakan pencegahan dan
pengobatan pasien. Pencegahan dapat dilakukan dengan
menggunakan kelambu saat tidur, menggunakan losion anti
serangga, menyingkirkan genangan air di sekitar rumah,
menggunakan pakaian atau selimut untuk menutupi tubuh,
menggunakan insektisida, dan membunuh jentik nyamuk
dengan fogging atau menggunakan larvasida (Banne et al, 2019;
WHO, 2023). Penggunaan insektisida kimia secara terus-
menerus dapat menyebabkan resistensi pada serangga sasaran,
serta mencemari lingkungan. Oleh karena itu WHO telah
menganjurkan penggunaan bioinsektisida karena lebih ramah
lingkungan (Sumekar dan Nurmaulina, 2016).

Beberapa tanaman mempunyai khasiat sebagai
insektisida dan larvasida karena kandung zat bioaktif di
dalamnya. Salah satu tanaman yang dapat digunakan adalah
Serai Wangi. Tanaman ini banyak dijumpai dan mudah
diperoleh di wilayah Indonesia.



B. Minyak Arsiri

Minyak atsiri juga dikenal dengan nama minyak
menguap, minyak eteris, olea valitilia, dan essential oil. Minyak
atsiri merupakan produk hasil ekstraksi dari bahan-bahan
tanaman seperti daun, batang, bunga, akar, biji, buah dan kulit.
Minyak atsiri memiliki bau khas sesuai dengan bau tanaman
penghasilnya.

Ekstraksi minyak atsiri dapat dilakukan dengan
beberapa metode, yaitu : penyulingan (distillation); pengepresan
(pressing); ekstraksi dengan pelarut menguap (solvent extraction);
dan ekstraksi dengan minyak tergantung jenis tanamannya
(Rahmi, 2018).

Minyak atsiri mengandung komponen yang mudah
menguap (organic volatile compounds) yang umumnya terdiri dari
golongan terpen, serta golongan alkohol, eter, aldehida, keton,
ester, amin, amida, fenol dan lainnya. Komponen alcohol,
aldehida dan keton tersebut yang memberikan aroma tertentu,
misalnya aroma buah (E-nerolidol), bunga (linalool), aroma
jeruk (limonen), dan aroma herbal (y-selinen) (Dhifi et al, 2016).

C. Serai (Andropogon nardus L.)
1. Klasifikasi
Kingdom :Plantae

Divisi : Anthophyta

Phylum : Angiospermae

Class : Monocotyledonae

Family : Graminae

Genus : Andropogon, Cymbopogon
Species : A. nardus L. Redle / C. nardus

A. nardus / C. winter Jowitt (BPTOA, 2010)
2. Morfologi
Tanaman Serai Wangi termasuk keluarga rumput-
rumputan. Di Indonesia dikenal 2 jenis Serai Wangi
berdasarkan sifat morfologi dan fisiologinya, yaitu A.
nardus Ceylon de Yong (tipe Lena Batu) dan A. nardus Java
de Yong (tipe Maha Pengiri). Adapun karakteristik kedua



tipe tanaman ini terlihat pada tabel 1 berikut ini (BPTOA,

Gambar 1. Serai Wangi tipe Lena Batu (a) dan Maha Pengiri (b)

Tabel 1. Karakteristik Tanaman Serai Wangi

Karakteristik
Bentuk rumpun
Tinggi rumpun
Batang semu
(pelepah daun) :

a. Warna

b. Bentuk pangkal

Daun

a. Warna
b. Tekstur
c.  Bentuk

Maha Pengiri
Pendek dan kecil
40-70 cm

Kuning  kehijauan

dengan campuran
warna merah
keunguan  seperti
warna tembaga

Membesar

Hijau
Lemas, agak sulit
patah

Lebih pendek dan

lebih lebar

Sumber : BPTOA, 2010.

Lena Batu
Tinggi
100-200 cm

Hijau

Ramping

Hijau muda

Kaku, agak mudah
patah

Lebih Panjang dan
kurang lebar
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3. Kandungan Kimia
Minyak atsiri Seariwangi mengandung senyawa
citronella (35-45 %), geraniol (85-90 %), citronellal (11-15 %),
geraniol asetat (3-8 %), citronellal asetat (2-4 %), sedikit
mengandung sesquiterpene dan senyawa lainnya (BPTOA,

2010).
Tabel 2. Karakteristik Minyak Atsiri Serai Wangi
Karakteristik Maha Pengiri Lena Batu
Rendemen minyak 0.8-1.0 0.4-0.6
atsiri (% b/b daun
segar)
Kadar geraniol (%) 80-97 55-65
Kadar citronella (%) 30-45 15
Sumber : BPTOA, 2010.
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Gambar 2. Struktur kimia komponen minyak atsiri Serai
(Sastrohamidjojo, 1981)

4. Manfaat

Serai telah digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat, yaitu akarnya sebagai peluruh air seni,
peluruh keringat, pengencer dahak, obat kumur, dan
penghangat badan; daunnya sebagai karminativa,
penambah nafsu makan, penurun panas, pereda kejang
(antispasmodic), antibakteri, antijamur, antiinflamasi,
antioksidan, menurunkan kolesterol, insektisida dan
larvasida alami (Setianto, 2020; Kurniawati, 2010).
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D. Pengendalian Vektor Nyamuk Aedes aegypti Dengan Minyak
Atsiri Serai
1. Larvasida

Larvasida adalah salah satu jenis insektisida yang
dapat membunuh serangga yang belum dewasa. Metode
pemberantasan nyamuk dengan larvasida merupakan
metode terbaik untuk mencegah penyebaran nyamuk.
Senyawa bersifat larvasida juga bisa digunakan sebagai
insektisida untuk membasmi serangga yang belum dewasa
dan serangga dewasa (Rumengan, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Farich et al. (2021)
memberikan hasil bahwa minyak atsiri daun Serai pada
konsentrasi 10, 50, 100, dan 500 ppm mampu membunuh 50
% (LCso) larva nyamuk A. aegypti instar IV sebesar 1.553
mg/L dan LTs pada waktu 3.616 menit. Penelitian
terhadap larva nyamuk A. aegypti instar III menunjukkan
bahwa minyak atsiri Serai Wangi mempunyai efek
larvasida dengan LCsp sebesar 141.817 ppm, dan daya
larvasidanya berasal dari senyawa saponin, tanin,
triterpenoid dan sitronela. (Amra, 2013). Arcani, et al.
(2016) menyatakan bahwa kandungan utama dalam
minyak Serai berupa citronella dan grenaniol, dimana
citronella dalam serai wangi bersifat toksin sehingga akan
menyebabkan kematian larva sebab larva mengalami
dehidrasi terus-menerus.

Beberapa penelitian serupa menggunakan ekstrak
daun dan batang Serai juga memberikan hasil yang sama,
yaitu adanya efek larvasida (Makkiah et al. 2020; Nadifah et
al. 2022).

2. Repellent

Repellent adalah bahan yang berfungsi untuk
menjauhkan serangga dari manusia sehingga gigitan atau
gangguan serangga dapat dihindari. Cara pemakaiannya
dapat dengan disemprotkan atau digosokkan pada tubuh
atau pakaian. Beberapa bentuk sediaan repellent telah
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beredar di pasaran seperti cairan, lotion, pasta, dan
semprotan (Soedarto, 2011).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
minyak atsiri dari daun dan batang Serai Wangi bersifat
sebagai repellent. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra et
al. (2020) menunjukkan bahwa sediaan e-liquid yang
mengandung 10 % minyak Serai memiliki daya proteksi
terhadap nyamuk A. aegypti sebesar 100 %. Campuran
minyak Serai dan VCO dengan konsentrasi 70% mampu
memberikan proteksi terhadap gigitan nyamuk A. aegypti
sebesar 98.3 % (Halim & Fitri, 2020). Penelitian oleh
Susilowati et al. (2019) memberikan hasil daya proteksi
nyamuk sediaan liguid volatile matter (LVM) daun Serai
sebesar 60%, 70%, dan 80% sehingga efektif sebagai obat
anti nyamuk. Efek ini dihasilkan terutama oleh kandungan
sitronellal, sitronellol dan geraniol. Bau harum pada
tanaman Serai dihasilkan oleh ketiga bahan ini. Sitronelol
dan geraniol merupakan bahan aktif yang tidak disukai dan
sangat dihindari serangga, termasuk nyamuk sehingga
penggunaan bahan-bahan ini sangat bermanfaat sebagai
bahan pengusir nyamuk. Beberapa penelitian ini membuat
repellent dalam berbagai bentuk sediaan seperti lotion, lilin
aroma terapi, electric mat, spray, dan fragrant/parfum.
Insektisida

Insektisida atau yang sering disebut racun serangga
merupakan bagian dari pestisida, adalah bahan-bahan
kimia yang dapat membunuh serangga (Heller, 2010).
Insektisida digunakan untuk mengendalikan dan
membasmi berbagai jenis serangga hama yang menyerang
tanaman dan dapat membahayakan kesehatan manusia
(Hasibuan, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al.
(2020) menunjukkan bahwa minyak Serai dalam sediaan e-
liquid mampu membunuh nyamuk A. aegypti memiliki nilai
LCso 13% dan LTs selama 62 menit. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Jafar et al. (2023) terhadap sediaan lilin



aromaterapi yang mengandung kombinasi minyak Serai
15% dan minyak Nilam 6% mampu membunuh nyamuk A.
aegypti sebesar 56%.

Hasil penelitian menunjukkan semakin besar
konsentrasi minyak atsiri yang digunakan maka semakin
banyak nyamuk yang mati karena aroma yang dihasilkan
mengganggu proses fisiologis reseptor kimia yang terdapat
pada antena nyamuk. Proses tersebut kemudian akan
diubah menjadi impuls, dan diteruskan oleh akson syaraf
ke syaraf pusat, kemudian akan terjadi integrasi pada syaraf
motorik ke otak sehingga nyamuk menghindar atau
nyamuk akan mengalami kematian (Rahmawati et al.,
2020). Mutchler (2010) menyatakan bahwa mekanisme kerja
racun kontak sitronella adalah menghambat enzim
asetilkolinesterase sehingga terjadi fosforilasi asam amino
serin pada pusat aseterik enzim yang bersangkutan. Gejala
keracunan pada serangga timbul karena adanya
penimbunan asetikolin yang menyebabkan gangguan
sistem saraf pusat, kejang, kelumpuhan pernafasan dan
kematian.

Selain minyak atsiri, ekstrak dari daun, batang dan
akar tanaman Serai juga telah diuji efeknya terhadap
nyamuk A. aegypti dan hasilnya juga menunjukkan adanya
efek insektisida.
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BAB 11

Pemanfaatan Ekstrak
Daun Sirih

*apt. Nurul Kusumawardani, M. Farm.*

A. Pendahuluan

Nyamuk Aedes Aegypti merupakan vektor utama
penyebab penyakit yang ditularkan melalui arthropoda, salah
satu penyakitnya adalah demam berdarah (Gémez et al., 2022)
Demam berdarah menjadi penyakit endemik di Indonesia yang
menyebabkan angka morbiditas dan mortalitas yang tinggi
(Utama et al., 2019). Hingga saat ini belum terdapat pengobatan
sebagai preventif dan promotif yang spesifik untuk kondisi
penyekait tersebut (Safrida & Ulhusna, 2021). Oleh karena itu,
pencegahan penyakit ini tergantung dengan pengendalian
vektor nyamuk. Pemanfaatan tumbuhan herbal memiliki
potensi terhadap pengendalian nyamuk pada tahap larva,
dewasa, dan oviposisi nyamuk Aedes Aegypti. Potensi
pemanfaatan tumbuhan herbal sebagai insektisida biologis yang
selektif dan aman menjadi salah satu strategi dalam mengatasi
resistensi Aedes Aegypti terhadap penggunaan insektisida kimia
dalam jangka waktu yang lama serta terjadinya
ketidakseimbangan ekologi. Selain itu, pemanfaatan tumbuhan
sebagai bioinsektisida yang mengandung bioaktif sebagai
pengendali vektor nyamuk adalah tidak mencemari lingkungan
dan memberikan keamanan bagi manusia.

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization)
merekomendasikan pengembangan bioinsektisida dengan
kandungan senyawa bioaktifnya sebagai alternatif pengendali
vektor nyamuk Aedes Aegypti (Meryem et al., 2022). Salah
satunya yang telah banyak dikembangkan adalah pemanfaatan
daun sirih sebagai pengendali vektor nyamuk Aedes Aegypti.
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Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan
berupa fenol dan turunannya seperti chavikol dan eugenol,
alkaloid, tanin, flavonoid, saponin dan minyak atsiri adalah
metabolit sekunder yang memiliki aktivitas larvasida (M. S.
Wahyuni et al., 2019). Larvasida merupakan pengendalian pada
fase larva atau jentik nyamuk sebagai penyebar penyakit,
dengan pemberian bioinsektisida akan bertujuan untuk
membunuh pada pertumbuhan larva tersebut.

. Profil Daun Sirih (Piper betle L.)

Piper betle L. dengan sinonim Piper betel Blanco atau
dikenal sebagai sirih yang telah banyak digunakan sebagai
pengobatan merupakan famili dari Piperaceae. Tanaman ini
merupakan tanaman merambat yang mudah dibudidayakan
terutama di negara Asia Tenggara dengan daun mengkilap,
berbentuk hati, dan ujung runcing (Gambar 1) (National Parks,
2023). Oleh karena itu dijuluki sebagai Golden Heart of Nature
dengan berbagai khasitnya sebagai pengobatan tradisional
berbagai kondisi klinis, telah dikembangkan dalam

industrialisasi termasuk industri makanan dan farmasi
(Andrianto et al., 2020; Made et al., 2021).

Gambar 1. Daun Sirih (Piper betle L.)
(National Parks, 2023)

Daun sirih memiliki penampang panjang, kurang lebih 18
cm dan lebar 12 cm. Daun dapat mengeluarkan rasa yang tajam



dan bau aromatik (National Library of Medicine, 2023). Piper
betle L. akan hidup subur pada tanah dengan pH netral yaitu 7-
7,5. Daun sirih dapat dikonsumsi secara langsung dengan
dikunyah ataupun digunakan sebagai pengobatan tradisional
seperti stimulan, bioinsektisida, menghambat pertumbuhan
cacing parasite, konjungtivitis, dan luka. Sifat farmakologi P.
betle adalah antiproliferasi, antikanker, neurofarmakologis,
analgesik, antioksidan, antiulcerogenik, hepatoprotektif,
antifertilitas, antibakteri, antijamur dan masih banyak lagi
(Biswas et al., 2022). Berbagai Teknik dapat dilakukan untuk
mendapatkan senyawa metabolit sekunder tersebut antara lain
ekstraksi soxhlet, ekstraksi sonikasi, dan maserasi. Kualitas dan
keamanan Piper betle berdasarkan uji toksisitas menunjukkan
tingkat toksisitas yang relatif sedikit atau tidak sama sekali
dengan berbagai konsentrasi (Azahar et al., 2020). Sedangkan
dalam studi toksisitas kronis, ekstrak daun sirih tidak memiliki
toksisitas metabolik umum selama 60 hari pemberian. Pada
Tabel 1, menunjukkan hierarki taksonomi daun sirih.
Tabel 1. Taksonomi Daun Sirih

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliphyta
Klas Magnolipsida
Order Piperales
Famili Piperaceae
Genus Piper

Spesies betle

Nama Binominal Piper betle

. Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L.) dalam Pengendalian
Vektor Nyamuk Aedes Aegypti

Daun sirih telah banyak dibudidayakan di daerah tropis
saah satunya adalah Indonesia.Kandungan senyawa bioaktif
dari daun sirih meliputi senyawa fenolik dengan turunan seperti
chavicol, alkaloid, saponin, flavonoid, dan minyak atsiri telah
terbukti mampu mengendalikan pertumbuhan hama dan vektor
arthropoda. Kandungan fitokimia chavicol akan menghambat

N
[6%)
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enzim asetilkolinesterase pada fase larva sehingga menyebabkan
terganggunya hidrolisis asetilkolin menjadi asetat dan kolin.
Akibatnya, terjadi akumulasi asetilkolin yang mempengaruhi
implus syaraf pada fase larva.

Alkaloid akan menghambat enzim yang bekerja pada
metabolisme cAMP dalam transduksi sinyal sehingga proses
metabolisme nyamuk Aedes Aegypti akan terganggu. Kandungan
saponin pada ekstrak daun sirih dapat berpean sebagai
insektisida alami dengan cara berdifusi melalui lapisan kulikula
bagian luar hingga ke bagian dalam yaitu hemolimfa.
Dampaknya adalah kemampuan insektisida tersebut akan
menyebar ke seluruh bagian tubuh larva dan menyebabkan
kerusakan pada sel larva tersebut.

Turunan dari flavonoid, yang telah berhasil diisolasi dan
memiliki aktivitas larvasida adalah rotenon. Rotenon akan
bertindak sebagai racun pada saluran pernafasan dengan cata
menghambat kerja koenzim Q yang bertanggung jawab dalam
membawa electron dalam rantai trsanspor elektron dan NAD+.
NAD+ merupakan koenzim yang terlibat dalam proses oksidasi
dan reduksi pada proses metabolisme. Oleh karena itu, adanya
kandungan rotenone akan menyebabkan kegagalan fungsi
pernafasan sehingga menyebabkan kematian vektor nyamuk
Aedes Aegypti.

Selain itu, kandungan tanin pada daun sirih akan
menghambat kerja enzim dan pembentukan substrat sebagai
protein yang dibutuhkan dalam proses metabolime. Oleh karena
itu, menyebabkan proses metaolisme seluler teranggu.
Kandungan minyak atsiri pada daun sirih, diketahui memiliki
kemampuan toksisitas terhadap nyamuk Aedes Aegypti.
Komponen 3,5-di-tert-butyl-4-hydroxybenzaldehyde dan -7(11)-
en-4-ol yang memiliki peran potensial sebagai insektisida.

Berdasarkan kandungan senyawa metabolit sekunder
tersebut, diketahui bahwa kemampuan ekstrak daun sirih
dengan durasi pemberian 1 jam menunjukkan angka kematian
nyamuk yang tinggi. Kemampuan tersebut seiring dengan
bertambahnya durasi dan konsentrasi dari ekstrak. Kandungan



aromatic dari minyak esensial akan menguap dan masuk ke

dalam sistem trakea. Hal tersebut, menyebabkan iritasi dan

nyamulk, salah satunya spesies Aedes Aegypti penyebab demam

berdarah akan meninggalkan area dengan bau aromatic yang

dihasilkan dari kandungan minyak esensial ekstrak daun sirih

(Safrida & Ulhusna, 2021).

. Eksperimen terkait Pengujian Aktifitas Larvasida Piper betle

L. terhadap Vektor Nyamuk Aedes Aegypti

1. Kemampuan daya larvasida ekstrak daun sirih (Piper betle
L.) terhadap mortalitas larva nyamuk

Penelitian oleh Aulung et al. (2010), mengenai pengaruh
pemberian ekstrak daun sirih terhadap kemampuan
membunuh larva nyamuk Aedes Aegypti L. dengan desin
rancangan acak lengkap pola searah dengan perbedaan
konsentrasi meliputi 0,05%, 0,1%, 0,2%, dan 0,4%; 0%.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada
konsentrasi 0,4% yang efektif dalam mematikan 90%
populasi larva (LC90) dalam waktu 24 jam pengamatan
(Aulung, 2010).

2. Eksplorasi sifat fisik dan fitokimia bioinsektisida Piper betle
L.

Penelitian oleh Wahyuni et al. (2019), mengenai uji sifat
fisik dan fitokimia bioinsektisida kombinasi daun sirih dan
biji srikaya yang diformulasikan dalam bentuk granul
dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan
FTIR (Fourier Transform Infrared). Hasil penelitiannya,
menunjukkan bahwa berdasarkan analisis KLT nilai retensi
faktor (Rf) yang berguna untuk mendeteksi senyawa,
didapatkan bahwa nilai Rf untuk flavonoid sebesar 0,91;
alkaloid sebesar 0,49; saponin 0,29 dan 0,65; tannin sebesar
0,89; dan antrakuinon sebesar 0,22 dan 0,45. Nilai Rf
tersebut menggambarkan jarak yang ditempuh senyawa
dari titik asal terhadap jarak yang ditempuh pelarut dari
titik asal. Analisis FTIR yang dilakukan mewakili
keberadaan berbagai gugus fungsi yang meliputi alkohol,
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alkana, nitril, dan eter. Hal ini menunjukkan bahwa
campuran butiran ekstrak daun sirih hijau dan biji srikaya
mengandung saponin. Kandungan senyawa tersebut yang
diketahui memberikan aksi bioinsektisida (M. S. Wahyuni
et al., 2019).

Efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L.) terhadap
perkembangan larva nyamuk Aedes Aegypti SP.

Penelitian oleh Khairullah dan Hasan (2020), mengenai
uji kemampuan larvasida ekstrak daun sirih terhadap
perkembangan larva nyamuk Aedes Aegypti SP pada
konsentrasi 2,5%, 5,0%, 7,5%, 10%. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahawa pada konsentrasi 10% kemampuan
larvasida tertinggi (membunuh 100% larva) secara
signifikan dibandingkan dengan konsentrasi lainnya.
Larvasida pada peneltian ini adalah kemampuan ekstrak
daun sirih dalam menghentikan perkembangan jintik
(larva) nyamuk yang ditunjukkan dengan total kematian
larva sebanyak 20 selama 8 jam perlakuan. Nilai lethal dose
(LDso) untuk larva Aedes Aegypti Sp yang secara efektif
menghentikan perkembangan larva dalam waktu 1 jam
setelahnya pemberian ekstrak daun sirih dengan
konsentrasi 62,92% (S Khairullah dan Hasan, 2020).
Efektivitas ekstrak daun Piper betel L. sebagai insektisida
alami

Penelitian yang dilakukan oleh Safrida dan Ulhusna
(2021) mengetahui konsetrasi yang efektif dari ekstrak daun
sirih dalam bentuk cair untuk membunuh nyamuk dengan
rancangan acak lengkap terhadap 6 perlakuan. Perlakuan
tersebut terdiri dari kontrol positif (cairan merek HIT
100%), P1 25%ekstrak, P2 ekstrak 50%, P3 ekstrak 75%, dan
P4 ekstrak 100%. Efektivitas insektisida alami diketahu dari
jumlah kematian nyamuk setelah 1 jam pengobatan. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan hasil yang bermakna dari
berbagai konsentrasi, frekuensi kematian nyamuk tertinggi
pada P4 dalam waktu 1 jam pemberian (Safrida & Ulhusna,
2021).



Potensi biolarvasida ekstrak etanol daun sirih (Piper betle L.)
dengan penambahan PEG 400 pada larva Aedes Aegypti

Penelitian oleh Dewi et al., (2023) untuk mengetahui
pemnafaatan ekstrak tumbuhan daun sirih dengan
penambahan polietilen glikol (PEG) pada konsentrasi 0,2%
dan 0,4% sebagai pengencer yang bertujuan meningkatkan
disperse ekstrak dalam air sebagai media pertumnuhan
larva. Penambahan PEG khususnya PEG 400 sebagai
pengencer diperkirakan dapat meningkat dispersi ekstrak
tumbuhan di dalam air. Evaluasi efektivitasnya dilakukan
padajam 6, 12, 18, dan 24 jam (Dewi et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada kelompok
perlakuan kematian larva mencapai 100% dalam waktu 24
jam kecuali pada kelompok kontrol negatif (konsentrasi
0%). Didapatkan bahwa pada konsentrasi 0,2% dan 0,4%
dengan penambahan PEG 400 sama efektifnya dengan
temefos sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti L. Hal ini
menunjukkan PEG 400 yang merupakan jenis polimer
hidrofilik (memiliki kelarutan tinggi di dalam air dan
pelarut lainnya seperti alkohol dan aseton) mampu
meningkatkan learutan ekstrak dalam air sehingga zat aktif
yang terkandung didalamnya akan lebih optimal bertindak
sebagai larvasidal. Pada kedua konsentrasi tersebut
memiliki kemampuan yang setara dengan temefos 1%
(Abate 1 gram) sebagai agen larvasida dengan kematian
larva 100% sejak 6 jam pertama pengamatan. Mekanisme
aksi pada temefos sebagai racun yang menyerang pada
system syaraf larva, sehingga menyebabkan hipereksitasi,
tremor, dan kejang. Dengan begitu, akan menyebabkan
kematian pada karva (Dewi ef al., 2023).

Kandungan pada daun sirih berupa metabolit sekunder
yang bersifat larvasida, seperti alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, minyak atsiri, dan masih banyak lagi. Racun
polifenol, tanin, flavonoid, minyak atsiri, saponin dan
alkaloid tersebut bila bersentuhan dengan larva akan
merusak mukosa kulit dan masuk ke rongga tubuh (D.
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Wahyuni, 2012). Dengan begitu, akan menyebabkan
gangguan pada system syaraf pusat melalui sitem
pernafasan.  Hal  tersebut,  disebabkan adanya
penghambatan  asetilkolinesterase =~ (AChE) sehingga
berdampak pada kematian larva. Mekanisme aksi tersebut
serupa dengan temefos, yang melibatkan system GABA
sehingga menyebabkan kejang dan penghambatan aktivitas
mitokondria (Camargo et al., 2019). Zat aktif lain yang
diduga mempunyai efek larvasida yang kuat dari daun
sirih tersebut caryophyllene. Zat ini menyebabkan
kerusakan fungsi seluler karena berikatan kuat dengan NS3
protease dalam nucleus. Hasil ini memperkuat temuan
sebelumnya bahwa EEBL dengan konsentrasi 0,2% dan
0,4% dengan penambahan PEG pengencer, merupakan
biolarvisida yang potensial terhadap larva nyamuk Aedes
aegypti (Dewi et al., 2023).
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BAB 12 Pemanfaatan Ekstrak
Daun Pepaya

*Dr Drs Agus Rokot, SPd.,M.Kes*

A. Pendahuluan

Daun pepaya merupakan bagian dari tanaman pepaya
dengan nama latin Carica papaya L merupakan tanaman yang
berasal dari daerah Meksiko dan Nikaragua yang dapat
tumbuh di hampir seluruh daerah yang beriklim tropis seperti
di Indonesia (Ardiansyah 2009). Tanaman ini hampir secara
keseluruhannya banyak dimanfaatkan oleh manusia seperti
buah pepaya semisal ketika sudah masak dapat dikonsumsi
langsung, dapat dijadikan berbagai kreasi buahan yang
dicampuri berbagai jenis buah lainya, dalam bentuk setenga
matang dapat dijadikan berbagai jenis makanan seperti gohu,
rujak, berbagai jenis asinan, pepaya dibekukan es pepaya, daun
pepaya bisa dijadikan lalapan, sayuran yang memberikan cita
rasa khusus, walaupun rasanya agak pahit tapi memberikan
citarasa tersendiri, daun pepaya banyak digunakan secara
tradisional sebagai pengusir lalat, daun pepaya dalam
hitungan ekonomi yang murah, muda diperoleh, praktis
penggunaannya. Daun pepaya digunakan sebagai bahan
makanan, dalam hal pengobatan: Daun pepaya dapat
bermanfaat sebagai pelancar ASI, membunuh sel kanker yakni
kanker payudara, serviks, hati, paru-paru dan pancreas,
perkembangan protozoa yang berkembang di dalam tubuh
manusia, pembawa vector penyakit. Rebusan daun pepaya
juga dapat menyembuhkan berbagai gangguan kewanitan,
misalnya keputihan, demam akibat nifas, ketidakteraturan haid
(Sudarwati dkk 2019).



Manfaat daun pepaya dalam mengatasi berbagai penyakit,
maka dilakukan Langkah yaitu berbagai cara untuk lebih
mengaktifkan reaksi dari senyawa yang terkandung
didalamnya yang mengandung komponen reaksi kimia yang
dapat membunuh, mengurangi angka penyakit; maka
dibuatkan dalam komposis ekstrak untuk memaksimalkan
reaksi zat kimia yang terkandung dalam bahan kimia yang
sifatnya lebih banyak mengandung senyawa zat organik
seperti daun pepaya

B. Tanaman Pepaya

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang banyak
dikenal orang. Tanaman pepaya termasuk tanaman buah yang
tumbuh dimana saja, buktinya tanaman ini telah
dibudidayakan dan dikembangkan secara luas di Amerika
Tengah dan Selatan, Afrika utara, Hawai, India, Indonesia
Thailan dan Srilanka dengan tumbuh optimal di ketinggian 200-
300 meter di permukaan laut pada suhu 25-30 °c ( Sujipriharti
2009) Tanaman pepaya buahnya yang tidak mengenal musim,
setiap waktu dapat dijumpai dan dapat dinikmati oleh manusia
, tanaman ini ada berbagai jenis baik dapat dilihat dari
besarnya, berat, bentuk maupun warna pada isinya, tempat
tumbuh atau hasil persilangan sehingga berbagai klaim nama
pepaya diantaranya: Pepaya Bangkok, kalifornia, hawaii, red
lady, dan pepaya burung; dan nama lainnya sesuai hasil
persilangan yang dilakukan para pengembang dan peneliti

C. Ekstrak

Berbagai jenis tanaman dapat di ekstrak untuk
mendapatkan komponen senyawa kimia yang diperlukan
untuk tujuan tertentu sesuai dengan kandungan yang
dikandungnya seperti, Tanin, flafonoid. Daun pepaya dengan
kandungan kimia yang bertalian komponen penyusunnya yang
dapat memberikan dampak maksimal dalam reaksinya maka
daun pepaya diekstrasi : Ekstraksi adalah pemisahan zat target
dan zat yang tidak berguna dimana teknik pemisahan
berdasarkan perbedaan distribusi zat terlarut antara dua
pelarut atau lebih yang saling bercampur. Pada umumnya, zat
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terlarut yang diekstrak bersifat tidak larut atau sedikit larut
dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut lain
(Harbone, 1987; Sudarwati dkk 2019)

Berdasarkan pandangan diatas; penulis menyimpulkan:
Ekstrak merupakan pemisahan antara molekul zat terlarut
dengan pelarut dalam suatu proses yang dilakukan untuk
memperoleh kandungan senyawa kimia yang terkandung
dalam suatu jaringan tumbuhan dan hewan pada pelarut
standar dengan tercapainya titik kesetimbangan konsentrasi
senyawa dengan pelarut dalam proses selesai diperoleh , residu
padat, dipisahkan dengan mengunakan pelarut atau
penyaringan

D. Kegunaan Tanaman Pepaya

Kandungan kimia daun pepaya memiliki banyak
senyawa aktif. Daun pepaya menghasilkan senyawa alami
berupa annonaceus acetogenin pada jaringan tangkai daun [1].
Senyawa aktif pada daun pepaya meliputi papain, chymopapain,
cystacin, tocophenol, flavonoid, asam askorbat, glukosida cyanogenic
dan glukosinolat [2]. Flavonoid, merupakan senyawa umum yang
ditemukan disemua kingdom tanaman. Senyawa ini umumnya
dimanfaatkan sebagai insektisida [3]. Kandungan senyawa aktif
daun pepaya meliputi alkaloid, carpaine, dyhidrocarpaine, flavonol,
tannins, nikotin, cyanogenic glikosida, dan papain. Kandungan
senyawa aktif daun muda dibandingkan daun tua (Rahayu dkk
2019). Kandungan kimia yang terdapat dalam daun pepaya
inilah yang banyak digunakan sebagai insektisida pada
berbagai jenis serangga yang merusak tanaman, maupun
serangga yang tidak besahabat dengan manusia

Tanaman pepaya diperlukan oleh manusia mulai dari
buahnya, daun, bunga; dari buah pepaya yang secara umum
banyak dimanfaatkan digunakan sebagai bahan asinan, gohu,
rujak dan dimakan secara langsung, dalam bentuk mentah
dibuatkan sayuran, sedangkan daunnya dibuatkan lalapan,
sayuran, bunga pepaya dibuatkan sayuran. Tanaman pepaya
ditinjau dari sisi ; Produksi pepaya yang dibutuhkan manusia
yaitu: 1)Pepaya Jantan Pohon pepaya ini memiliki bunga



majemuk yang bertangkai panjang dan bercabang-cabang.
Bunga pertama terdapat pada pangkal tangkai. Ciri-ciri bunga
jantan ialah putih/bakal buah yang rundimeter yang tidak
berkepala, benang sari tersusun dengan sempurna. 2) Pepaya
betina memiliki bunga majemuk artinya pada satu tangkai
bunga terdapat beberapa bunga. Tangkai bunganya sangat
pendek dan terdapat bunga betina kecil dan besar. Bunga yang
besar akan menjadi buah memiliki bakal buah yang sempurna,
tetapi tidak mempunyai benang sari, biasanya terus berbunga
sepanjang tahun.( Prihatman 2000)

Daun pepaya banyak dimanfaakan orang sebagai
sayuran, dengan rasa yang khas yaitu rasa pahit, namun banyak
disukai orang karena diduga dapat berfungsi sebagai
antioksidan atau penangkal racun seperti pengalaman banya
para masyarakat ( para orang tua), dengan gambaran seperti ini
maka diduga ada zat kimia yang terkandung di dalamnya

Daun pepaya dengan warna kehijauannya dapat
menyimpan berbagai unsur dan senyawa yang penting untuk
mendukung kehidupan dan memberikan dampak yang sangat
luar biasa bagi tubuh manusia untuk mencapai standar
kesehatan yang maksimal karena dalam daun pepaya
terkandung yaitu: energi 79 kalori, Air 75,4 (g), Protein 8 (g),
Lemak 2 (g), Karbohidrat 11,9 (g), Vitamin A 18,250 (IU),
Vitamin B 0,15 (mg),Vitamin C 140 (mg), Kalsium 353 (mg), Besi
0,8 (mg), Fosfor 63 (mg) ( Ardiyansyah 2009) Senyawa lainnya
yang perlu dilakukan pengembangan penelitian. Banyaknya
zat kimia yang dapat dimanfatkan oleh manusia maka pepaya
banyak digunakan sebagai berikut:

1. Bahan makanan

Pemanfatan daun pepaya sebagai makanan sudah
digunakan oleh manusia sejak dahulu kala( turun-temurun)
dalam bentuk sayuran yang mengalami pengolahan; seperti
direbus dan diminum airnya yang diduga dapat
menurunkan tekanan darah pada kadar yang ditentukan,
dapat dicampur dengan sahabatnya sayur pakis,
menjadikan daun pepaya dan sayur pakis menjadi santapan
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yang sangat menambah gaira makan, dapat dimakan
mentah sebagai lalapan yang dicampur dengan ikan teri
yang kecil ataupun sejenis udang yang dikategorikan
makanan Ninta (daerah Minahasa langowan). Daun pepaya
dibungkuskan pada ikan emas dan dipanggangkan
memberikan rasa cita rasa yang enak, serta berbagai tehnik
masak lainnya. Daun pepaya jika dibungkuskan pada
daging akan memberikan kelenturan tektur daging, serta
banyak fungsi lainnya dari daun pepaya.
Penangkal penyakit

Daun pepaya dapat dimanfaatkan dan sudah
digunakan secara turun temurun diyakini dapat
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Daun, pucuk
dan bunga Jantan pepaya dapat direbus dengan daun
jambu biji dan daun jambu monyet, daun beluntas dan
tanah liat, kemudian air rebusan diberi bumbu; khasiatnya
dapat menambah nafsu makan dan membersihkan darah
(obat penyakit kuning) (Yuniarti 1995) Daun pepaya
sebagai pelancar ASI, membunuh sel kanker yakni kanker
payudara,serviks, hati, paru-paru dan pankreas,
menghambat perkembangan protozoa yang berkembang
didalam tubuh manusia akibat dari pembawa oleh vector
penyakit, menyembuhkan berbagai gangguan kewanitan,
misalnya keputihan, demam akibat nifas, ketidakteraturan
haid. (Sudarwati dkk 2019), banyaknya kegunaan daun
pepaya bagi kesehatan yang didalamnya perlu melakukan
langkah penelitian lanjutan untuk mendapatkan berbagai
gambaran manfaat yang lebih berati dan bermanfaat
Bahan Insektisida

Daun papaya dapat dijadikan bahan insektisida atau
obat pembasmi serangga karena mengandung unsur, zat
dan senyawa berikut: Memiliki banyak senyawa aktif,
menghasilkan senyawa alami berupa annonaceus acetogenin
pada jaringan tangkai daun [1]. Senyawa aktif pada daun
pepaya meliputi papain, chymopapain, cystacin, tocophenol,
flavonoid, asam askorbat, glukosida cyanogenic dan glukosinolat



[2]. Flavonoid, merupakan senyawa umum yang diemukan
disemua kingdom tanaman. Senyawa ini umumnya
dimanfaatkan sebagai insektisida [3] Senyawa aktif daun
pepaya meliputi alkaloid, carpaine, dyhidrocarpaine, flavonol,
tannins, nikotin, cyanogenic glikosida, dan papain. Kandungan
senyawa aktif daun muda dibandingkan daun tua [4].
Senyawa alkaloid utama pada daun pepaya adalah carpain
[5] (Rahayu dkk 2019) komponen kimia yang cukup
kompleks ini dapat mendukung/ memudahkan
mengantisipasi berbagai macam penyakit, mengurangi
pembiakan mikroorganisme yang dapat merugikan dan
menggangu kesehatan manusia. Berbagai uji coba dan hasil
penelitian. kandungan ekstrak daun pepaya yang bersifat
racun lambung, racun pernapasan dan racun kontak yang
dapat membunubh larva S. frugiperda (Rumende dkk 2021).
Ekstrak daun pepaya (Carica Papaya Linn) memiliki
potensi sebagai larvasida terhadap larva Aedes sp. dimana
semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka
semakin tinggi pula tingkat kematian larva Aedes sp
(Ammari dkk 2021).

Penggunaan daun pepaya dengan cara yang muda dan
sangat sederhana telah digunakan di perkampungan
seperti mengusir lalat yang cenderung mendekat pada
makanan, dengan cara daun pepaya diremas sampai
mengeluarkan semacam getah yang ada pada daun,
ditaburi disekitar makanan, maka lalat cenderung tidak
mendekat. Esktrak daun pepaya (Carica papaya L.) pada
konsentrasi 3.73% mampu membunuh 50% larva Aedes
aegypti selama 24 jam (Ramayanti 2016). Hasil penelitian
yang dilakukan memberikan gambaran bahwa komponen
kimia yang ada dalam daun pepaya dapat memberikan
reaksi yang sangat berarti bertalian dengan mengatasi larva
aedes agepty. Aedes agepty merupakan vector pembawa
penyakit; Penyakit demam berdarah dengue (DBD) adalah
penyakit menular yang disebabkan oleh virus dengue yang
ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Penyakit
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ini dapat menyerang semua orang dan dapat
mengakibatkan kematian, terutama pada anak serta sering
menimbulkan wabah. Nyamuk Aedes aegypti jika menggigit
orang yang terkena demam berdarah maka virus dengue
akan masuk kedalam tubuh nyamuk bersama dengan darah
yang dihisap (Soegijanto, 2006; Hidayani 2021). Bahaya
penyerangan lewat gigitan dapat menggangu Kesehatan
bahkan dapat menimbulkan resiko kematian bagi manusia.
Hasil penelitian yang dilakukan (Ammari dkk 2021) ekstrak
daun pepaya (Carica Papaya Linn) memiliki potensi
sebagai larvasida terhadap larva Aedes sp. dimana semakin
tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin
tinggi pula tingkat kematian larva Aedes sp.

E. Daun Pepaya dan DBD

Berbagai uji coba para pemburu Kesehatan, dengan usaha
menghindari manusia dari gigitan nyamuk aedes agepty yang
diduga dapat menyebabkan penyakit demam berdarah dengue
(DBD), maka Langkah yang mura dan sederhana menggunakan
ekstrak daun pepaya dengan hasil yang sangat memberikan
manfaat dan harapan dapat mengurangi kejadian DBD disuatu
daerah. Daun pepaya direkomendasikan beserta daun lainnya
sebagai makanan yang dapat mempercepat proses kesembuhan
sesorang apabila sudah menderita sakit demam berdarah
dengue (DBD). Rekomendasi makanan dan minuman untuk
percepatan penyembuhan (1) cairan isotonik untuk cegah
dehidrasi (2) eksrtak daun pepaya diminum 2 kali sehari
mengandung  antioksidan tinggi untuk mempercepat
penyembuhan (3) Jus jambu biji, apel, lemon, delima, dan jeruk
mengandung vitamin C yang tinggi sehingga mempercepat
pemulihan (4) Kurma mengandung B kompleks yang tinggi ,
vitamin C dan berbagai mineral (5) Air kelapa membantu
memenuhi cairan tubuh dan elektrolitnya dan mampu
mencegah demam berdarah dengue semakin parah (Kemenko
PMK 2023) Hasil penelitian yang dilakukan (Ammari dkk 2021)
ekstrak daun pepaya (Carica Papaya Linn) memiliki potensi
sebagai larvasida terhadap larva Aedes sp. dimana semakin



tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin tinggi
pula tingkat kematian larva Aedes sp.

Uji Coba Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L) sebagai
Larvasida terhadap Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti
Tahun 2022” bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun
pepaya (Carica Papaya L) efektif sebagai larvasida terhadap
kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Pada penelitian ini
subjek dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol
dan kelompok yang diberikan perlakuan. Sampel penelitian ini
menggunakan larva nyamuk Aedes aegypti instar III sejumlah
750 ekor dan ekstrak daun pepaya segar dengan konsentrasi
yang berbeda yaitu 0,17%, 4,17%, 8,17%, dan 12,17% serta
kelompok kontrol yang diamati selama 24 jam. Hasil penelitian
ini menunjukan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) efektif
digunakan sebagai larvasida terhadap kematian larva nyamuk
Aedes aegypti dan ada perbedaan yang signifikan pada setiap
konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L) dengan
Pvalue = 0,00 (Winamutiara 2022)

Gambaran beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh
para peneliti, betapa pentingnya dan betapa luar biasa zat yang
dikandung oleh daun pepaya yang secara ekonomis tidak berarti,
namun memberi manfaat yang berguna bagi menopang
Kesehatan manusia. Tanaman papaya tumbuh diseluruh
Indonesia memberikan kontribusi yang sangat berati dalam
mengatasi pengakit demam berdarah dengue (DBD). Apabila
seseorang sudah kena gigitan dari nyamuk aedes agepty, maka
kemungkinan resiko demam berdarah dengue DBD bisa terjadi,
sehingga perlu meningkatkan stamina dan makanan yang
bernilai gizi yang tinggi, konsumsi air yang cukup, mengambil
langkah cepat mengantisipansinya dengan pergi ketempat
pelayanan kesehatan seperti Puskesmas, Rumah sakit untuk
mendapatkan pertolongan demi menghindari korban jiwa.
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BAB 13] pemanfaatan Biji Srikaya
sebagai Larvasida

*Dwi Davidson Rihibiha, M.Si*

A. Pendahuluan

Sampai dengan saat ini, pengendalian nyamuk masih
menggunakan insektisida kimia yang tidak ramah lingkungan
dan dapat menyebabkan resistensi nyamuk terhadap insektisida.
Oleh karena itu, pengembangan bahan yang alami, mudah
didapatkan, serta aman bagi tubuh manusia dan lingkungan
sekitar sebagai insektisida terus dilakukan.

Srikaya (Annona squamosa L.) merupakan salah satu jenis
tanaman yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai
insektisida nabati. Buah srikaya mengandung banyak
kandungan senyawa bioaktif, dan bagian yang sering menjadi
perhatian adalah bijinya. Biji srikaya mengandung senyawa
kimia yang terdiri atas annonain dan squamosin yang bersifat
racun terhadap serangga sehingga dapat digunakan sebagai
larvasida. Tanaman srikaya sering dijumpai di sekitar Kkita,
namun pemanfaatan dari tanaman srikaya sebagai larvasida
belum banyak diketahui.

B. Srikaya

Srikaya tergolong ke dalam divisi Spermatophyta, Sub divisi
Angiospermae, Kelas Dicoyledonae, Ordo Annonales, Famili
Annonaceae, Genus Annona, Spesies Annona squamosa L. Srikaya
memliki berbagai nama lokal antara lain delima bintang, serba
bintang, sarikaya atau seraikaya (Sumatra), sarikaya, srikawis,
serkaya (Jawa), atisi, hirikaya, atis (Maluku), sirkaya, srikaya,
garoso, ata (Nusa Tenggara) serta berbagai sebutan di daerah
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yang lain. Srikaya merupakan tanaman perdu sampai pohon,
berumah satu, tinggi 2-3 meter dengan batang pohon berbentuk
gilik, percabangan simpodial, ujung rebah dan kulit batangnya
berwarna coklat muda. Srikaya memiliki daun tunggal
berseling, helaian berbentuk elips memanjang sampai bentuk
lancet, ujung tumpul, sampai meruncing pendek, panjang 6-17
cm, lebar 2,5-7,5 c¢m, tepi rata, gundul, hijau mengkilap
(Kusmardiyani et al., 2012; Taufika et al., 2021).

Gambar 1. Annona squamosa; A. Pohon B. Buah C. Daun
D.Biji (Amala Dev & Joseph, 2021).

Srikaya tumbuh di daerah tropis pada ketinggian hingga
1.000 mdpl, dan tahan terhadap kekeringan terutama di India.
Tanaman ini memerlukan kelembapan selama
pertumbuhannya, dan sangat responsif terhadap penambahan
pengairan. Dapat tumbuh pada tanah berpasir sampai tanah



lempung berpasir tanaman ini mampu tumbuh dengan subur
dengan bantuan pengairan yang teratur dengan pH 5,5 - 7,4.
Iklim yang baik untuk tanaman srikaya yaitu tidak banyak air
dan tidak begitu panas, dengan pengairan yang cukup baik.

Tanaman srikaya banyak dimanfaatkan masyarakat untuk
beberapa keperluan. Bagian tanaman yang dapat digunakan
sebagai obat yaitu daun, akar, buah, kulit kayu serta bijinya.
Ragam olahan biji srikaya umumnya dimanfaatkan untuk
mengatasi gangguan pencernaan, cacingan, serta mematikan
kutu kepala dan serangga. Tumbuhan ini diketahui
mengandung alkaloid tipe asporfirin atau anonain dan bis-
benziltetrahidro- isokinolin atau retikulin. Bijinya mengandung
senyawa poliketida dan suatu senyawa turunan dari
bistetrahidrofuran; asetogeni (skuamostati C, D, anonain, anonasin A,
anonin I, IV, VI, VIII, IX, XVI, asetilurarisin, neoretikulasin A,
skuamosten A, asmisin, skamosin, sanonasin, anonastatin, neo-
anonin) (Tando, 2018).
. Biji Srikaya

Buah srikaya biasanya dikonsumsi secara langsung atau
sering dibuat menjadi selai dimana hal ini menghasilkan banyak
limbah biji. Belakangan ini, biji srikaya menjadi perhatian karena
kandungan fitokimia dan nutrisinya yang dapat digunakan
sebagai bahan dalam pengembangan makanan suplemen (Tabel
1). Senyawa-senyawa yang terkandung dalam biji srikaya ini
telah teruji memiliki manfaat kesehatan antara lain sebagai
antimikroba, antiinflamasi, antikanker, antitumor, antioksidan,
hepatoprotektif, antiproliferasi, anti kutu, antihelminth, dan

antivirus.
Tabel 1. Komposisi biji srikaya
Kategori Senyawa Konsentrasi
Asam lemak Margaric Acid 0.2
(Rana, 2015)  Linoleic acid 229
Eicosanoic acid 0.9
Palmitic acid 12.1
Heneicosanoic acid 23
Stearic acid 13.6
Oleic acid 474



11-eicosanoic acid 0.2

Dihydrosterculic acid 0.1
17-methyloctadecanoic acid 0.1
Palmitoleic acid 0.01

Asam amino Leucine 0.845

(Mariod Isoleucine 0.464

dkk, 2020) Glutamic acid 0.995
Phenylalanine + Tyrosine 0.671
Aspartic acid 0.684
Serine 0.299
Alanine 0.594
Methionine + Cystine 0.106
Histidine 0.139
Arginine 0.704
Glycine 0.392
Valine 0.642
Threonine 0.324
Lysine 0.407

Polisakarida Rhamnose, Fucose, Mannose, USP =0.67 -1.27%

(Dare dkk, Fructose, Arabinose, FSP =2.82 -3.72%

2021) Galactose, Fructosamine,

Galactosamine, Xylose,
Glucose, Glucosamine, and
Mannuronic, Alluronic,
Glucuronic and Galacturonic

acid

Mineral K 56.67-355.84

(Shehata, Ca 46.90-187.12

2021) P 33.30-32.75
Mg 16.22-20.36
Fe 6.74-20.84
Cu 0.30-23.91
Na 9.29-28.27
Zn 0.43-22.17
Mn 0.25

Kandungan biji srikaya lainnya yaitu asetogenin yang
bersifat insektisida dan penghambat nafsu makan (anti-feedant).
Buah mentah, biji, daun dan akar srikaya juga mengandung
annonain yang memiliki potensi sebagai insektisida, larvasida,
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penolak serangga (repellent), dan anti-feedant yakni dengan cara
kerja sebagai racun kontak dan racun perut. Senyawa bioaktif
lain yaitu borneol, camphor, terpence, dan alkaloid juga
ditemukan pada akar dan kulit. Sementara itu, bagian bijinya
kaya akan minyak lemak, resin, dan bahan beracun (irritant).

. Pemanfaatan biji srikaya sebagai larvasida

Limbah biji srikaya dilaporkan berpotensi untuk
dikembangkan menjadi larvasida. Biji srikaya terbukti memiliki
kemampuan larvasida terhadap berbagai vektor nyamuk
penting. Biji srikaya dari Lombok dan Bali menunjukkan
aktivitas larvasida terhadap Aedes aegypti dengan LC50 masing-
masing sebesar 25,37 ppm dan 28,64 ppm (Romianingsih et al.,
2015). Hasil serupa dikonfirmasi oleh penelitian Novasari &
Sasongkowati (2017) yang melakukan uji larvasida biji srikaya
pada konsentrasi 0%, 20%, 30%, 40% dan 50% pada 560 ekor
nyamuk Aedes aegypti (Novasari & Sasongkowati, 2018). Hasil
menunjukkan konsentrasi 50% larutan biji srikaya menyebabkan
kematian nyamuk Aedes aegypti yaitu sebanyak 36 ekor nyamuk
mati setelah 24 jam. Hasil penelitian Subastian dkk (2021) juga
menunjukkan infusa biji srikaya pada konsentrasi 20% memiliki
daya bunuh terhadap larva Aedes aegypti sebesar 57,5% (Mulasari
& Subastian, 2022).

Selanjutnya, srikaya juga menunjukkan aktivitas larvasida
yang baik terhadap Anopheles stephensi (Kaushik & Saini, 2009).
Ristati dkk (2019) menguji kemampuan larvasida ekstrak biji
srikaya pada konsentrasi 50 ppm, 40 ppm, 30 ppm, 20 ppm, 10
ppm, dan 0 ppm terhadap nyamuk Anopheles sp. Kematian larva
diamati selama 48 jam. Ekstrak biji srikaya dengan konsentrasi
50 ppm menunjukkan hasil yang paling efektif membunuh larva
Anopheles sp (Ristiati et al., 2019).

Biji srikaya juga telah teruji sebagai larvasida terhadap
nyamuk Culex sp. Mehra dan Hiradhar (2000) melaporkan
ektrak aseton biji srikaya memiliki aktivitas larvasida terhadap
larva dan pupa dari Culex quinquefasciatus (Mehra & Hiradhar,
2000). Sebuah penelitian menunjukkan waktu penyimpanan
ekstrak biji srikaya selama tiga minggu tidak mempengaruhi
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aktivitas larvasida terhadap Culex quinquefasciatus (Wisnu S.A. ,
Prasetyowati, 2012)

. Mekanisme biji srikaya sebagai larvasida

Komponen bioaktif yang bertanggung jawab pada sifat
toksik biji srikaya adalah acetogenin. Efek larvasida squamocin,
salah satu acetogenin yang diisolasi dari biji srikaya,
menunjukkan LC50 sebesar 6,4 ppm pada Aedes aeqypti (Costa et
al., 2014) Acetogenin adalah metabolit sekunder dari family
Annonaceae dengan karaktersitik rantai alifatik panjang dengan
gugus hidroksil dan terminal cincin y-lactone dengan 1 - 3 cincin
tetrahydrofuran (Alali et al., 1999).

Annonain merupakan golongan senyawa alkaloid. Annonain
yang terkandung pada biji srikaya bersifat racun pada larva
melalui kontak langsung dimana senyawa ini masuk ke dalam
tubuh melalui kutikula dan menyebar dalam peredaran darah
yang akan menimbulkan kematian sel. Annonain memutus
ikatan enzim NADH dengan sitokrom-c reduktase dan sitokrom
komplek sub unit I pada mitokondria serangga. Akibatnya sel
kehilangan energi dan aktivitas sel akan terhenti, yang berujung
pada kematian larva (Etang et al., 2004).
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Gambar 2. Senyawa larvasida pada biji srikaya: (a) annonain;
(B) squamosin (Kumari et al., 2022)

Squamosin merupakan senyawa aktif biji srikaya yang
bersifat toksik dan termasuk dalam golongan racun perut karena



dapat masuk melalui mulut larva ketika larva makan. Squamosin
memiliki sifat seperti detergen sehingga dinilai mampu
meningkatkan penetrasi zat toksik karena dapat melarutkan
bahan lipofilik dalam air. Squamosin bekerja dengan melukai
mukosa usus dan menurunkan tegangan permukaan selaput
mukosa traktus digestivus larva, sehingga dinding traktus
digestivus menjadi korosif. Selain itu, squamosin juga memiliki
rasa pahit sehingga menurunkan nafsu makan larva. Senyawa
squamosin memiliki keistimewaan sebagai antifeedant. Dalam hal
ini, larva akan kehilangan nafsu melahap makanan sehingga
larva akan mati karena kelaparan. Pada konsentrasi rendah,
squamosin bersifat sebagai racun perut yang bisa mengakibatkan
serangga mati (Edition, 2002)
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BAB 14 Pemanfaatan Ekstrak
Biji Mimba
(Azadirachta indica A. Juss)

*Nur Habibah, S.Si., M.Sc.*

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara endemis penyakit
demam berdarah. Hingga akhir tahun 2022 jumlah kasus demam
berdarah di Indonesia mencapai 143 ribu kasus dan tersebar
merata hampir di seluruh wilayah. Hingga saat ini pengobatan
yang spesifik untuk mengatasi infeksi virus demam berdarah
belum tersedia, sehingga salah satu upaya penanggulangan
penyakit tersebut dilakukan dengan mengoptimalkan
pencegahan dan manajemen vektor yang efektif (Direktorat
Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2023;
Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Aedes aegypti merupakan vektor pembawa penyakit
demam berdarah (Zhang et al., 2020). Upaya pencegahan dan
penyebaran penyakit tersebut dilakukan dengan pengendalian
populasi spesies nyamuk Aedes aegypti. Pengendalian populasi
vektor sebagian besar dilakukan dengan insektisida sintetis
secara masiv sehingga menyebabkan resistensi spesies hingga
kontaminasi lingkungan. Untuk menghindari hal tersebut, maka
digunakan produk nabati sebagai pengganti insektisida sintetis
(Kaur & Kocher, 2023; Zhang et al., 2020). Salah satu tanaman
yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati adalah
tanaman mimba. Tanaman mimba mengandung senyawa
azadirachtin yang memiliki sifat insektisida, dengan daya residu
dan toksisitas yang rendah sehingga lebih aman untuk
digunakan (Fernandes et al., 2019; Kilani-Morakchi et al., 2021).



B. Tanaman Mimba (Azadirachta indica A. Juss)

1.

Morfologi

Tanaman mimba yang memiliki nama spesies
Azadirachta indica A. Juss merupakan anggota dari famili
Meliaceae. Tanaman mimba mudah tumbuh pada daerah
yang beriklim tropis hingga sub-tropis dan memiliki
kemampuan adaptasi yang sangat baik karena sistem
akarnya, sehingga penyebarannya telah sampai ke negara-
negara di Asia, Afrika, Amerika Utara hingga Australia
(Benelli et al., 2017; Chatterjee et al., 2023; Fernandes et al.,
2019).

"I o~
Gambar 1 Tanaman Mimba (Fernandes et al., 2019)

Mimba merupakan tanaman tahunan yang dapat
tumbuh hingga mencapai 15-20 m. Tanaman mimba
memiliki batang lurus dengan kulit batang berwarna abu-
abu tua, tebal dan beralur. Sebagian besar batang
ditumbuhi dahan dengan daun majemuk 7-17 pasang per-
tangkai. Daun berwarna hijau, berbentuk lonjong bergerigi
dengan panjang 6-8 cm, lebar 1-3 cm, memiliki pangkal dan
ujung runcing tetapi tidak simetris. Bunga mimba
berbentuk malai dengan panjang 10-30 cm, berwarna putih
hingga krem, terletak pada ketiak daun paling ujung. Bunga
memiliki tangkai dengan panjang 1-2 mm, kelopak bunga
kekuningan dengan ukuran rata-rata 1 mm, mahkota bunga
putih kekuningan dengan panjang 5-7 mm. Buah mimba
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berbentuk bulat panjang, halus dan berbiji dengan panjang
kira-kira 2 cm. Biji mimba terletak di dalam lapisan daging
buah. Biji terdiri dari cangkang keras yang membungkus
inti biji (kernel) yang berwarna coklat (Roychoudhury,
2016; Chatterjee et al., 2023; Indiati & Marwoto, 2008; Benelli
etal., 2017).

2. Senyawa Bioaktif Dalam Tanaman Mimba (Azadirachta
indica A. Juss)

Berbagai bagian tanaman mimba memiliki
kandungan senyawa bioaktif yang erat kaitannya dengan
potensinya sebagai insektisida nabati. Seluruh bagian
tanaman, mulai dari daun, kulit batang, akar, buah dan
terutama biji mengandung senyawa fitokimia antara lain
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, fenol, glikosida dan
terpenoid. Senyawa terpenoid utama yang terkandung
dalam tanaman mimba adalah azadirachtin, nimbim,
nimbidin, dan nimbolid (Ferreira & Alves, 2021).

Tabel 1. Senyawa Bioaktif dalam Tanaman Mimba

Bagian tanaman Senyawa bioaktif
Kulit kayu, akar, 6 Diterpenoid, gedunin 12-16% tanin, 8-
batang 11% non-tanin, polisakarida, 18

diterpenoid, gum-polisakarida, nimbin
0.04%, nimbinin 0.002%, nimbidin 0.4 %

Daun Nimbin dan derivatnya, 6-
deacetylnimbinene, nimbandiol,
nimocinol, nimbocinon, nimocinolide,
nimbocinolide, nimbolide, quercetin

Buah Azadirone, azadiradion, gedunin

Inti biji (kernel) Azadirachtin, azadirachtol, meliantriol,
salanin, nimbin, nimbidin

Minyak mimba Azadirachtin dan derivatnya, meliantriol,
derivatif vilasinin, azadirone, gedunin,
nimbin, nimbinin, salanin,

Ampeas biji (produk Azadirachtin, salanin, nimbin, gedunin
samping ekstraksi
minyak mimba)

Sumber: (Roychoudhury, 2016)



C. Pemanfaatan Ekstrak Biji Mimba (Azadirachta indica A. Juss)

Sebagai Insektisida

Tanaman mimba memiliki aktivitas yang luas terhadap
berbagai spesies serangga. Berbagai hasil penelitian
membuktikan bahwa ekstrak tanaman mimba efektif digunakan
sebagai larvasida, ovisida dan atau pupisida nyamuk Aedes
aegypti.  Bioinsektisida nyamuk Aedes aegypti  dapat
dikembangkan dengan menggunakan produk berbahan aktif
minyak mimba, ekstrak ampas biji mimba, ekstrak biji mimba
dan ekstrak daun mimba.

Bagian tanaman mimba yang paling banyak mengandung
senyawa bioaktif adalah biji mimba. Kandungan azadirachtin
dalam biji mimba dapat mencapai hingga 0,3% (Fernandes et al.,
2019). Pemanfaatan biji mimba sebagai larvasida dilakukan
melalui tahapan ekstraksi senyawa aktifnya. Ekstraksi biji
mimba dapat dilakukan dengan berbagai jenis pelarut organik
menggunakan metode maserasi, sokletasi atau refluks. Beberapa
jenis pelarut organik yang dapat digunakan untuk ekstraksi biji
mimba antara lain adalah etanol, heksana, pentana, etil asetat,
aseton, kloroform, DMSO, metanol dan eter (Boanyah &
Brenyah, 2022; Dua et al., 2023; Fernandes et al., 2019; Juanda et
al., 2023; Kaur & Kocher, 2023; M.Haris & Khan, 2012; Manzano
etal., 2020; Nour et al., 2012; Suirta et al., 2007; Umar et al., 2006).

Etanol adalah pelarut organik yang paling banyak
digunakan untuk ekstraksi biji mimba. Ekstrak etanol kernel biji
mimba telah terbukti memiliki aktivitas sebagai larvasida,
ovisida dan pupisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. Ekstrak
etanol kernel biji mimba tersebut dipreparasi melalui tahap
pemilihan biji mimba, pencucian, pengeringan pada suhu ruang
selama  5-7  hari,  pengupasan  kulit biji = dan
penggilingan/penghalusan  kernel biji mimba kering.
Selanjutnya ekstrak dibuat dengan mengekstraksi 100g serbuk
kernel biji mimba dengan 300mL etanol selama 2 jam dengan
metode sokletasi. Aktivitas larvasida yang diuji dengan
menggunakan larva instar I-IV menunjukkan bahwa pada
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konsentrasi ekstrak sebesar 500ppm terjadi kematian seluruh
larva instar Aedes aegypti setelah perlakuan selama 48jam. Pada
konsentrasi 300 dan 400ppm, ekstrak etanol kernel biji mimba
menunjukkan aktivitas ovisida 100% dan kematian pupa yang
signifikan dibanding dengan kontrol (Kaur & Kocher, 2023).

Selain menggunakan kernel biji, ekstrak biji mimba juga
dapat dimanfaatkan sebagai larvasida nyamuk Aedes aegypti.
Fraksi n-heksana dari ekstrak etanol biji mimba terbukti
memiliki aktivitas larvasida dengan nilai LCsp 143,97ppm (Suirta
et al., 2007).

Selain biji dan kernel biji, ampas biji mimba yang
merupakan produk samping ekstraksi minyak dengan metode
cold-pressing juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif
bioinsektisida terhadap nyamuk Aedes aegypti. Senyawa
azadirachtin yang terkandung dalam ampas biji mimba dapat
diekstraksi dengan menggunakan metanol karena kelarutan
senyawa azadirachtin sangat tinggi dalam pelarut akohol.
Ekstraksi ampas biji mimba ini dilakukan dengan metode
maserasi. Sebanyak 1000g ampas biji mimba direndam dengan
metanol, hingga seluruh bagian ampas terendam pelarut selama
24 jam. Selanjutnya maserat disaring untuk memperoleh
filtratnya. Untuk meningkatkan rendemen ekstrak, residu
kembali direndam dengan menggunakan pelarut yang baru.
Maserat yang diperoleh kemudian digabung dan dipekatkan.
Fraksi n-heksana dan etil asetat dari ekstrak ampas biji mimba
tersebut terbukti mengandung senyawa azadirachtin dengan
konsentrasi sebesar 20,2978 dan 132,6840 mg/L (Juanda et al,,
2023).

. Mekanisme Kerja Ekstrak Biji Mimba Sebagai Insektisida

Kemampuan insektisida ekstrak biji mimba terhadap
nyamuk Aedes aegypti berkaitan erat dengan kandungan
senyawa aktifnya. Biji mimba mengandung senyawa aktif
utama, yaitu azadirachtin dan beberapa senyawa golongan
limonoid lainnya seperti meliantriol, salanin, nimbidin dan
nimbin. Diantara bagian tanaman yang lain, biji mimba memiliki
kandungan senyawa azadirachtin yang paling tinggi, hingga



mencapai 0,3% atau sekitar 2-4mg per gram biji kering
(Fernandes et al., 2019; Indiati & Marwoto, 2008; Subiyakto,
2009).

Azadirachtin bersama dengan salanin, nimbin dan
meliantriol berperan sebagai antifeedant/penolak makan
sehingga mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
serangga. Sebagai antifeedant, azadirachtin dan senyawa
limonoid yang lain akan menghasilkan stimulan detteren
spesifik pada reseptor kimia di bagian mulut sehingga akan
menyebabkan terganggunya persepsi rangsangan makan. Selain
itu, azadirachtin juga dapat menyebabkan terjadinya penurunan
efisiensi pencernaan makanan karena gangguan sistem
hormonal dan fisiologis pada saluran cerna serangga
(Chaudhary et al., 2017; Indiati & Marwoto, 2008; Indrayani &
Sudarmaja, 2018; Subiyakto, 2009). Meskipun tidak
menyebabkan kematian larva secara langsung, akan tetapi
senyawa antifeedant dapat menyebabkan kematian larva nyamuk
Aedes aegypti setelah 24 jam paparan ekstrak (Hidayah &
Wahyudin, 2022; Indrayani & Sudarmaja, 2018).
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Gambar 2. Struktur Kimia Azadirachtin (CssH4O16) (Fernandes
etal., 2019)

Azadirachtin dalam biji mimba juga memiliki
kemampuan menghambat hormon ecdyson (ecdyson blocker),
yaitu hormon yang berperan dalam proses metamorfosis
serangga. Melalui mekanisme ecdyson blocker, azadirachtin akan
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menyebabkan serangga tidak dapat berganti kulit, mengganggu
proses perkembangan telur menjadi larva, larva menjadi
kepompong dan atau kepompong menjadi serangga dewasa
sehingga memutus siklus hidup nyamuk (Chaudhary et al.,
2017; Indrayani & Sudarmaja, 2018). Selain itu, azadirachtin dan
meliantriol juga dapat berperan sebagai repellent atau zat
penolak nyamuk.
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BAB 15
Bubuk Abate

*apt Ari Susiana Wulandari, M.Sc.*

A. Pendahuluan

Aedes aegypti adalah nyamuk yang berperan sebagai
vektor Demam Berdarah Dengue (DBD). Salah satu kegiatan
promotif dan preventif yang dapat dilakukan untuk
memutus mata rantai penularan yaitu dengan cara membunuh
larva nyamuk hal ini dikenal sebagai larvasida. Salah satu
contoh lavarsida yang cukup dikenal di kalangan masyarakat
adalah Abate (temephos).

Tahun 1976, Indonesia sudah mengenal abate
(Temephos). Pada tahun 1980 penggunaan abate ini ditetapkan
menjadi bagian dari program pemberantasan nyamuk Aedes
aegypti, dalam program abatisasi nasional yakni dengan cara
membagikan Abate kepada masyarakat (Amelia, 2023).

B. Abate

Abate merupakan merek dagang atau paten dari
temephos. Abate merupakan insektisida. Abate bukan tergolong
dalam obat, akan tetapi tergolong dalam perbekalan kesehatan
rumah tangga (PKRT). Dahulu yang dapat masyarakat peroleh
di manapun termasuk diantaranya apotek, toko obat. Namun,
sekarang abate ini hanya bisa didapatkan dari puskemas
setempat dalam program pemerintah sudah dikenal dengan
nama abatisasi. Puskemas membagikan abate kepada kader-

kader di tiap-tiap wilayah yang tersebar di seluruh Indonesia.

1. Bentuk Sediaan Abate

Abate tersedia dalam bentuk granul (GR) dan
Emulsi Konsentrat (EC). Sediaan abate yang beredar di
Indonesia adalah serbuk granul sachet dan botol. Abate
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yang berbentuk sachet berisi 1 gram bubuk abate,
sedangkan kemasan botol besar memiliki kandungan 1 kg
bubuk abate. Kandungan dalam abate sachet adalah
temephos dengan kadar 1% itu artinya dalam 1 sachet abate
1 gram mengandung temephos sebanyak 0,01 gram (Dokter
Sehat, 2023; National Center for Biotechnology Information,
2023).).

Gambar 1. Kemasan Abate 1 GR

Abate granul memiliki bentuk serbuk seperti
butiran pasir yang berwarna coklat atau keabu-abuan,
sedaangkan abate 500 EC berbentuk cairan. Abate 500 EC
mengandung 500 gram temephos di setiap liternya (Dinas
Kesehatan Provinsi NTB, 2017)

Fungsi dan Struktur Kimia

Abate (temephos) dikenal sebagai larvasida untuk
mengendalikan nyamuk di kolam, rawa-rawa dan pengusir
hama, lalat hitam dan lainnya serangga. Abate digunakan
untuk membunuh jentik nyamuk maupun larva nyamuk
sebelum larva tersebut menjadi dewasa. Mengapa hal ini
sangat penting? Hal ini menjadi sangat penting
dikarenakan ketika nyamuk atau serangga sudah menjadi




dewasa, maka persebaran penyakit DBD bisa menjadi lebih
masif.

Rumus molekul dari abate adalah CisH2006P2Ss.
Nama lain dari abate adalah : Difos, Temefos, Temephos.
Beberapa nama paten yang beredar adalah : Abathion,
Biothion, Nephis, Procida, Lavifos, Difenphos, Difos. Abate
larut dalam air dan stabil dalam suhu kamar (National
Center for Biotechnology Information, 2023).

Gambar 2. Struktur Kimia Abate Versi 2D
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Gambar 3. Struktur Kimia Abate 3D

Mekanisme Kerja Abate

Abate (temephos) berfungsi membunuh telur,
jentik nyamuk atau larva yang hidup di dalam genangan air
sebelum menjadi dewasa. Akibatnya abate mampu
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mencegah penyebaran penyakit seperti contohnya DBD
yang dibawa oleh nyamuk tersebut, Fungsi abate yang lain
adalah mencegah nyamuk atau serangga kembali ke lokasi
yang sama dalam kurun waktu beberapa minggu, karena
mengandung bahan aktif yang memiliki efek residu.

Pambudi (2018) menjelaskan bahwa abate
mempengaruhi pertumbuhan nyamuk Aedes aeQypti pada
fase dewasa. Abate membuat fungsi organ nyamuk yaitu
sayapnya untuk tidak berkerja maksimal. Saat nyamuk
keluar dari pupa, nyamuk akan mengeringkan sayapnya,
namun dengan adanya abate perilaku nyamuk ini menjadi
terhambat, sehingga nyamuk tidak dapat terbang dan
akhirnya menyebabkan kematian.

Dosis, Cara Penggunaan Abate

Dosis pemakaian bubuk abate adalah sebanyak 1
gram abate dilarutkan pada 1 liter air (Dokter Sehat, 2023).
Abate ditaburkan pada wadah atau tempat penampungan
air dengan takaran dosis 10 gram per 100 liter air. Takaran
dosis tersebut efektif mematikan jentik nyamuk dalam
jangka waktu maksimal 3 bulan (WHO, 2011).

Dosis pemakaian abate 500 EC di genangan air
bersih (misalnya : kolam, danau) yaitu sebanyak 100 - 150
ml per hektar (Ha). Pada genangan air yang tercermar
(contohnya : rawa dan persawahan) dosis yang digunkan
sebanyak 200 - 250 ml per hektar (Ha). Pada genangan air
yang sangat tercemar (misalnya : limbah, dan tempat
sampah), membutuhkan dosis abate 500 EC sebanyak 400-
500 ml per hektar (Ha). Pada penyemprotan, dosis
pemakaian abate 500 EC yang digunakan ebanyak 50 - 100
ml (Verizarie, 2022).

Cara penggunaan abate harus sesuai dengan dosis
yang dianjurkan yakni dengan cara ditaburkan pada wadah
yang berisi air. Abate tidak untuk dikonsumsi dalam air
minum. Jika diperuntukkan untuk air minum maka perlu
diperhatikan terkait konsentrasinya. Formulasi untuk
mengendalikan vektor ditentukan oleh WHO, dan hanya



yang disetujui oleh WHOPES yang boleh digunakan untuk
tujuan ini. WHOPES merupakan bagian dari WHO yang
bernama World Health Organization Pesticide Evaluation
Scheme. Rekomendasi untuk penggunaan temephos dalam
air minum adalah bahwa dosisnya tidak boleh melebihi 1
mg/1 (WHO, 2009).

Resistensi Abate dan Bahaya yang Ditimbulkan

Pemerintah pusat bertanggung jawab dalam
manajemen resistensi insektisida di tingkat nasional yakni
dengan melakukan monitoring resistensi vektor terhadap
insektisida di berbagai wilayah Indonesia. Penggunaan
temephos (abate) secara terus menerus dapat menimbulkan
resistensi pada organisme atau vector itu sendiri.

Sebuah penelitian di tahun 2021 dilakukan untuk
menganalisis kerentanan vektor. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengetahui kepadatan telur nyamuk dan
ovitrap index serta untuk mengetahui status kerentanan
larva nyamuk Aedes aegypti terhadap temephos (abate).
Peniltian ini dilakukan di Kota Bandar Lampung
menggunakan ovitrap yang diletakkan pada 190 rumah
baik di dalam maupun luar rumah selama 7 hari. Analisis
resistensi dilakukan dengan menghitung jumlah telur yang
terdapat pada ovitrap. Larva instar Il digunakan pada uji
kerentanan ini, yang merupakan hasil pemeliharaan dari
telur yang didapatkan dari ovitrap. Larva ini diuji dengan
temephos dengan konsentrasi 0,02 mg/L selama 1 jam
dengan 4 kali ulangan. Pengamatan serta perhitungan larva
dilakukan setelah 24 jam. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan kepadatan telur nyamuk sebesar 0,05
butir/ml dan ovitrap index sebesar 689%. Pada uji
kerentanan diperoleh hasil 100% larva uji mengalami
kematian yang dikategorikan dalam status rentan (Aprilia,
2021). Kematian nyamuk lebih besar atau sama dengan 98%
dapat disimpulkan bahwa nyamuk masih bisa digunakan
untuk pengendalian vektor, sedangkan kematian nyamuk
dibawah 80% dinyatakan resisten (Kemenkes, 2018).
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Bahaya kesehatan yang ditimbulkan dari
penggunaan abate dapat diperoleh dari rute paparan abate
yaitu melalui : inhalasi, penyerapan kulit, konsumsi, kontak
kulit dan atau mata. Gejala yang ditimbulkan antara lain :
mata iritasi, penglihatan kabur, pusing, dyspnea (kesulitan
bernapas), saliva yang berlebih, kram perut, mual, diare,
muntah. Organ target yang dituju : mata, sistem
pernapasan, sistem saraf pusat, sistem kardiovaskular,
kolinesterase darah (National Center for Biotechnology
Information, 2023).

Efikasi Abate dengan Larvasida Alami

Beberapa penelitian membuktikan bahwa ekstrak
daun sirih (Piper betle) dapat digunakan sebagai larvasida
alami. Berikut ini merupakan hasil perbandingan ekstrak
daun sirih dengan abate. Ekstrak  Piper betle
dengan konsentrasi 5% dapat mematikan larva sejumlah 8
ekor, sedangkan ekstak Piper betle konsentrasi 10% tidak
dapat mematikan larva (0 larva), konsentrasi ekstrak Piper
betle 15% dapat mematikan larva sebanyak 17 ekor (85%).
Penggunaan abate dengan konsentrasi 5%, 10% dan 15%
dapat mematikan larva sebanyak 160 larva (100%). Hal ini
berarti bahwa abate mempunyai efektifitas lebih tinggi
dibanding dengan ekstrak daun sirih (Piper betle)
(Oktaviani, 2020).

Prastha (2015) melaporkan bahwa ada perbedaan
bermakna antara jenis larvasida yaitu abate, ekstrak daun
sirsak dan ekstrak daun sirih terhadap kematian larva
nyamuk Aedes aegypti. Diantara abate, ekstrak daun sirih,
dan daun sirsak, larvasida yang paling efektif dalam
membunuh larva Aedes aegypti berturut-turut adalah abate,
ekstrak daun sirsak disusul kemudian ekstrak daun sirih.

Ekstrak etanol daun sirih (Piper betle L) dengan
penambahan pengencer PEG 400 berpotensi sebagai
biolarvasida pada larva Aedes aegypti. Ekstrak daun sirih-
etanol dengan penambahan PEG konsentrasi 0,2%; 0,4%



Kasun

sama efektifnya dengan temephos (1%) sebagai larvasida
pada larva Aedes aegypti (Dewi, 2023).

Daun papaya (Carica papaya Linn) memiliki efek
larvasida terhadap larva Aedes aegypti. Konsentrasi ekstrak
daun papaya berpengaruh terhadap kematian larva Aedes
aegypti dengan nilai LC50 dalam rentang waktu 24 jam.
Terdapat perbedaan secara signifikan (<0,05) rerata
kematian larva antara kelompok perlakuan ekstrak etanol
daun papaya pada konsentrasi 0,194% dengan kelompok
kontrol menggunakan temephos dengan konsentrasi
0,01g/100ml (Maulana, 2022).

Penanggulangan DB oleh Pemerintah Melalui Program
Abatisasi

Selama bebrapa tahun terakhir ini, tren kejadian
DBD masih mengalami fluktuasi di setiap tahunnya.
Berikut ini merupakan gambaran jumlah kasus DBD di
setiap tahunnya. (Pratiwi FS, 2023).

Jumlah Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia
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Gambar 4. Jumlah Kasus DBD di Indonesia

Berdasarkan Strategi Nasional Penanggulangan Dengue

2021-2025 (Kemenkes, 2021) terdapat 6 strategi pemerintah
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dalam menurunkan beban kesehatan masyarakat akibat DBD
yaitu :
a. Penguatan manajemen vector yang efektifn aman dan
berkesinambungan.
b. Peningnkatan akses dan mutu tatalasksana DBD
c. Penguatan surveilans DBD yang komperhensif dan
manajemen KLB yang responsiv
d. Peningkatan pelibatan masyarakat yang
berkesinambungan
e. Penguatan komitmen pemerintah, kebijakan,
manajemen program, kemitraan
f. Pengembangan kajian, inovasi, riset, dan manajemen
program berbasis bukti.

Salah satu contoh program pemerintah yang sampai ini
masih berjalan yaitu program abatisasi serta penggerakan
kader masyarakat dengan menjadi jumantik. Jumantik
bertugas memantau keberadaan jentik nyamuk Aedes aegypti
di lingkungannya secara sukarela. Tidak hanya itu jumatik
juga melakukan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN).
Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah antara lain
dengan penguatan surveilans, melibatkan masyarakat
dalam PSN dapat menambah pengetahuan masyarakat
terkait Angka Bebas Jentik (AB]J), pengetahuan mengenai
abate, cara pakai abate, dll. Perilaku penggunaan abate,
dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang (Ebnudesita,
2021).

Sebelum anda menggunakan abate, pastikan terlebih
dahulu bahwa abate yang anda gunakan asli didapatkan
dari Puskesmas setempat. Mari jaga lingkungan dan
terapkan hidup bersih hidup sehat menuju Indonesia bebas
jentik Aedes aegepty.
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Nyamuk ber-Wolbachia
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A. Pendahuluan

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit
infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Di Indonesia, sampai
dengan bulan Agustus 2023, angka kejadian DBD masih
tergolong tinggi, yaitu di angka 57.884 dan kematian akibat DBD
di angka 422. Kejadian DBD tertinggi di wilayah Indonesia yaitu
di Kota Bandung. Untuk itu pemerintah masih berupaya untuk
menanggulangi dan mencegah kejadian DBD di masyarakat
(Kementrian Kesehatan RI, 2023).

Nyamuk adalah vektor berbagai penyakit seperti demam
berdarah dengue (DBD). Berbagai upaya telah dilakukan untuk
menurunkan kasus DBD di Indonesia, diantaranya adalah
dengan memutus kontak vektor dengan manusia melalui
program pengendalian vektor (Prasetyowati et al., 2018)
Pengendalian vektor secara space spraying meliputi pengabutan
(thermal fogging) dan Ultra Low Volume (cold fogging) dengan
insektisida Malathion. Namun, penggunaan insektisida ini
dapat menyebabkan resistensi (Firdausi et al., 2021). Salah satu
upaya untuk menekan angka kejadian DBD, salah satu trobosan
yang masih dalam pengembangan adalah dengan menggunakan
bakteri Wolbachia.

B. Bakteri Wolbachia
1. Karakteristik Wolbachia
Wolbachia adalah salah satu genus bakteri yang
sebagai parasit pada hewan artropoda (serangga, laba-laba,
udang, lipan) (Saraswati et al., 2023). Pada serangga,
Wolbachia dapat ditemukan secara alami di hampir 60%



jenis serangga, seperti ngengat, lalat buah, capung, dan juga
nyamuk (Mohanty et al., 2019). Namun ternyata, Wolbachia
tidak ditemukan pada beberapa jenis nyamuk seperti Aedes
aegypti yang selama ini dikenal sebagai vektor penularan
virus dengue (Irfandi, 2018).

Infeksi Wolbachia pada hewan akan menyebabkan
parthenogenesis, yaitu perkembangan sel telur yang tidak
dibuahi, kematian pada hewan jantan, dan feminisasi atau
perubahan serangga jantan menjadi betina. Bakteri
berbentuk batang yang tergolong ke dalam bakteri gram
negative ini, sulit untuk berkembang di luar tubuh
inangnya (Saraswati et al., 2023). Wolbachia dibagi menjadi
delapan kelompok utama (A-H) berdasarkan penelitian
filogenomik. Bakteri ini banyak ditemukan di dalam
jaringan somatik dan organ reproduksi hewan. Inang yang
terinfeksi dapat mengalami inkompatibilitas
(ketidakserasian) sitoplasma. Inkompatibilitas ini adalah
jenis penyebaran faktor sitoplasma yang biasanya
dilakukan dengan membunuh keturunan yang tidak
membawa/mewarisi faktor tersebut (Kaur et al., 2021).
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Gambar 1. Transmisi Wolbacia di dalam Sel Serangga
(Sumber: World Mosquito Program)

Klasifikasi Ilmiah Wolbachia

Kerajaan  : Bacteria
Filum : Proteobacteria
Kelas : Alphaproteobacteria

Ordo : Rickettsiales



Famili : Rickettsiaceae
Genus : Wolbachia
2. Dasar Pemanfaatan Wolbachia

a.

Dampak Wolbachia terhadap Nyamuk Aedes aegypti

Wolbachia ditularkan oleh “ibu” secara genetic
dan mengubah fenotip reproduksi serangga yang
terinfeksi ke serangga yang tidak terinfeksi. Fenotip
reproduksi yang diekspresikan tergantung pada spesies
serangga dan dapat mengakibatkan feminisasi,
kematian serangga jantan, parthenogenesis atau, yang
paling umum ketidakcocokan sitoplasma (llaria
Dorigatti, Clare McCormack, Gemma Nedjati-Gilani,
2018).

Hasil penetian menunjukkan bahwa terdapat
banyak dampak Wolbachia terhadap nyamuk Aedes
aegypti, sama seperti dampak pada serangga pada
umumnya. Beberapa dampak yang kemudian menjadi
dasar pemanfaatan Wolbachia terhadap nyamuk Aedes
aegypti adalah menginduksi berbagai kelainan
reproduksi pada host nyamuk Aedes aegypti (Irfandi,
2018). Salah satu kelainan reproduksi tersebut adalah
ketidakcocokan sitoplasma (cytoplasmic incompatibility)
fenotip yang membuat telur yang dihasilkan oleh
nyamuk Aedes aegypti dari persilangan betina yang tidak
terinfeksi dan jantan yang terinfeksi menjadi tidak dapat
bertahan hidup, sedangkan telur dari betina yang
terinfeksi menghasilkan telur yang mengandung
Wolbachia baik itu kemudian dibuahi oleh nyamuk
jantan yang ber-Wolbachia ataupun tidak (Ilaria
Dorigatti, Clare McCormack, Gemma Nedjati-Gilani,
2018).

Adanya dampak pada fenotp reproduksi pada
serangga, termasuk juga nyamuk Aedes aegypti juga
berdampak pada penurunan puplasi nyamuk.
Penurunan populasi ini dapat terjadi karena Wolachia
dapat menyebabkan kematian pada nyamuk dewasa,
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perpanjangan waktu perkembangan telur dan larva, dan
penurunan kelangsungan hidup telur kering. Hal ini
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan
nyamuk Aedes aegypti terhambat (Ilaria Dorigatti, Clare
McCormack, Gemma Nedjati-Gilani, 2018).

Dampak Wolbachia terhadap Virus Dengue

Dari hasil penelitian, ternyata bakteri Wolbachia
dapat melindungi serangga dan juga nyamuk dari virus
RNA. Selain itu bakteri Wolbachia juga berpotensi untuk
menghambat penyebaran penyakit yang disebarkan
melalui serangga. Sudah banyak penelitian yang
dilakukan untuk menguji coba Wolbachia di tubuh
nyamuk dan beberapa vektor lainnya dan membuktikan
bahwa Wolbachia mampu menekan infeksi dan juga
penyebaran penyakit seperti dengue, chikungunya,
zika, dan yellow fever (Pimentel et al., 2021).

Walaupun sudah dibuktikan bahwa Wolbachia
dapat menekan infeksi virus pada serangga, namun
banyak persepsi tentang mekanisme aksi Wolbachia
sebagai proteksi antiviral dan sampai saat ini belum ada
mekanisme aksi yang mendasarinya (Lindsey et al.,
2018). Dari banyak penelitian yang telah dilakukan
dapat diambil kesimpulan bahwa ada dua hipotesis
mekanisme utama dari Wolbachia sebagai antivirus,
yaitu aktivasi imunitas inang dan persaingan dengan
virus untuk mendapatkan sumber daya di tingkat
seluler (Pimentel et al., 2021).

Hipotesis pertama bahwa Wolbachia akan secara
langsung mengaktivasi imunitas bawaan (innate) inang
saat terjadi infeksi virus sehingga mengganggu replikasi
virus. Kehadiran bakteri Wolbachia dalam sel inang
menyebabkan stres seluler, termasuk stres oksidatif
yang mengaktifkan jalur kekebalan tubuh inang
(Pimentel et al., 2021).

Hipotesis kedua menjelaskan bahwa ketika terjadi
infeksi bersama di tubuh inang antara bakteri Wolbachia



dan virus dengue, maka sumber daya sel inang menjadi
terbatas bagi perkembangan virus. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya bahwa Wolbachia melindungi
inang dari virus RNA dimana virus tersebut bergantung
pada sumber daya seluler spesifik, integritas membran
intraseluler untuk replikasi, dan alat translasi inang
untuk produksi protein virus. Wolbachia di tubuh inang
akan mengurangi, menipiskan atau memodifikasi
sumber daya tersebut sehingga mengganggu replikasi
virus (Pimentel et al., 2021).
C. Penyebaran Nyamuk ber-Wolbachia

Dasar penyebaran nyamuk Aedes aegypti adalah adanya

ketidakcocokan sitoplasma dari nyamuk ber-Wolbachia.

Ketidakcocokan tersebut menyebabkan:

1. Jikanyamuk jantan ber-Wolbachia kawin dengan nyamuk
betina tanpa Wolbachia, maka telur tidak menetas.

2. Jika nyamuk jantan tanpa Wolbachia kawin dengan
nyamuk  betina  ber-Wolbachia, maka semua
keturunannya akan menjadi nyamuk ber-Wolbachia.

3. Jika nyamuk jantan ber-Wolbacia kawin dengan nyamuk
betina ber-Wolbachia, maka semua keturunannya akan
menjadi nyamuk ber-Wolbachia.

infected 3
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Gambar 2. Penyebaran Nyamuk ber-Wolbachia (Sumber:
World Mosquito Program).

Ketidakcocokan sitoplasma yang menyebabkan tidak
adanya keturunan dari nyamuk jantan ber-Wolbachia yang
kawin dengan nyamuk betina tanpa Wolbachia yang ada di
masyarakat, diharapkan dapat menekan dan menganti
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populasi nyamuk Aedes aegypti di masyarakat menjadi nyamuk
ber-Wolbachia seluruhnya. Dengan demikian maka nyamuk
Aedes aegypti diharapkan tidak lagi menjadi vektor penyebaran
DBD dan jumlah kasus DBD dapat ditekan.

Y Mosquitoes with

Wolbachia &

4 A A
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Gambar 3. Strategi Penggantian Populasi Nyamuk Aedes

Release period

aegypti. Sumber: (Kaur et al., 2021).

D. Pengembangan Nyamuk Ber-Wolbachia di Laboratorium

Banyak studi di berbagai negara telah dilakukan untuk
mengembangkan telur-telur nyamuk Aedes aegypti yang
mengandung Wolbachia. Para ahli di Australia berhasil
menginfeksi embrio Aedes aegypti Linnaeus dengan Wolbachia
yang berasal dari lalat buah Drosophila melanogaster Meigen.
Starin Wolbachia yang dikembangkan adalah strain wMelPop
dan wMel. Kedua strain ini ternyata dapat berkembang stabil
di tubuh serangga dan dapat diwariskan secara maternal
(Saraswati et al., 2023).

Nyamuk dewasa yang berada di lingkungan yang
berasal dari air di sekitar rumah (pot, tempat sampah, ember
plastic, lubang pohon dll) dikumpulkan dengan aspirator
mekanis. Pengumpulan larva dan pupa dilakukan melalui
metode pencelupan atau dengan pipet Pasteur. (Mohanty etal.,
2019). Larva dan pupa nyamuk akan dipelihara pada suhu 29-
30°C dengan kelembapan 70 + 5% dan siklus gelap terang.
Nyamuk ini kemudian dikembangbiakkan sehingga diperoleh
telur-telur nyamuk yang kemudian dilakukan injeksi mikro



bakteri Wolbachia ke dalamnya. Hasil menunjukkan bahwa
terjadi penurunan kesuburan nyamuk sebesar 19% dan
meningkatnya kematian nyamuk dewasa sebesar >50% akibat
infeksi wMelPop pada Aedes aegypti. Selain itu, pada nyamuk
dengan wPMelPop tidak ditemukan virus dengue di kelernjar
air liurnya (Ilaria Dorigatti, Clare McCormack, Gemma
Nedjati-Gilani, 2018).

E. Dampak Wolbachia pada Pengendalian DBD di Masyarakat

Eksperimen yang telah dilalukan di laboratorium
menunjukkan bahwa nyamuk yang terinfeksi wMelPop dan
wMel dapat menyerang populasi tipe liar. Namun untuk
mencapai tujuan pengendalian kasus DBD menggunakan
Wolbachia efektif, perlu adanya bukti lapangan yang nyata.
Banyak studi telah dilakukan di berbagai negara sejak tahun
2011 hingga saat ini (Ilaria Dorigatti, Clare McCormack,
Gemma Nedjati-Gilani, 2018).

Di Indonesia penggunaan Wolbachia pada nyamuk
Aedes aegypti untuk mengendalikan penyakit DBD masih
menjadi hal baru namun sudah dilaksanakan di Kabupaten
Bantul dan Sleman Provinsi Yogyakarta. Kegiatan ini
dipelopori oleh Eliminate Dengue Project (EDP) Global
bekerjasama dengan sebuah universitas di Australia dimana
nyamuk Aedes aegypti ber-Wolbachia dilepaskan di beberapa
komunitas untuk mengembangkan metode Wolbachia
diantara populasi nyamuk lokal sehingga menekan penularan
DBD (Irfandi, 2018).

Dampak Wolbachia terhadap DBD di Yogyakarta
menunjukkan bahwa Wolbachia berhasil menekan replikasi
virus dengue pada nyamuk Aedes aegypti lokal yang ber-
Wolbachia sebagai vektor penyebaran DBD. Namun, karena
lokasi uji coba masih terbatas, maka data yang dikumpulkan
belum mencukupi untuk melakukan studi kelayakan
pemanfaatan Wolbachia di Yogyakarta (Irfandi, 2018).

Masuknya wMel ke dalam populasi Aedes aegypti efektif
dalam menekan kejadian DBD dan mengakibatkan
menurunnya kasus rawat inap karena demam berdarah di
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daerah uji coba. Hasil dari studi yang yang telah dilakukan di
beberapa wilayah Yogyakarta menunjukkan bahwa besarnya
efektifitas proteksi Wolbachia terhadap kasus DBD di
masyarakat dapat mencapai >75% (77,1%) (Utarini et al., 2021).

F. Keamanan Nyamuk Ber-Wolbacia

Wolbachia di Indonesia baru disebarkan di beberapa
wilayah Yogyakarta, dan telah dilakukan uji keamanannya. Uji
keamanan yang telah dilakukan berfokus pada dua hal, yaitu
apakah Wolbachia menyebabkan transmisi horizontal
(penyebaran ke jenis nyamuk lainnya) dan juga keamanan
pada masyarakat yang tinggal di wilayah uji coba penyebaran
naymuk Aedes aegypti ber-Wolbachia (Saraswati et al., 2023).

Wolbachia mungkin akan dapat menginfeksi spesies
nyamuk lain seperti Culex quinquefasciatus ataupun Aedes
albopictus. Pemeriksaan kemanan dilakukan dengan melihat
DNA nyamuk C. quinquefasciatus dan A. albopictus yang
ditangkap di daerah penyebaran nyamuk ber-Wolbachia
dengan Teknik PCR (polymerase chain reaction). Ternyata dari
hasil pemeriksaan, didapatkan hasil bahwa tidak terjadi
transmisi horizontal (penularan Wolbachia) ke spesies nyamuk
lain (Saraswati et al., 2023).

Sedangkan untuk menguji apakah Wolbachia yang ada
pada nyamuk dapat menular ke manusia, maka dilakukan uji
serologi dengan mendeteksi keberadaan antibody Wolbachia
di dalam darah responden. Didapatkan hasil bahwa uji
serologi menggunalan ELISA membuktikan bahwa negative
anti-Wolbachia yang menandakan bahwa selama nyamuk
Wolbachia berada di lingkungan masyarakat, tidak ada
penularan bakteri Wolbacia yang terjadi ke manusia (Saraswati
et al., 2023).
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BAB 17 Pengendalian Nyamuk
dengan Kearifan Lokal

*Mochammad Choirul Hadi, SKM, M.Kes*

A. Pendahuluan

Upaya pengendalian nyamuk sebagai bagian dari
upaya pengendalian vektor bertujuan untuk menekan
populasi vektor atau menguranginya sehingga tidak menjadi
ancaman bagi kesehatan masyarakat dalam hal penularan
penyakit dengan cara mengurangi populasinya atau mencegah
terjadinya kontak vektor dengan manusia. Tindakan
pengendalian dilakukan dengan banyak upaya agar populasi
nyamuk sampai pada tingkatan tidak membahayakan bagi
kesehatan masyarakat, baik dengan melakukan pengendalian
alami (natural control) maupun pengendalian dengan
melakukan rekayasa (artificial control). Untuk bisa melakukan
upaya pengendalian atau menurunkan populasi vektor, dalam
hal ini yang dimaksudkan adalah nyamuk, ada beberapa hal
yang perlu kita pahami di antaranya adalah ukuran kepadatan
nyamuk. Masyarakat pada umumnya mengukur kepadatan
lalat secara kualitatif, dengan menyampaikan perasaannya
tentang kepadatan nyamuk yang ada di sekitar mereka.
Masyarakat mengatakan bahwa di sekitar mereka banyak
nyamuk bila di sekitar mereka ada nyamuk dalam jumlah
banyak, lebih banyak daripada hari-hari sebelumnya. Seiring
dengan kemajuan IPTEK di bidang pengendalian vektor,
secara kuantitatif kepadatan nyamuk khususnya kepadatan
nyamuk Aedes aegypti telah ditetapkan secara internasional
dengan menggunakan Container Index, House Index, atau
Breteau Index.



B. Pengendalian Nyamuk
Pengendalian vektor penular penyakit, khususnya
nyamuk terus berkembang sesuai dengan berkembangnya

Epidemiologi, Parasitologi, Ekologi, dan Kesehatan

Lingkungan dalam hal menurunkan densitasi atau kepadatan

populasi vektor dengan mengembangkan berbagai teknik

pengelolaan lingkungan, pengendalian cara fisik, cara kimia,

dan cara biologi. Ririh Yudhastuti (Yudhastuti, 2021)

mengusulkan ~ upaya  pengendalian vektor = dengan

pertimbangan REESA (Rasiona, Efektif, Efisien, Sustainable,

Acceptable, dan Affordable), yang memberikan masukan

tentang perlunya memberikan perhatian pada beberapa faktor

yang bisa menjadi penguat keberhasilan pengendalian
nyamuk adalah:

1.  Siklus hidup nyamuk mulai dari telur sampai dewasa dan
masa hidupnya, agar bisa ditentukan di fase mana upaya
pengendalian vektor paling mudah dan paling efektif.

2. Ekologi vektor, yang mempelajari bagaimana hubungan
antara nyamuk dengan vektor lain, hubungan antara
nyamuk dengan agen penyebab penyakit (agent),
hubungan antara nyamuk dengan pejamu (host) maupun
hubungan antara vektor dengan lingkungannya
(environment). Agar bisa diketahui ketergantungan
nyamuk dan cara memutuskan nyamuk dengan
lingkungannya yang bisa membuatnya bisa dikendalikan.
Hal-hal yang perlu mendapatkan perhatian di sini adalah:
a. Habitat nyamuk atau breeding places

Habitat nyamuk sangat penting untuk diketahui
agar lebih mudah dalam manajemen pengendalian
nyamuk. Dengan mengetahui habitatnya, tindakan
pengendalian nyamuk akan lebih terarah (fokus) dan
lebih efektif dan efisien.

b. Kontak nyamuk - penjamu (Host)
Bagaimana cara, waktu, tempat kontak
nyamuk dengan pejamu merupakan hal yang penting
untuk bisa mengukur risiko penularan penyakit oleh
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nyamuk, termasuk siapa saja yang memiliki
kemungkinan kontak atau berhubungan dengan
nyamuk. Dengan mengetahui peluang tersebut, risiko
terjadinya penularan penyakit melalui nyamuk bisa
diminimalkan dengan cara manajemen risiko.
Tempat istirahat atau resting places

Tempat yang digunakan oleh nyamuk untuk
beristirahat setelah mencari makan biasanya di
tempat-tempat yang sepi, gelap, dan lembab.
Umumnya di tempat seperti ini nyamuk beristirahat di
waktu yang sama dan dalam jumlah yang cukup
banyak. Pengendalian nyamuk di tempat ini akan
memberikan hasil dalam jumlah yang cukup banyak.
Jangkauan terbang dan penyebarannya

Faktor lain yang perlu dipahami dalam
mengendalikan nyamuk adalah bahwa setiap nyamuk
mempunyai peluang pergi dari tempat perindukannya
dan mencari mangsa ke tempat lain di sekitarnya
sesuai dengan kemampuannya dalam menjangkau
suatu tempat dan waktu yang sesuai dengan
kebiasaannya.
Siklus harian dan musiman

Siklus harian dan musiman juga merupakan
faktor yang perlu dipakai untuk memahami bahwa
pada musim tertentu jumlah vektor mengalami
penambahan yang signifikan. Sehingga peningkatan
jumlah nyamuk Aedes pada musim hujan menjadi
perhatian oleh  petugas kesehatan maupun
masyarakat.
Perilaku nyamuk

Kesukaan nyamuk berpindah-pindah tempat
perlu  memperoleh  perhatian dalam upaya
pengendaliannya. misal kesenangannya untuk
mencari makan, tempat istirahat, tempat meletakkan
telur, dan kesukaan berpindah tempat.



C. Teknis Pengendalian Nyamuk

Peran alam dalam keberadaan dan penyebaran nyamuk

menjadi suatu hal yang perlu mendapatkan perhatian, sehingga

dalam praktiknya pengendalian nyamuk bisa dikelompokkan

ke dalam dua kelompok, yakni pengendalian secara alami dan

pengendalian oleh manusia.

1.

Pengendalian oleh alam, yakni kondisi yang terjadi akibat
kegiatan alam yang terjadi sebagai bentuk karunia yang
diberikan Tuhan sehingga peran manusia dalam hal ini
tidak menjadi suatu hal yang berpengaruh. Misalnya
pengaruh musim, keadaan geografis, kualitas dan kuantitas
air yang tersedia di suatu wilayah, suhu dan kelembaban
udara, keberadaan manusia dan binatang yang bisa
menjadi pejamu (host).
Pengendalian oleh manusia, yang dilakukan akibat adanya
campur tangan manusia dalam wupaya pengendalian
nyamuk di antaranya:
a. Pengendalian lingkungan (Environmental Control)
Kegiatan pengendalian nyamuk yang dilakukan
dengan cara melakukan pengelolaan lingkungan
(environmental — management), yaitu memodifikasi
lingkungan atau memanipulasi lingkungan sehingga
terbentuk lingkungan yang kurang cocok untuk
menjadi tempat perindukan (breeding place) bagi
kehidupan nyamuk. Upaya memodifikasi lingkungan
(environmental modification) adalah suatu bentuk
transformasi lingkungan yang bersifat permanen atau
bersifat jangka panjang terhadap tanah, air, dan
tumbuh-tumbuhan yang dapat mencegah
terbentuknya habitat nyamuk atau menghilangkannya
tanpa menimbulkan kerusakan atau kerugian pada
lingkungan dan masyarakat. Contoh kegiatan
pengendalian lingkungan di antaranya adalah
pembuatan drainase dengan menggunakan perpipaan,
atau irigasi yang dibuat dengan kemiringan yang baik
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(lebih dari 1%) sedemikian rupa sehingga bisa
mengurangi genangan air yang berpotensi menjadi
habitat nyamuk. Sanitary landfill atau wupaya
penutupan rawa-rawa dengan melakukan
penimbunan menggunakan bahan-bahan buangan
agar tidak terjadi genangan air yang biasanya dipakai
oleh nyamuk sebagai tempat untuk bertelur.

Upaya memanipulasi lingkungan adalah
upaya mengendalikan lingkungan yang berupa
kegiatan terencana yang berulang untuk menghasilkan
suatu kondisi yang bersifat sementara terhadap
lingkungan yang tidak cocok sebagai habitat nyamuk,
misalnya melakukan perubahan kadar garam suatu
genangan air, melakukan penggelontoran (flushing)
secara periodik pada saluran air yang menggenang
atau lambat alirannya, atau mengatur tinggi
permukaan air pada reservoar. Kegiatan manajemen
lingkungan maupun memanipulasi lingkungan
merupakan kegiatan yang memerlukan keterlibatan
banyak pihak, baik pemerintah maupun masyarakat
agar bisa diperoleh hasil yang maksimal.
Pengendalian secara fisik atau mekanik

Kegiatan pengendalian nyamuk secara fisik
merupakan cara yang paling tua dilakukan oleh
masyarakat di banyak tempat. Masyarakat
menggunakan alat yang bisa didapat di sekitarnya
untuk menangkap atau membunuh nyamuk,
mencegah masuknya nyamuk ke dalam rumah atau
tempat tinggal, mengusir nyamuk dari lingkungan.
Pengendalian secara kimia

Pengendalian nyamuk dengan teknik ini
menggunakan bahan kimia yang bisa membunuh
nyamuk (insektisida), atau menggunakan bahan-
bahan yang bisa digunakan sebagai penolak
mendekatnya nyamuk ke orang yang
menggunakannya (repellent). Penggunaan teknik ini



harus dilakukan dengan hati-hati karena berisiko
terjadinya pencemaran bahan kimia berbahaya ke
tanah, air, dan udara. Penggunaan insektisida secara
bijak dan terukur bisa dilakukan dengan cara
pengawasan yang tepat pada saat produksi,
pengemasan, penyimpanan, pendistribusian,
penggunaan, dan pengelolaan sampah atau limbahnya
mengingat bahwa insektisida ada yang bersifat stabil
di lingkungan sehingga residunya bertahan di
lingkungan sampai puluhan tahun, misalnya
insektisida golongan Organokhlorin, seperti DDT.
Pengendalian secara biofisik
Cara pengendalian ini dengan memadukan

antara fisik dan biologi. Seperti saat ini yang dilakukan
oleh World Mosquito Program (WMP) yang mencoba
memasukkan bakteri Wolbachea ke dalam tubuh
nyamuk Aedes aegypti Jantan.(Suhadi, 2023) Pada saat
nyamuk yang dalam tubuhnya ada bakteri Wolbachea
kawin dengan nyamuk Aedes aegypti betina akan
menghasilkan telor nyamuk yang tidak bisa menetas
alias steril.
Pengendalian secara biologi

Pengendalian cara ini dilakukan dengan
mendatangkan hewan atau binatang yang menjadi
musuh nyamuk. Ada 2 cara yang biasanya dilakukan
untuk  mengembangkan  teknik  ini,  yaitu
mendatangkan hewan yang menjadi musuh nyamuk
dari daerah lain dibawa ke daerah yang hendak
dilakukan  pengendalian, atau dengan cara
menciptakan kondisi atau memberi kemudahan pada
hewan yang menjadi musuh nyamuk di daerah
tersebut untuk bisa berkembang lebih cepat sehingga
bisa menekan jumlah nyamuk di daerah tersebut.
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f. Pengendalian secara kultural
Pendekatan kultural untuk mengendalikan
kepadatan nyamuk dilakukan dengan menggunakan
budaya masyarakat setempat yang ditujukan untuk
mengendalikan nyamuk, membuat perubahan
perilaku dari buruk menjadi baik, atau misalnya
dengan menyelenggarakan Gerakan Jumat Bersih
membersihkan genangan air di got atau saluran air di
permukiman  masyarakat, Gerakan  Serentak
(GERTAK) dengan melakukan kerja bakti atau gotong
royong  melakukan  survei jentik  dengan
menggerakkan masyarakat sebanyak-banyaknya
seperti ibu-ibu PKK, anak sekolah, dan Juru Pemantau
Jentik (Jumantik), abatisasi massal, mengatur pola
tanam di sawah, dan lain-lainnya.
g. Pengendalian secara genetika
Upaya melakukan perubahan secara genetik
dengan cara merubah sifat genetika nyamuk, dengan
upaya melakukan sterilisasi nyamuk agar dihasilkan
nyamuk yang akan menghasilkan keturunan yang
bersifat mandul alias tidak bisa menghasilkan
keturunan.
h. Pengendalian secara terintegrasi
Pengendalian nyamuk secara terintegrasi ini
mencoba berupaya menggabungkan berbagai teknik
pengendalian dan melibatkan berbagai pihak dengan
harapan akan memperoleh hasil yang jauh yang lebih
baik.

D. Kearifan Lokal

Kearifan lokal bisa diartikan sebagai pandangan atau
konsep yang berkembang di suatu wilayah, di situ terdapat
kebijaksanaan yang mendalam dan luhur. Konsep ini memiliki
nilai baik, melekat dalam budaya, serta diikuti oleh warganya.
Kearifan lokal merupakan sebuah konsep yang merujuk pada
citra suatu masyarakat yang tumbuh dari nilai-nilai yang
sangat dihargai dan telah menjadi budaya. Kearifan lokal



adalah hasil adaptasi yang berkelanjutan selama bertahun-

tahun terhadap lingkungan alam di tempat mereka tinggal,

dan selanjutnya menjadi dasar pandangan hidup yang

diwariskan dari satu generasi ke generasi.

Pengertian kearifan lokal menurut beberapa orang

ahli, yang mengartikan kearifan lokal berbeda-beda. Berikut

pendapat beberapa ahli tentang kearifan lokal (Bisma, 2022;
CNN Indonesia, 2023)

1.

Bisma

Gagasan-gagasan setempat (lokal) yang bersifat bijaksana,
bernilai, tertanam dan diikuti oleh masyarakatnya secara
turun menurun.

Sabarani

Kearifan lokal sebagai suatu bentuk pengetahuan asli
dalam masyarakat yang berasal dari nilai luhur budaya
masyarakat setempat untuk mengatur tatanan kehidupan
masyarakat.

Paulo Freice

Kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan
peserta didik untuk selalu konkret dengan apa yang mereka
hadapi.

Warigan

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat dan sudah terbukti turut serta menentukan
kemajuan masyarakatnya.

Apriyanto

Kearifan lokal adalah nilai-nilai yang diciptakan,
dikembangkan, dan dipertahankan oleh masyarakat yang
menjadi pedoman mereka.

Haryanti Soebandio

Kearifan lokal merupakan suatu identitas atau kepribadian
budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu
untuk menyaring dan memiliki budaya yang masuk ke
dalam dirinya sendiri.
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7. Quaritch Wales

Kearifan lokal merupakan satu prinsip yang sama, di mana
kemampuan budaya setempat dalam menghadapi
pengaruh kebudayaan asing pada waktu kedua
kebudayaan tersebut berhubungan.

Pada point D ini, akan dibahas tentang ciri-ciri kearifan

lokal, fungsi kearifan lokal dan sebagainya.

Ciri-Ciri Kearifan Lokal
Ruang lingkup kearifan lokal tidak hanya terbatas
pada aspek budaya seperti seni tari, seni rupa, dan warisan
sejarah saja, melainkan juga melibatkan nilai-nilai yang
lebih luas, seperti kepedulian terhadap alam dan sesama
manusia. Kearifan lokal memiliki ciri-ciri khas yang dapat
diidentifikasi, di antaranya: (CNN Indonesia, 2023)
a. Memiliki kemampuan untuk bertahan dari pengaruh
budaya luar dan mengendalikannya.
b. Terdapat benteng pertahanan dari ancaman pengaruh
budaya luar.
c. Dapat mengintegrasikan, menggabungkan, atau
membaurkan unsur budaya luar ke dalam budaya asli.
d. Paham mengenai arah perkembangan budaya luar.

2. Fungsi Kearifan Lokal

a. Membantu konservasi dan pelestarian sumber daya
alam serta pengembangan sumber daya manusia.

b. Pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan,
misalnya pada upacara adat atau tradisi keagamaan
suatu daerah.

c. Sebagai petuah, amanah, kepercayaan, sastra, dan
pantangan.

d. Bermakna sosial, misalnya wupacara integrasi
komunal/kerabat, upacara panen padi, atau upacara
hasil laut.

e. Dalam wujud etika dan moral, seperti upacara ngaben
dan penyucian roh leluhur.

f.  Bermakna politik, misalnya upacara nangluk merana
dan kekuasaan patron client.



Dimensi Kearifan Lokal

Dimensi kearifan lokal tidak bersifat tunggal, bisa

jadi dalam satu bentuk kearifan lokal ada lebih dari satu

atau dua dimensi. Adapun dimensi daripada kearifan lokal

di antaranya: (Bisma, 2022)

a.

Dimensi pengetahuan lokal

Kearifan lokal dilhat sebagai kemampuan masyarakat
lokal ~untuk beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya, sehingga memberi manfaat bagi kehidupan
masyarakat setempat.

Dimensi nilai lokal

Pada dimensi ino kearifan lokal dipandang sebagai
tingkah laku yang ditaati dan disepakati bersama oleh
seluruh masyarakat setempat.

Dimensi ketrampilan lokal

Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan masyarakat
setempat untuk bertahan hidup dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Dimensi sumber daya lokal

Di sini kearifan lokal berkaitan dengan kemampuan
masyarakat setempat untuk memanfaatkan sumber
daya alam dan sumber daya manusia sesuai dengan
kebutuhan mereka demi terciptanya keseimbangan.
Dimensi mekanisme pengambilan keputusan lokal
Pada dimensi ini kearifan lokal berkaitan dengan
kemampuan dalam menentukan keputusan suatu
perkara atau memberikan kebijakan sosial lainnya.
Dimensi solidaritas kelompok lokal

Dimensi solidaritas kelompok lokal yang bisa
menyatukan masyarakat setempat dalam menjaga
kekompakan, kebersamaan, dan rasa senasib
sepenanggungan sebagai makhlus sosial.

Bentuk Kearifan Lokal

a.

Kearifan lokal yang berwujud nyata (tangible)
Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata atau
bisa kita lihat secara langsung dalam bentuk tekstual,
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arsitektur, dan benda cagar budaya. Bentuk tekstual
yang bisa dilihat dari kearifan lokal, misalnya: sistem
nilai, tata cara, ketentuan khusus yang dituangkan ke
dalam bentuk catatan tertulis, seperti yang ditemui
dalam catatan tradisional (misalnya primbon,
kalender, dan perasi atau budaya tulis di atas lembaran
daun lontar). Bangunan atau arsitektur, seperti candi
dan bangunan rumah tradisional, maupun bangunan-
bangunan bersejarah lainnya. Benda cagar budaya
atau tradisional, seperti senjata tradisional (keris,
rencong, badik, kujang, mandau) dan batik.
b. Kearifan lokal yang tidak berwujud (intangible)

Selain kearifan lokal berwujud, terdapat juga
bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud atau
abstrak. Misalnya petuah yang disampaikan secara
lisan dan diwariskan secara turun-temurun. Kearifan
lokal yang tidak berwujud dapat berupa nyanyian atau
kidung yang mengandung nilai-nilai ajaran
tradisional. Melalui bentuk kearifan lokal yang tidak
berwujud ini, nilai-nilai sosial diwariskan secara lisan
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Contoh yang
cukup menarik adalah budaya berpamitan dan
mencium tangan orang tua sebelum berangkat
sekolah, meskipun tidak berwujud fisik, tindakan ini
memiliki makna mendalam dalam budaya lokal.
Buday aini menunjukkan rasa hormat dan
penghargaan terhadap orang tua serta tradisi keluarga
yang telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.

E. Kearifan Lokal dalam Pengendalian Nyamuk
Dengan memahami fungsi dan dimensinya, beberapa
kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk kearifan lokal dalam
implikasinya bisa berfungsi sebagai upaya pengendalian

nyamuk, di antaranya:

1. Upaya mengusir nyamuk dengan tanaman
Di beberapa daerah telah banyak dikenal tanaman
lokal yang bisa membantu mengusir nyamuk dari tempat



tinggal manusia karena tanaman ini tidak disukai oleh
nyamuk. Beberapa tanaman itu di antaranya adalah
Kemangi, Lavender, dan Mint. Tanaman ini diajarkan oleh
para penyuka tanaman sebagai pengusir nyamuk, dan
menyampaikan kepada masyarakat umum di tempat
tertentu. (Setiawan, 2022)
. Kegiatan pemberantasan sarang nyamuk
Kegiatan pemberantasan sarang nyamuk yang
diprogramkan oleh Kementerian Kesehatan yang
dikoordinir oleh Puskesmas. Dalam prakteknya Puskesmas
dan Dinas Kesehatan melibatkan pemerintahan desa dan
masyarakat. Masyarakat yang dipilih oleh desa adalah orang-
orang yang secara sukarela mau membantu tenaga kesehatan
untuk memantau jentik yang ada di rumah-rumah penduduk
dan lingkungannya, dan memberikan edukasi kepada
masyarakat untuk aktif melaksanakan program 3M+ yakni
menutup semua tampungan air (container) atau sumber air,
menguras bak mandi, dan mendaur ulang barang bekas, serta
melakukan abatisasi.(Widyawati, 2019)
Pengelolaan irigasi oleh Subak
Subak adalah suatu organisasi yang dimiliki oleh

masyarakat petani di Bali yang khusus mengatur tentang
manajemen atau sistem pengairan/irigasi sawah secara
tradisional. Kelompok ini mempunyai 7 jenis kepengurusan,
mulai dari Ketua (Kelian), Wakil Ketua (Petajuh), Sekretaris
(Juru tulis), Bendahara (Juru raksa), Urusan pegumuman
(Juru arah), dan Urusan keagamaan (Pemangku), dan
membagi anggota ke dalam 7 kelompok (sekaa) dengan tugas
masing-masing (Umarayasa, 2018):
a. Sekaa numbeg, yang mengatur urusan pengolahan

tanah
b. Sekaa jelinjingan, yang mengatur pengolahan air
c. Sekaa Sambang, yang mengawasi air dari pencurian dan

menghalau Binatang pengganggu tanaman
d. Sekaa nandur, yang bertugas dalam hal penanaman bibi

padi
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e. Sekaa mejukut, yang bertugas menyiangi padi

Sekaa manyi, yang bertugas menuai/ mengetam padi
saat panen

g. Sekaa bleseng, yang bertugas mengangkut padi setelah

diketam

Pengelolaan irigasi yang baik mampu menjadikan
genangan air di sawah bisa dikelola dengan baik melalui
kegiatan pengaturan aliran air, pengaturan pola tanam, dan
pemberian edukasi kepada para anggota Subak.
Keberhasilan pengelolaan irigasi melalui Subak ini
merupakan upaya manajemen lingkungan yang
memberikan dampak baik pada pengendalian nyamuk.
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